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KATA SAMBUTAN 

 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 

yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 

merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 

hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 

guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik danprofesional pada akhir tahun 2015. 

Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 

penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 

menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru pasca UKG melalui program Guru 

Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 

perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 

Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 

(blended) tatap muka dengan online. 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaa Kependidikan 

(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 

KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 

(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggungjawab dalam 

mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 

sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 

untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 

diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 

peningkatan kualitas kompetensi guru. 

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 

Karya.  

Jakarta,   Februari 2016 
Direktur Jenderal  
Guru dan Tenaga Kependidikan, 

 

Sumarna Surapranata, Ph.D, 
NIP.19590801 198503 1002 
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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu komponen yang menjadi fokus perhatian dalam peningkatan kualitas 

pendidikan adalah peningkatan kompetensi guru. Hal ini menjadi prioritas baik oleh 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun kewajiban bagi Guru. Sejalan dengan hal 

tersebut, peran guru yang profesional dalam proses pembelajaran di kelas menjadi 

sangat penting sebagai penentu kunci keberhasilan belajar siswa. Disisi lain, Guru 

diharapkan mampu untuk membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

 

Sejalan dengan Program Guru Pembelajar, pemetaan kompetensi baik Kompetensi 

Pedagogik maupun Kompetensi Profesional sangat dibutuhkan bagi Guru. Informasi 

tentang peta kompetensi tersebut diwujudkan, salah satunya dalam Modul Pelatihan 

Guru Pembelajar dari berbagai mata pelajaran. 

 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 

Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial (PPPPTK PKn dan IPS) merupakan salah 

satu Unit Pelaksana Teknis  di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, mendapat tugas untuk menyusun Modul Pelatihan Guru Pembelajar, 

khususnya modul untuk  mata pelajaran PPKn SMP, IPS SMP, PPKn SMA/SMK, Sejarah 

SMA/SMK, Geografi SMA, Ekonomi SMA, Sosiologi SMA, dan Antropologi SMA. Masing-

masing modul Mata Pelajaran disusun dalam Kelompok Kompetensi A sampai dengan J. 

Dengan selesainya penyusunan modul ini, diharapkan semua kegiatan pendidikan dan 

pelatihan bagi Guru Pembelajar baik yang dilaksanakan dengan moda Tatap Muka, 

Daring (Dalam Jaringan) Murni maupun Daring Kombinasi bisa mengacu dari modul-

modul yang telah disusun ini. 

 

Semoga modul ini bisa dipergunakan sebagai acuan dan pengembangan proses 

pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran PPKn dan IPS. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib 

melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar 

dapat melaksanakan tugas profesionalnya.Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga 

Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan profesionalitasnya.  

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 

pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan 

tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, 

dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi 

yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang 

dipersyaratkan. 

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 

mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan 

oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 

Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK 

atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan 

modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan 

bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi 

yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  

Pedoman penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan 

ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam 

mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru dalam melaksanakan 



2 
 

kegiatan PKB. Dasar Hukum penulisan Modul PKB untuk Guru Sejarah 

SMA/SMK adalah : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen. 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

Guru;  

5. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  

7. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya. 

 

B. Tujuan 

Modul diklat ini sebagai panduan belajar bagi guru Sejarah SMA/SMK dalam 

memahami materi Sejarah Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMA/K). Modul ini bertujuan dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik 

dan profesional materi Sejarah SMA/K sebagai tindak lanjut dari UKG tahun 

2015. 

Kita akan mengajak Anda, mengkaji terkait materi yang terdiri atas materi 

professional dan pedagogic. Materi profesional terkait dengan beberapa materi 

sejarah yaitu Manusia dan Kebudayaan Praaksara Indonesia, Kerajaan-kerajaan 

Hindu-Budha di Indonesia, Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Materi 

pedagogik berhubungan dengan materi yang mendukung proses pembelajaran 

seperti Integrasi Media dalam Teknologi Pembelajaran, Problematika Penerapan 

Penilaian pada Satuan Pendidikan.  
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C. Peta Kompetensi 

Kompetensi yang ingin dicapai setelah peserta diklat mempelajari Modul ini 

adalah : 

Kegiatan 
Pembelajaran 

ke - 
Nama Mata Diklat Kompetensi 

1.  Manusia dan Kebudayaan Pra-
aksara Indonesia 

Memahami manusia dan 
kebudayaan Pra-aksara di 
Indonesia 

2.  Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha 
di Indonesia 

Memahami Kerajaan-kerajaan 
Hindu-Budha di Indonesia 

3.  Kerajaan-kerajaan Islam di 
Indonesia 

Memahami Kerajaan-kerajaan 
Islam di Indonesia 

4.  Integrasi Media dalam 
Teknologi Pembelajaran 

Menjelaskan peranan media dan 
teknologi dalam proses belajar 
mengajar. 

5.  Problematika Penerapan 
Penilaian pada Satuan 
Pendidikan 

Menganalisis problematika 
penerapan penilaian autentik 
dan menyusun instrument 
penilaian autentik 
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D. Ruang Lingkup 

 

E. Saran Penggunaan Modul 

Agar peserta berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini, 

lalu dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran di sekolah, maka cermati 

dan ikuti petunjuk berikut dengan baik, antara lain: 

 Penguasaan materi profesional sebagai pokok dalam pembelajaran 

sejarah di SMA/SMK 

 Penguasaan materi pedagogik yang mendukung penerapan materi 

profesional 

Materi Sejarah 
SMA/SMK 

Profesional 

Manusia dan 
Kebudayaan 

Praaksara Indonesia 

Kerajaan-kerajaan 
Hindu-Budha di 

Indonesia 

Kerajaan-kerajaan 
Islam di Indonesia 

Pedagogik 

Integrasi Media dalam 
Teknologi 

Pembelajaran 

Problematika Penerapan 
Penilaian pada Satuan 

Pendidikan 
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 Bacalah setiap tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi 

pada masing-masing kegiatan pembelajaran agar anda mengetahui 

pokok-pokok pembahasan 

 Selama mempelajari modul ini, silakan diperkaya dengan referensi yang 

berkaitan dengan materi 

 Perhatikan pula aktivitas pembelajaran dan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan setiap latihan/tugas/kasus 

 Latihan/tugas/kasus dapat berupa permasalahan yang bisa dikerjakan 

dalam kelompok dan individu 

Diskusikanlah dengan fasilitator apabila terdapat permasalahan dalam 

memahami materi. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

MANUSIA DAN KEBUDAYAAN PRAAKSARA 
INDONESIA 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari modul ini, peserta dapat memahami Manusia dan 

kebudayaan praaksara di Indonesia dengan baik. 

 

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN 

1. Menerangkan periodesasi praaksara Indonesia 

2. Mengemukakan munculnya kehidupan sosial masyarakat praaksara 

Indonesia 

3. Membedakan perkembangan kebudayaan batu dan logam pada masa 

praaksara di Indonesia 

4. Mengemukakan tahapan perkembangan jenis-jenis manusia purba di 

Indonesia 

5. Mencontohkan tradisi praaksara Indonesia yang masih berkembang 

hingga saat ini 

 

C. URAIAN MATERI 

Mempelajari kehidupan masa lalu merupakan kegiatan yang amat 

menarik. Kehidupan manusia dari jaman ke zaman senantiasa mengalami 

perkembangan.Kehidupan manusia pada masa Pra-aksara atau masa Pra-

sejarah dapat di pelajari melalui berbagai temuan fosil dan artefak sisa 

kehidupan di masa lalu. Kehidupan manusia purba adalah kehidupan yang 

amat sederhana. Manusia purba hidup dan memenuhi kebutuhannya dengan 

cara berburu dan meramu, berpindah pindah dari satu empat ke tempat lain 

(nomaden). Pada masa Pra-sejarah manusia belum mengenal tulisan 

sehingga masa ini di sebut dengan masa Pra-aksara. Sejak pertama kali bumi 

diciptakan,  hingga saat ini bumi telah banyak sekali mengalami perubahan 

dan perkembangan. Diperkirakan bumi saat ini telah berusia kurang lebih 
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2.500 juta tahun.Para ahli geologi membagi masa perkembangan bumi mejadi 

beberapa zaman yaitu arkeozoikum, paleozoikum, mesozoikum, neozoikum. 

 

1. Periodesasi Pra-Aksara 

Pra-aksara Indonesia merupakan bagian awal dari sejarah kebudayaan 

Indonesia. Oleh karena itu dengan mempelajari Pra-aksara Indonesia 

diharapkan dapat mengerti dan memahami awal pertumbuhan kebudayaan 

bangsa Indonesia, terutama pertumbuhan dan perkembangan masyarakat 

Pra-aksara Indonesia dalam kaitannya dengan pertumbuhan dan 

perkembangan masyarakat masa kini. Selama ini terminologi Praaksara 

Indonesia dipandang dalam pengertian yang terbatas. Padahal pengertian 

Praaksara Indonesia tidak hanya mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia sejak saat hadirnya hominid yang pertama pada kala plestosen 

hingga saat manusia telah mengenal tulisan pertama pada sekitar abad 4-5 

M. Dalam perkembangannya materi Praaksara Indonesia ditambah dengan 

data-data etnoarkeologi terutama aspek tradisi Praaksara yang masih 

bertahan dan berkembang hingga masa sekarang. 

Pengetahuan tentang Praaksara disistematisasikan berdasarkan bahan-

bahan yang diperoleh selama ini. Beberapa pandangan tentang 

perkembangan kehidupan manusia Praaksara telah diungkapkan oleh para 

pakar sejalan dengan ditemukannya banyak data arkeologi, khususnya bukti 

kehidupan Praaksara, muncul berbagai masalah yang perlu dipecahkan. 

Salah satu masalah yang sering menjadi kancah perdebatan para ahli adalah 

tentang konsep periodesasi Praaksara. Seperti diketahui periodesasi 

Praaksara merupakan sarana penting untuk memahami kehidupan Praaksara. 

Dengan periodesasi tersebut diharapkan kehidupan Praaksara dapat 

dijelaskan dalam dimensi ruang dan waktu. Beberapa model periodesasi 

Praaksara telah disusun para ahli berdasarkan konsep tertentu.  

 

a. Model Teknologi 

Pembentukan periodesasi Praaksara pertama kali dikemukakan oleh 

C.J. Thomsen dari Denmark pada tahun 1836. gagasan Thomsen ini disebut 

sistem tiga zaman (three age system) ysng membagi zaman Praaksara 

menjadi: zaman batu, zaman perunggu, dan zaman besi. Dalam 
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penerapannya kemudian  sistem Thomsen dikembangkan menjadi sistem 

empat zaman dimana zaman batu dibagi menjadi zaman batu tua (paleolitik) 

dan zaman batu baru (neolitik). Akhirnya tesusunlah sistem lima zaman yang 

meliputi: paleolitik, mesolitik, neolitik, perunggu, dan besi. Contoh kerangka 

semacam ini telah disusun oleh G.C. McCurdy pada tahun 1925. 

Sistem pembagian zaman Praaksara di Eropa Barat ini kemudian 

dikenal sebagai model teknologi yang terutama menaruh perhatian pada 

perkembangan teknik pembuatan alat kerja manusia. Setiap tingkat 

perkembangan ditandai oleh terciptanya alat dengan bentuk dan bahan 

pembuatan tertentu. 

Model teknologi diterapkan di Indonesia atas prakarsa P.V.van Stein 

Callenfels (1934) dan dilanjutkan van der Hoop (1938), R von Heine Geldern 

(1945), dan akhirnya dimantapkan oleh  H.R. van Heekeren (1955). Seperti 

halnya di Eropa, Praaksara di Indonesia dibagi dalam beberapa tingkat 

teknologi yang memprioritaskan perkembangan kebudayaan material. Tingkat 

ini terdiri atas: paleolitik, mesolitik, neolitik, perunggu-besi (atau perunggu-besi 

digabung menjadi logam awal/paleometalik). Suatu tingkat khusus 

ditambahkan pada kronologi di Indonesia, yaitu tingkat megalitik. Tingkat ini 

diletakkan sejajar dengan neolitik dan paleometalik.  

  

b. Model Sosial-Ekonomi 

Model ini menitikberatkan pada problema sosial dan ekonomi yang akan 

dipecahkan melalui data Praaksara. Suatu pendekatan yang memfokuskan 

pada kehidupan ekonomi telah dikemukakan oleh J.C.D. Clark tahun 1952. 

sementara itu pendekatan sosio-struktural telah dilakukan oleh v. Gordon 

Childe pada tahun 1958. fokus diletakkan pada kemajuan teknologi dan sosial 

masyarakat Praaksara Eropa. Kemajuan sosial ini ditandai dengan adanya 

Revolusi Neolitik dan Revolusi Perkotaan.  

Cara pendekatan sosial-ekonomi ini disebut juga dengan model mata 

pencaharian hidup (subsistence model) yang membagi tingkat hidup menjadi 

berburu dan mengumpul makanan disusul oleh hidup bercocok tanam. Model 

inilah yang kemudian diluncurkan  R.P. Soejono pada tahun 1970 sebagai 

model periodesasi Praaksara Indonesia yang tersusun menjadi: masa berburu 

dan mengumpul makanan tingkat sederhana, masa berburu dan mengumpul 
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makanan tingkat lanjut, masa bercocok tanam, dan masa perundagian. 

Penerapan model sosial-ekonomi seringkali dilengkapi dengan makna 

perkembangan teknologi.  

 

2. LINGKUNGAN ALAM 

Aspek lingkungan merupakan salah satu unsur penting pembentuk 

suatu budaya masyarakat. Oleh karena itu untuk mengetahui kehidupan 

manusia Praaksara Indonesia tidak dapat terlepas dari kondisi bentang alam 

dimana manusia Praaksara melangsungkan kehidupanya. Seperti diketahui 

manusia masa Praaksara masih sangat menggantungkan hidupnya pada 

alam, sehinga hubungan yang begitu dekat antara manusia dengan 

lingkungan membawa konsekuensi bahwa manusia harus senantiasa 

beradaptasi dengan lingkungan yang ditempati. 

Sejak bumi ini terbentuk, keadaan lingkungan di bumi telah mengalami 

perubahan sehingga menjadi keadaan lingkungan seperti yang terlihat 

sekarang ini. Pada zaman kuarter yang terbagi atas kala plestosen dan 

holosen telah terjadi beberapa kali perubahan iklim. Sejak awal kehadiran 

manusia plestosen di muka bumi ini senantiasa diikuti oleh peristiwa alam 

yang tentu saja berpengaruh terhadap ekologi manusia Praaksara yang 

menghuni pada kala tersebut. 

 

a. Lingkungan Alam Kala Plestosen 

Kala plestosen merupakan bagian masa geologi yang paling muda dan 

paling singkat. Akan tetapi bagi sejarah kehidupan manusia, kala ini 

merupakan masa yang paling tua dan terpanjang yang dilalui manusia. Kala 

Plestosen berlangsung kira-kira 3 juta sampai 10 ribu tahun yang lalu 

(Soejono 1984). Pada kala ini telah terjadi beberapa kali perubahan iklim. 

Secara umum pada masa itu terjadi glasiasi (jaman es), dimana suhu bumi 

turun dan glester meluas di permukaan bumi. Pada kala plestosen terjadi 4 

kali masa glasial yang diselingi 3 kali masa interglasial dimana suhu bumi naik 

kembali (Bemmelen 1949). Pada saat itu didaerah dekat kutub terjadi 

pengesan, dan  di daerah tropis yang tidak kena pengaruh pelebaran es 

keadaannya lembab, termasuk Indonesia terjadi musim hujan (pluvial) dan 

pada waktu suhu naik terjadi musim kering atau antarpluvial.  
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Selain terjadi perubahan iklim, pada kala Plestosen juga ditandai 

dengan gerakan berasal dari dalam bumi (endogen) seperti gerakan 

pengangkatan (orogenesa) yang menyebabkan munculnya daratan baru, 

kegiatan gunung berapi (vulkanisme), serta gerakan dari luar bumi (eksogen) 

seperti pengikisan (erosi), turun naiknya permukaan air laut,  serta timbul 

tenggelamnya sungai dan danau. Berbagai peristiwa alam tersebut dapat 

menyebabkan perubahan bentuk muka bumi.  

 Pada kala plestosen ini bagian barat kepulauan Indonesia berhubungan 

dengan daratan Asia Tenggara sebagai akibat dari turunnya muka air laut. 

Sementara itu kepulauan Indonesia bagian timur berhubungan dengan 

daratan Australia. Daratan yang menghubungkan Indonesia bagian barat 

dengan Asia Tenggara disebut daratan Sunda (di masa antarglasial 

merupakan paparan Sunda atau Sunda shelf), dan daratan yang 

menghubungkan Papua dengan Australia disebut daratan Sahul (di masa 

antarglasial merupakan paparan Sahula atau Sahulshelf). Semua peristiwa 

alam tersebut di atas langsung atau tidak langsung telah mempengaruhi cara 

hidup manusia. 

Fosil-fosil manusia yang pernah ditemukan di Indonesia diketahui 

berdasarkan susunan lapisan tanah. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

susunan lapisan tanah dan batuan menunjukkan bahwa kronologi plestosen di 

Jawa dibagi atas 3 bagian, dari tua ke yang muda ialah pestosen bawah, 

plestosen tengah dan plestosen atas (Heekeren 1972). Endapan plestosen 

bawah terkenal dengan formasi Pucangan, plestosen tengah disebut formasi 

Kabuh, dan plestosen atas dikenal sebagai formasi Notopuro. Masing-masing 

formasi tersebut menunjukkan adanya jenis-jenis fauna tertentu. Formasi 

Pucangan ditemukan fauna Jetis. Formasi Kabuh mengandung temuan fauna 

Trinil. Sedangkan formasi Notopuro dijumpai fauna Ngandong (Soejono 

1984). 

 

b. Lingkungan Alam Kala Holosen 

Kala holosen berlangsung kira-kira antara 10.000 tahun yang lalu hingga 

sekarang. Pada kala ini kegiatan gunung api, gerakan pengangkatan, dan 

pelipatan masih berlangsung terus. Sekalipun pengendapan sungai dan 
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letusan gunung api masih terus membentuk endapan aluvial, bentuk topografi 

kepulauan Indonesia tidak banyak berbeda dengan topografi sekarang. 

Perubahan penting yang terjadi pada awal kala holosen adalah 

berubahnya iklim. Berakhirnya masa glasial Wurm kira-kira 20.000 tahun yang 

lalu menyebabkan berakhirnya musim dingin dan berakhir pula zaman es. 

Iklim kemudian menjadi panas dan terjadilah zaman panas dengan akibat 

semua daratan yang semula terbentuk karena turunnya muka air laut, 

kemudian tertutup kembali, termasuk paparan Sunda dan Sahul seperti 

dikenal sekarang. Pengaruh fenomena itu terhadap kehidupan di antaranya 

berupa terputusnya hubungan kepulauan Indonesia dari daratan Asia 

Tenggara dan Australia. 

Akibat terputusnya wilayah Indonesia dari daratan Asia dan Australia 

pada masa akhir masa glasial Wurm, terputus pula jalan hubungan hewan di 

wilayah tersebut. Hewan-hewan yang hidup di pulau-pulau kecil kemudian 

hidup terasing, dan terpaksa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, 

dan beberapa diantaranya kemudian mengalami evolusi lokal. Perbedaan unik 

yang terdapat di antara fauna vertebrata di wilayah tersebut menyebabkan 

disarankannya oleh para ahli tentang adanya garis-garis yang memisahkan 

berbagai keompok fauna veterbrata, yaitu kelompok yang mirip dengan fauna 

daratan Australia. Garis pemisah fauna tersebut adalah garis Wallace, garis 

Weber, dan garis Huxley.  

Pada kala Holosen, iklim di daerah tropik dan di Indonesia khususnya 

telah menunjukkan persamaan dengan iklim sekarang. Iklim sekarang ini 

merupakan tingkat awal dari masa glasial dan pluvial kelima. 

 

3. EVOLUSI MANUSIA PURBA 

Terhubungnya pulau-pulau akibat peng-esan yang terjadi pada masa 

glasial memungkinkan terjadinya migrasi manusia dan fauna dari daratan Asia 

ke kawasan Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, migrasi ini didahului oleh 

perpindahan binatang yang kemudian diikuti oleh manusia dan diperkirakan 

terjadi pada kala pleistosen. Sebagai bukti adanya proses migrasi awal 

binatang dari daratan Asia ke wilayah Indonesia ialah ditemukannya situs 

paleontologi tertua di daerah Bumiayu yang terletak di sebelah selatan Tegal 

(Jawa Tengah) dan Rancah di sebelah timur Ciamis (Jawa Barat). Fosil 
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tersebut, yaitu Mastodon Bumiayuensis (spesies gajah) dan Rhinoceros 

Sondaicus (spesies Badak). Bila dibandingkan dengan fosil binatang 

didaratan Asia, fosil-fosil tersebut berumur lebih muda dari fosil-fosil yang 

terdapat dalam kelompok fauna Siwalik di India. 

Proses migrasi yang terjadi pada masa pleistosen ini menyebabkan 

wilayah Indonesia mulai dihuni oleh manusia. Timbul pertanyaan tentang asal-

usul manusia yang bermigrasi ke wilayah Indonesia ini. Menilik dari segi fisik 

manusia Indonesia sekarang ini, mayoritas dapat dikelompokkan ke dalam ras 

Mongoloid dan Austroloid. Para ahli memperkirakan bahwa pada sekitar abad 

ke-40 sebelum masehi, Pulau Jawa merupakan daerah pertemuan dari 

beberapa ras dan daerah pertemuan kebudayaan. 

Ciri-ciri Mongoloid yang terdapat pada manusia Indonesia, nampaknya 

disebabkan adanya arus migrasi yang berasal dari daratan Asia. Kedatangan 

mereka pada akhirnya menyingkirkan manusia yang sudah hidup sebelumnya 

di wilayah Indonesia, yaitu dari ras yang disebut Austroloid. Bangsa 

pendatang dari Asia ini mempunyai kebudayaan dan tingkat adaptasi yang 

lebih baiksebagai pemburu dibandingkan dengan manusia pendahulunya. 

Keturunan dari ras Austroloid ini nampaknya tidak ada yang dapat hidup di 

Jawa,tetapi mereka saat ini dapat ditemukan sebagai suku Anak Dalam atau 

Kubu di Sumatera Tengah dan Indonesia bagian timur. 

Arus migrasi para pendatang dari wilayah Asia ke Kepulauan Indonesia 

terjadi secara bertahap. Pada sekitar 3.000 - 5.000 tahun lalu, tiba arus 

pendatang yang disebut  proto-Malays (Proto Melayu) ke Pulau Jawa. 

Keturunan mereka saat ini dapat dijumpai di Kepulauan Mentawai Sumatera 

Barat, Tengger di Jawa Timur, Dayak di Kalimantan, dan Sasak di Lombok. 

Setelah itu, tibalah arus pendatang yang disebut Austronesia atau Deutero-

Malays (Detro Melayu) yang diperkirakan berasal dari Taiwan dan Cina 

Selatan. Para ahli memperkirakan  kedatangan mereka melalui  laut dan 

sampai di Pulau Jawa sekitar 1.000 - 3.000 tahun lalu. Sekarang 

keturunannya banyak tinggal di Indonesia sebelah barat. Orang Detro Melayu 

ini dating ke wilayah Indonesia dengan membawa keterampilan dan keahlian 

bercocok tanam padi, pengairan, membuat barang tembikar/pecah-belah, dan 

kerajinan dari batu. 
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Seorang ahli bahasa, yaitu H. Kern, melalui hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat keserumpunan bahasa-bahasa di Daratan Asia 

Tenggara dan Polinesia. Menurut pendapatnya, tanah asal orang-orang yang 

mempergunakan bahasa Austronesia, termasuk bahasa Melayu, harus dicari 

di daerah Campa, Vietnam, Kamboja, dan daratan sepanjang pantai 

sekitarnya. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa nenek moyang bangsa 

Indonesia berasal dari daerah Cina Selatan yaitu di daerah Yunan. Selain itu,  

R. von Heine Geldern yang melakukan penelitian tentang distribusi dan 

kronologi beliung dan kapak lonjong yang ada di Indonesia tiba pada 

kesimpulan bahwa alat-alat tersebut merupakan hasil persebaran kompleks 

kebudayaan Bacson-Hoabinh yang ada di daerah Tonkin (Indocina) atau 

Vietnam sekarang ini.  

Sebenarnya terdapat beberapa teori yang membahas tentang asal-usul 

manusia yang sekarang menghuni wilayah Indonesia ini. Teori-teori tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

a. Teori Yunan 

Teori ini didukung oleh beberapa sarjana seperti R.H Geldern, J.H.C 

Kern, J.R Foster, J.R Logan, Slamet Muljana, dan Asmah Haji Omar. Secara 

keseluruhan, alasan-alasan yang menyokong teori ini yaitu sebagai berikut. 

1) Kapak Tua yang ditemukan di wilayah Indonesia memiliki kemiripan 

dengan Kapak Tua yang terdapat di Asia Tengah. Hal ini menunjukkan 

adanya migrasi penduduk dari Asia Tengah ke Kepulauan Indonesia. 

2) Bahasa Melayu yang berkembang di Indonesia serumpun dengan 

bahasayang ada di Kamboja. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di 

Kamboja mungkin berasal dari Dataran Yunan dengan menyusuri 

Sungai Mekong. Arus perpindahan ini kemudian dilanjutkan ketika 

sebagian dari mereka melanjutkan perpindahan dan sampai ke wilayah 

Indonesia. Kemiripan bahasa Melayu dengan bahasa Kamboja 

sekaligus menandakan pertaliannya dengan Dataran Yunan. 

Teori ini merupakan teori yang paling populer dan diterima oleh banyak 

kalangan. Berdasarkan teori ini, orang-orang Indonesia datang dan berasal 

dari Yunan. Kedatangan mereka ke Kepulauan Indonesia ini melalui tiga 

gelombang utama, yaitu perpindahan orang Negrito, Melayu Proto, dan juga 

Melayu Deutro. 
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1) Orang Negrito 

Orang Negrito merupakan penduduk paling awal di Kepulauan 

Indonesia. Mereka diperkirakan sudah mendiami kepulauan ini sejak 

1000 SM. Halini didasarkan pada hasil penemuan arkeologi di Gua Cha, 

Kelantan, Malaysia.Orang Negrito ini kemudian menurunkan orang 

Semang, yang sekarangbanyak terdapat di Malaysia.Orang Negrito 

mempunyai ciri-ciri fisik berkulit gelap, berambut keriting, bermata 

bundar, berhidung lebar, berbibir penuh,serta ukuran badan yang 

pendek. 

2) Melayu Proto 

Perpindahan orang Melayu Proto ke Kepulauan Indonesia diperkirakan 

terjadi pada 2.500 SM. Mereka mempunyai peradaban yang lebih maju 

daripada orang Negrito. Hal ini ditandai dengan kemahirannya dalam 

bercocok tanam. 

3) Melayu Deutro 

Perpindahan orang Melayu Deutro merupakan gelombang perpindahan 

orang Melayu kuno kedua yang terjadi pada 1.500 SM. Mereka 

merupakan manusia yang hidup di pantai dan mempunyai kemahiran 

dalam berlayar. 

 

b. Teori Indonesia 

Teori ini menyatakan bahwa asal mula manusia yang menghuni wilayah 

Indonesia ini tidak berasal dari luar melainkan mereka sudah hidup dan 

berkembang di wilayah Indonesia itu sendiri. Teori ini didukung oleh sarjana-

sarjana seperti J. Crawford, K. Himly, Sutan Takdir Alisjahbana, dan Gorys 

Keraf. Akan tetapi, nampaknya teori ini kurang populer dan kurang banyak 

diterima oleh masyarakat. 

Teori Indonesia didasarkan pada alasan-alasan seperti di bawah ini. 

1) Bangsa Melayu dan bangsa Jawa mempunyai tingkat peradaban yang 

tinggi. Taraf ini hanya dapat dicapai setelah perkembangan budaya yang 

lama. Hal ini menunjukkan bahwa orang Melayu tidak berasal dari mana-

mana, tetapi berasal dan berkembang di Indonesia. 
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2) K. Himly tidak setuju dengan pendapat yang mengatakan bahwa bahasa 

Melayu serumpun dengan bahasa Champa (Kamboja). Baginya, 

persamaan yang berlaku di kedua bahasa tersebut adalah suatu 

fenomena yang bersifat“kebetulan”. 

3) Manusia kuno Homo Soloensis dan Homo Wajakensis yang terdapatdi 

Pulau Jawa. Penemuan manusia kuno ini di Pulau Jawa menunjukkan 

adanya kemungkinan orang Melayu itu keturunan dari manusia kuno 

tersebut, yakni berasal dari Jawa. 

4) Bahasa yang berkembang di Indonesia yaitu rumpun bahasa 

Austronesia,mempunyai perbedaan yang sangat jauh dengan bahasa 

yang berkembang di Asia Tengah yaitu bahasa Indo-Eropah. 

 

c. Teori “out of Africa” 

Hasil penelitian mutakhir/kontemporer menyatakan bahwa manusia 

modern yang hidup sekarang ini berasal dari Afrika. Setelah mereka berhasil 

melalui proses evolusi dan mencapai taraf manusia modern, kemudian 

mereka bermigrasi ke seluruh benua yang ada di dunia ini. Apabila kita 

bersandar pada teori ini, maka bisa dikatakan bahwa manusia yang hidup di 

Indonesia sekarang ini merupakan hasil proses migrasi manusia modern yang 

berasal dari Afrika tersebut. 

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa fosil-fosil manusia purba 

yang ditemukan di Indonesia atau khususnya di daerah Jawa Tengah dan 

Jawa Timur tidak mempunyai hubungan langsung dengan manusia modern. 

Dengan demikian, nampaknya jenis-jenis manusia purba yang pernah 

hidup di Indonesia khususnya Jawa, seperti Meganthropus Palaeojavanicus, 

Pithecanthropus Erectus, Homo Soloensis, Homo Wajakensis, dan 

sebagainya telah mengalami kepunahan. Mereka pada akhirnya digantikan 

oleh komunitas manusia yang berasal dari Afrika yang melakukan proses 

migrasi hingga sampai di Kepulauan Indonesia. Nampaknya teori ini perlu 

terus dikaji dan disosialisasikan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. 

Namun Homo Erectus yang pernah tinggal di Pulau Jawa mempunyai sejarah 

menarik karena dapat bertahan sekitar 250.000 tahun lebih lama dari jenis 

yang sama yang tinggal di tempat lain di Asia, bahkan mungkin bertahan 

sekitar 1 juta tahun lebih lama dari yang tinggal di Afrika. Umur fosil Homo 
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Erectus terakhir yang ditemukan di Ngandong dan Sambung macan(Jawa 

Tengah) sekitar 30.000 sampai 50.000 tahun. Homo Erectus (“javaman”) di 

Pulau Jawa diduga pernah hidup dalam waktu yang bersamaan dengan Homo 

Sapiens (manusia modern). 

Sampai saat ini, penyebab kepunahan “java man” masih misteri. Diduga 

salah satu penyebabnya ialah karena keterbatasan strategi hidup mereka. 

Tidak ditemukannya peralatan dari batu (misalnya untuk membelah daging 

atau untuk berburu) di sekitar fosil mereka menunjukkan bahwa kehidupannya 

masih sangat primitif. Diduga mereka memakan daging dari binatang yang 

telah mati (scavenger). Kolonisasi Homo Sapiens yang berasal dari Afrika 

berhasil, karena mereka punya strategi hidup yang lebih baik dibanding 

penduduk asli Homo Erectus. 

 

a. Evolusi Manusia Purba Kala Plestosen 

Gambaran evolusi manusia purba kala plestosen dapat diketahui melalui 

studi paleoantropologi. Bagaimana proses evolusi perang dunia yang telah 

terjadi, belumlah dapat diketahui dengan pasti. Banyak teori dan dendrogram 

(diagram berbentuk pohon yang menunjukkan derajat persamaan di antara 

anggota-anggota suatu kelompok makhluk hidup) tentang evolusi manusia 

purba telah dibuat. Hal ini menunjukkan masih banyaknya ketidaksepakatan 

diantara para ahli. Salah satu faktor penyebab adalah karena tidak ada data 

yang cukup untuk dapat merekonstruksi evolusi biologi secara total. Namun 

demikian upaya ke arah penyusunan evolusi harus terus dilakukan. 

Dalam sejarah penelitian paleoantropologi di Indonesia terutama di 

Jawa terdapat data fisik manusia purba yang cukup lengkap rangkaiannya 

secara bertahap dari bentuk yang sederhana hingga bentuk yang progress. 

Fosil manusia purba yang ditemukan di kawasan Indonesia berasal dari 

lapisan bumi kala plestosen bawah, plestosen tengah, plestosen atas, dan 

awal kala Holosen. Dengan demikian akan tampak dengan jelas evolusi 

bentuk fisik manusia purba pada kala tersebut. 
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Gambar 1.1.Tulang rahang 
bawah Meganthropus 

Paleojavanicus 
Sumber: Wikipedia.org. 

 

Gambar 1.2.Fosil tengkorak dan 
tulang paha Pithecanthropus Erectus 
Sumber: www.google.co.id/gambar 

Evolusi manusia purba di Jawa diawali 

dengan fosil manusia Meganthropus 

paleojavanicus. Manusia ini ditemukan pada 

lapisan formasi Pucangan di Sangiran. Formasi 

tersebut dimasukkan dalam kala plestosen 

bawah. Oleh karena temuan Meganthropus 

hanya sedikit, sulit menentukan dengan 

pasti kedudukannya dalam evolusi manusia 

dan hubungannya dengan Pithecanthropus. 

Melalui studi perbandingan dengan temuan 

fosil manusia dari Afrika dan Eropa 

berdasarkan segi fisik dan kulturalnya maka 

dalam taksonomi manusia, Meganthropus 

paleojavanicus dianggap sebagai genus 

yang hidup pada kala plestosen bawah, dan 

merupakan pendahulu dari Pithecanthropus 

erectus dari kala plestosen tengah. 

Fosil manusia yang lebih muda 

ialah Pithecanthropus. Fosil manusia ini 

paling banyak ditemukan di Indonesia 

terutama di Jawa. Oleh karena itu pada kala plestosen di Indonesia banyak 

dihuni manusia Pithecanthropus. Manusia ini diperkirakan hidup pada kala 

plestosen bawah, tengah, dan mungkin plestosen atas. Manusia 

Pithecanthropus yang tertua adalah Pithecanthropus modjokertensis yang 

ditemukan pertama kali pada formasi Pucangan di Kapuh Klagen pada tahun 

1936 berupa tengkorak anak-anak. Temuan lainnya berasal dari situs 

Sangiran.  Ditaksir manusia ini hidup sekitar 2,5 hingga 1,25 juta tahun yang 

lalu, jadi kira-kira bersamaan dengan Meganthropus (Soejono 1984). 

Manusia Pithecanthropus yang lebih banyak terdapat dan lebih luas 

penyebarannya adalah Pithecanthropus erectus. Temuan fosil yang terpenting 

dan terkenal adalah atap tengkorak dan tulang paha dari Trinil pada tahun 

1891. Berdasarkan temuan ini Eugene Dubois memberi nama 

Pithecanthropus erectus. Dubois memandang Pithecanthropus sebagai 

missing link, yaitu manusia perantara yang menghubungkan antara kera dan 
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evolusi manusia (Howell 1980, Sartono 1985).  Temuan Pithecanthropus 

erectus lainnya berasal dari situs Sangiran. Berdasarkan pertanggalan absolut 

Pithecanthropus erectus hidup sekitar 1 hingga 0,5 juta tahun yang lalu atau 

pada kala plestosen tengah. 

Pithecanthropus yang hidup sampai awal plestosen atas adalah 

Pithecanthropus soloensis, dan sisanya ditemukan dalam formasi Kabuh di 

Sangiran, Sambung Macan (Sragen), dan Ngandong (Blora). Berdasarkan 

hasil pertanggalan sementara Pithecanthropus soloensis hidupnya ditaksir 

antara 900.000 hingga 300.000 tahun yang lalu (Soejono 1984). 

Manusia yang hidup pada kala plestosen akhir adalah manusia dari 

genus Homo. Manusia ini di Indonesia diwakili oleh Homo wajakensis yang 

ditemukan di Wajak (Tulungagung) dan mungkin juga beberapa tulang paha 

dari Trinil dan tulang tengkorak dari Sangiran. Genus Homo mempunyai 

karakteristik yang lebih progesif dari manusia Pithecanthropus. 

Dari beberapa spesies tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa di 

Indonesia, terutama di Jawa pada kala plestosen telah dihuni paling sedikit 

oleh empat genus species manusia Praaksara, yaitu Megantropus 

paleojavanicus dan Pithecanthropus modjokertensis (kala plestosen bawah), 

Pithecantrhopus erectus dan Pithecantrhopus soloensis (kala plestosen 

tengah-atas), serta Homo wajakensis (kala plestosen atas-holosen awal). 

 

b. Manusia Purba Kala Holosen 

Sejak sekitar 10.000 tahun yang lalu ras manusia seperti yang dikenal 

sekarang sudah mulai ada di Indonesia dan sekitarnya. Dua ras yang terdapat 

di Indonesia pada permulaan kala holosen, yaitu Australomelanesid dan 

Monggolid. 

Ras Austrlomelanesid berbadan lebih tinggi, tengkorak relatif kecil, dahi 

agak miring, dan pelipis tidak membulat benar. Tengkoraknya lonjong atau 

sedang dengan bagian belakang kepalanya menonjol, dan bagian tengah atas 

tengkorak meninggi. Lebar mukanya sedang dengan bagian busur keningnya 

nyata. Alat pengunyah relative kuat dengan geraham-gerahamnya belum 

mengalami reduksi yang lanjut. 
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Gambar 1.3.Kapak 
Genggam  

masa Paleolitik 

Sebaliknya ras Monggolid tinggi badannya rata-rata lebih sedikit. 

Tengkoraknya bundar atau sedang, dengan isi tengkorak rata-rata lebih 

besar. Dahinya lebih membulat dan rongga 

matanya biasanya tinggi dan persegi. Mukanya 

lebar dan datar dengan hidung yang sedang 

atau lebar. Tempat perlekatan otot-otot lain 

mulai kurang nyata. Demikian pula reduksi alat 

pengunyah telah melanjut, dengan gigi seri dan 

taringnya menembilang. 

 Jika ditinjau populasi manusia di 

Indonesia di masa Mesolitik, maka nyatalah 

bahwa kedua ras pokok ini jelas sekali kehadirannya. Di bagian barat dan 

utara dapat dilihat sekelompok populasi dengan ciri-ciri utama 

Australomelanesid dan hanya sedikit campuran Monggolid. Di Nusa Tenggara 

hidup Australomelanesid yang tidak banyak berbeda dengan populasi di sana 

sekarang tetapi masih primitif dalam beberapa ciri. Keadaannya berlainan di 

Sulawesi dimana populasinya lebih banyak memperlihatkan ciri Monggolid. 

Sementara ini penduduk masa Neolitik di Indonesia barat sudah banyak 

memperlihatkan ciri Monggolid, meskipun ciri Australomelanesid masih 

terdapat sedikit. Indonesia timur terutama bagian selatan dan timur lebih 

dipengaruhi oleh unsur Australomelanesid, bahkan sampai sekarang. 

Sulawesi keadaanya khas, karena pengaruh Monggolid lebih kuat dan lebih 

awal di sini. 

Di masa Paleometalik, manusia yang mendiami Indonesia dapat 

diketahui melalui sisa rangka yang antara lain ditemukan di Anyer Lor 

(Banten), Puger (Jatim), Gilimanuk (Bali), Ulu Leang (Sulawesi), Melolo 

(Sumba), dan Liang Bua (Flores). Pada temuan tersebut terlihat pembauran 

antara ras Australomelanesid dan Monggolid dalam perbandingan yang 

berbeda. 

 

4. KEBUDAYAAN BATU DAN LOGAM 

a. Paleolitik 

Kehidupan manusia Praaksara masa paleolitik berlangsung sekitar 1,9 

juta-10.000 tahun yang lalu. Bukti-bukti peninggalan masa ini terekam dalam 
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sisa-sisa peralatan yang sering disebut artefak. Di Indonesia tradisi 

pembuatan alat pada masa Paleolitik dikenal 3 macam bentuk poko, yaitu 

tradisi kapak perimbas-penetak (chopper choping-tool complex), tradisi serpih-

bilah (flake-blade), dan alat tulang-tanduk (Ngandong Culture) (Heekeren 

1972). 

Tradisi kapak perimbas-penetak yang ditemukan di Indonesia kemudian 

terkenal dengan nama budaya Pacitan, dan dipandang sebagai tingkat 

perkembangan budaya batu yang terawal di Indonesia. Alat budaya Pacitan 

dapat digolongkan dalam beberapa jenis utama yaitu kapak perimbas 

(chopper), kapak penetak (chopping-tool), pahat genggam (proto hand-adze), 

kapak genggam awal (proto hand-axe), kapak genggam (hand-axe), dan serut 

genggam (scraper). 

Tradisi kapak perimbas, di dalam konteks perkembangan alat-alat batu 

seringkali ditemukan bersama-sama dengan tradisi alat serpih. Bentuk alat 

serpih tergolong sederhana dengan kerucut pukul (bulbus) yang jelas 

menonjol dan dataran pukul (striking platform) yang lebar dan rata. 

Seperti diketahui bahwa hakekat data paleolitik di Indonesia kebanyakan 

ditemukan di permukaan tanah. Hal ini menyebabkan belum ada yang dapat 

menjelaskan tentang siapa pendukung dan apa fungsi alat-atal batu itu secara 

menyakinkan. Meksipun demikian menurut Movius, manusia yang diduga 

sebagai pencipta dan pendukung alat-alat batu ini adalah manusia  

Pithecanthropus, yang bukti-buktinya ditemukan dalam satu konteks dengan 

lapisan yang mengandung fosil-fosil Pithecanthropus pekinensis di gua Chou-

kou-tien di Cina (Movius 1948:329-340, Soejono 1984). 

Bukti peninggalan alat paleolitik menggambarkan bahwa kehidupan 

manusia pada masa ini sangat bergantung kepada alam lingkungannya. 

Daerah yang diduduki manusia itu harus dapat memberikan cukup persediaan 

untuk kelangsungan hidupnya. Mereka hidup secara berpindah-pindah 

(nomaden) sesuai dengan batas-batas kemungkinan memperoleh makanan. 

Suatu upaya penting yang mendominasi aktivitas hidupnya adalah 

subsistensi. Segala daya manusia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

makan. 

Manusia masa Paleolitik hidup dalam kelompok-kelompok kecil. 

Besarnya kelompok ditentukan oleh besarnya daerah dan hasil perburuan. 
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Gambar 1.4. Kapak Pendek (Pebble) 
Sumatera 

Jika penduduk suatu daerah melebihi jumlah optimal, maka sebagian dari 

kelompok ini memisahkan diri dengan cara migrasi ataupun mungkin 

dilakukan infantisida untuk membatasi besarnya populasi. 

Dalam kehidupan masa Paleolitik ini secara tidak langsung terjadi 

pembagian kerja berdasarkan perbedaan seks atau umur. Kaum lelaki 

bertugas mencari makan dengan berburu binatang, sedang kaum perempuan 

tinggal di rumah mengasuh anak sembari meramu makanan. Bahkan setelah 

api ditemukan, maka peramu menemukan cara memanasi makanan. 

Sementara itu pada masa ini belum ditemukan bukti adanya kepercayaan 

atau religi dari manusia pendukungnya. 

 

b. Mesolitik 

Kehidupan manusia Praaksara masa mesolitik diperkirakan berlangsung 

sejak akhir plestosen atau sekitar 10.000 tahun yang lalu. Pada masa ini 

berkembang 3 tradisi pokok pembuatan alat di Indonesia yaitu tradisi serpih-

bilah (Toala Culture), tradisi alat tulang (Sampung Bone Culture), dan tradisi 

kapak genggam Sumatera (Sumatralith). Ketiga tradisi alat ini ditemukan tidak 

berdiri sendiri, melainkan seringkali unsur-unsurnya bercampur dengan salah 

satu jenis alat lebih dominan daripada lainnya. 

Tradisi serpih-bilah secara 

tipologis dapat dibedakan menjadi 

pisau, serut, lancipan, mata panah, 

dan mikrolit. Tradisi serpih 

terutama berlangsung dalam 

kehidupan di gua-gua Sulawesi Selatan, yang sebagian pada masa tidak lama 

berselang masih didiami oleh suku bangsa Toala, sehingga dikenal sebagai 

budaya Toala (Heekeren 1972). Sementara industri tulang Sampung tersebar 

di situs-situs gua di Jawa Timur. Kelompok budaya ini memperlihatkan 

dominasi alat tulang berupa sudip dan lancipan. Temuan lain berupa alat-alat 

batu seperti serpih-bilah, batu pipisan atau batu giling, mata panah, serta sisa-

sisa binatang. Sedangkan tradisi Sumatralith banyak ditemukan di daerah 

Sumatera, khususnya pantai timur Sumatera Utara. Situs-situs di daerah ini 

berupa bukit-bukit kerang. 
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Bukti peninggalan alat mesolitik menggambarkan bahwa corak 

penghidupan yang menggantungkan diri kepada alam masih berlanjut. Hidup 

berburu dan mengumpul makanan masih ditemukan, namun sudah ada upaya 

pengenalan awal tentang hortikultur yang dilakukan secara berpindah. 

Masyarakat mulai mengenal pola kehidupan yang berlangsung di gua-gua 

alam (abris sous roche) dan di pantai (kjokkenmoddinger) yang tidak jauh dari 

sumber bahan makanan.  

Suatu sistem penguburan di dalam gua (antara lain budaya Sampung) 

dan bukit Kerang (Sumatera Utara) sebagai bukti awal penguburan manusia 

di Indonesia, serta lukisan dinding gua dan dinding karang (Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Papua) yang merupakan ekspresi rasa 

estetik dan religius, melengkapi bukti kegiatan manusia pada masa ini. Bahan 

zat pewarna merah, hitam, putih, dan kuning digunakan untuk bahan melukis 

cap-cap tangan, manusia, manusia, binatang, perahu, matahari, dan lambang-

lambang.  

Arti dan maksud lukisan dinding gua ini masih belum jelas pada 

umumnya tulisan itu menggambarkan suatu pengalaman, perjuangan dan 

harapan hidup. Lukisan tersebut bukanlah sekedar dekorasi atau kegemaran 

seni semata-mata melainkan bermakna lebih mendalam lagi yaitu 

menyangkut aspek kehidupan berdasarkan kepercayaan terhadap kekuatan 

gaib yang ada di alam sekitarnya. Adanya penguburan dan lukisan dinding 

gua merupakan bukti berkembangnya corak kepercayaan di kalangan 

masyarakat Praaksara.  

 

c. Neolitik 

Masa neolitik merupakan masa yang amat penting dalam sejarah 

perkembangan masyarakat dan peradaban. Karena pada masa ini beberapa 

penemuan baru berupa penguasaan sumber-sumber alam bertambah cepat. 
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Gambar 1.5. Alur Penyebaran Kebudayaan Neolitik di Indonesia 

Gbr 1.6.Kapak Lonjong 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti yang didapat dari masa neolitik terutama berupa berbagai jenis 

batu yang telah dipersiapkan dengan baik. Kemahiran mengupam alat batu 

telah melahirkan jenis alat seperti beliung persegi, kapak lonjong, alat 

obsidian, mata panah, pemukul kulit kayu, gerabah, serta perhiasan berupa 

gelang dari batu dan kerang.  

Beliung persegi mempunyai bentuk yang bervariasi dan persebaran 

yang luas terutama di Indonesia bagian barat. Beliung tersebut terbuat dari 

batu rijang, kalsedon, agat, dan jaspis. 

Sementara kapak lonjong tersebar di Indonesia 

bagian timur dan diduga lebih tua dari beliung 

persegi (Heekeren 1972). Gerabah yang 

merupakan unsur paling banyak ditemukan 

pada situs-situs neolitik memerlihatkan 

pembuatan teknik tatap Bentuk gerabah antara 

lain berupa periuk dan cawan yang memiliki slip 

merah dengan hias gores dan tera bermotifkan garis lurus dan tumpal. 

Sedangkan alat pemukul kulit kayu banyak ditemukan di Sulawesi dan 
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Kalimantan. Demikian pula mata panah yang sering dihubungkan dengan 

budaya neolitik, terutama ditemukan di Jawa Timur dan Sulawesi. 

Kebudayaan Neolitik yang berupa kapak persegi dan kapak lonjong 

yang tersebar ke Indonesia tidak datang/menyebar dengan sendirinya, tetapi 

terdapat manusia pendukungnya yang berperan aktif dalam rangka 

penyebaran kebudayaan tersebut.Manusia pendukung yang berperan aktif 

dalam rangka penyebaran kebudayaan itulah merupakan suatu bangsa yang 

melakukan perpindahan/imigrasi dari daratan Asia ke Kepulauan Indonesia 

bahkan masuk ke pulau-pulau yang tersebar di Lautan Pasifik. 

Bangsa yang berimigrasi ke Indonesia berasal dari daratan Asia 

tepatnya Yunan Utara bergerak menuju ke Selatan memasuki daerah Hindia 

Belakang (Vietnam)/Indochina dan terus ke Kepulauan Indonesia, dan bangsa 

tersebut adalah: 

1. Bangsa Melanesia atau disebut juga dengan Papua Melanosoide yang 

merupakan rumpun bangsa Melanosoide/Ras Negroid. Bangsa ini 

merupakan gelombang pertama yang berimigrasi ke Indonesia. 

2. Bangsa Melayu yang merupakan rumpun bangsa Austronesia yang 

termasuk golongan Ras Malayan Mongoloid. Bangsa ini melakukan 

perpindahan ke Indonesia melalui dua gelombang yaitu: 

a. Gelombang pertama tahun 2000 SM, menyebar dari daratan Asia ke 

Semenanjung Melayu, Indonesia, Philipina dan Formosa serta 

Kepulauan Pasifik sampai Madagaskar yang disebut dengan Proto 

Melayu. Bangsa ini masuk ke Indonesia melalui dua jalur yaitu Barat 

dan Timur, dan membawa kebudayaan Neolithikum (Batu Muda). 

b. Gelombang kedua tahun 500 SM, disebut dengan bangsa Deutro 

Melayu. Bangsa ini masuk ke Indonesia membawa kebudayaan logam 

(perunggu). 

Manusia masa neolitik sudah tidak lagi menggantungkan hidupnya pada 

alam, tetapi sudah menguasai alam lingkungan sekitarnya serta aktif 

membuat perubahan. Masyarakat mulai mengembangkan penghidupan baru 

berupa kegiatan bercocok tanam sederhana dengan sistem slash and burn, 

atau terjadi perubahan dari food gathering ke food producing. Berbagai 

macam tumbuhan dan hewan mulai dijinakkan dan dipelihara untuk 
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memenuhi kebutuhan protein hewani, kegiatan berburu, dan menangkap ikan 

masih terus dilakukan.  

Masyarakat masa neolitik mulai menunjukkan tanda-tanda cara hidup 

menetap di suatu tempat, berkelompok membentuk perkampungan-

perkampungan kecil. Di masa ini kelompok manusia sudah lebih besar, 

karena pertanian dan peternakan dapat memberi makan penduduk dalam 

jumlah yang lebih besar. Pada masa ini diperkirakan telah muncul bentuk 

perdagangan yang bersifat barter. Barang yang dipertukarkan adalah hasil 

pertanian ataupun kerajinan tangan. Adanya penemuan-penemuan baru ini 

menyebabkan masa ini oleh v. Gordon Childe (1958) sering disebut sebagai 

masa Revolusi Neolitik, karena kegiatan ini menunjukkan kepada kita adanya 

perubahan cara hidup yang kemudian mempengaruhi perkembangan sosial, 

ekonomi, dan budaya manusia.  

Pengembangan konsep kepercayaan pada masa neolitik mulai 

memainkan peranan penting. Konsep kepercayaan ini kemudian diabadikan 

dengan mendirikan bangunan batu besar. Kegiatan kepercayaan seperti ini 

dikenal dengan nama tradisi megalitik. R. Von Heine Geldern (1945) 

menggolongkan tradisi megalitik dalam 2 tradisi, yaitu megalitik tua yang 

berkembang pada masa neolitik (2500-1500 SM) dan megalitik muda yang 

berkembang dalam masa paleometalik (1000 SM – abad I M). Megalitik tua 

menghasilkan bangunan yang disusun dari batu besar seperti menhir, dolmen, 

undak batu, limas berundak, pelinggih, patung simbolik, tembok batu, dan 

jalan batu.  

Pengertian tentang bangunan megalitik tidak selalu diartikan sebagai 

suatu bangunan yang dibuat dari batu besar dan berasal dari masa 

Praaksara. Pengertian di atas tidak terlalu mutlak. Bahkan F.A. Wagner 

(1962) dalam Soejono (1984) mengatakan bahwa pengertian monumen besar 

(megalitik) tidak mesti diartikan sebagai ”batu besar”, akan tetapi objek-objek 

batu lebih kecil dan bahan-bahan lain seperti kayu, bahkan tanpa monumen 

atau objek sama sekalipun dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi megalitik 

bila benda-benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral tertentu yakni 

pemujaan arwah nenek moyang. Dengan demikian maksud utama dari 

pendirian bangunan megalitik tersebut tidak luput dari latar belakang 

pemujaan nenek moyang, pengharapan kesejahteraan bagi yang masih 



26 
 

hidup, dan kesempurnaan bagi si mati. Segi kepercayaan dan nilai-nilai hidup 

masyarakat ini kemudian berlanjut dan berkembang pada masa paleometalik. 

 

d. Paleometalik 

Masa paleometalik merupakan masa 

yang mengandung kompleksitas, baik dari 

segi materi maupun alam pikiran yang 

tercermin dari benda buatanya. 

Perbendaharaan masa paleometalik 

memberikan gambaran tentang kemajuan 

yang dicapai manusia pada masa itu, 

terutama kemajuan di bidang teknologi. 

Dalam masa paleometalik teknologi 

berkembang lebih pesat sebagai  akibat dari 

tersusunnya golongan-golongan dalam 

masyarakat yang dibebani pekerjaan 

tertentu.  

Pada masa ini teknologi pembuatan 

alat jauh lebih tinggi tingkatnya dibandingkan 

dengan masa sebelumnya. Hal tersebut 

dimulai dengan penemuan baru berupa 

teknik peleburan, pencampuran, 

penempaan, dan pencetakan jenis-jenis 

logam. Penemuan logam merupakan bukti 

kemajuan pyrotechnology karena manusia 

telah mampu menghasilkan temperatur yang 

tinggi untuk dapat melebur bijih logam. 

Atas dasar temuan arkeologis, 

Indonesia mengenal alat-alat yang dibuat 

dari perunggu, besi, dan emas. Benda-

benda perunggu di Indonesia ditemukan 

tersebar di bagian barat dan timur. Hasil 

utama benda perungu pada masa paleometalik ini meliputi nekara perunggu, 

Gambar 1.7. 
1. Alat serpih 
2. Alat dari tulang 
3. Perhiasan masa 

logam 
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kapak perunggu, bejana perunggu, patung perunggu, perhiasan perunggu, 

dan benda perunggu lainnya. Sedangkan benda-benda besi yang ditemukan 

antara lain mata kapak, mata pisau, mata sabit, mata tembilang, mata 

pedang, mata tombak, dan gelang besi. Pada prinsipnya teknik pengerjaan 

artefak logam ini ada dua macam, yakni teknik tempa dan teknik cetak. 

Proses pencetakannya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara 

langsung ialah dengan menuang logam yang sudah mencair langsung ke 

dalam cetakan, dan secara tidak langsung ialah dengan membuat model 

terlebih dahulu, dari model ini kemudian dibuat cetakannya. Cara yang kedua 

ini disebut dengan acire perdue atau lilin hilang sementara itu tipe-tipe 

cetakan yang digunakan dapat berupa cetakan tunggal atau cetakan terbuka, 

cetakan setangkup (bivalve mould), dan cetakan ganda (piece mould). 

Pada masa ini dihasilkan pula gerabah yang menunjukkan 

perkembangan yang lebih meningkat. Gerabah tidak hanya untuk kebutuhan 

sehari-hari, tetapi juga diperlukan dalam upacara penguburan baik sebagai 

bekal kubur maupun tempayan kubur. Sementara itu benda-benda temuan 

lainnya berupa perhiasan seperti hiasan dari kulit kerang, tulang, dan manik-

manik.  

Kemahiran teknik yang dimiliki manusia masa paleometalik ini 

berhubungan dengan tersusunnya masyarakat yang menjadi makin kompleks, 

dimana perkampungan sudah lebih besar. Pembagian kerja makin ketat 

dengan munculnya golongan yang melakukan pekerjaan khusus (undagi). 

Pertanian dengan sistem persawahan mulai dikembangkan dengan 

menyempurnakan alat pertanian dari logam, pengolahan tanah, dan 

pengaturan air sawah. Hasil pertanian ini selain disimpan juga 

diperdagangkan ke tempat lain bersama nekara perunggu, moko, perhiasan, 

dan sebagainya. Peranan kepercayaan dan upacara-upacara religius sangat 

penting pada masa paleometalik. Kegiatan-kegiatan dalam masyarakat 

dilakukan terpimpin, dan ketrampilan dalam pelaksanaannya makin 

ditingkatkan.  

Pada masa ini kehidupan spiritual yang berpusat kepada pemujaan 

nenek moyang berkembang secara luas. Demikian pula kepada orang yang 

meninggal diberikan penghormatan melalui upacara penguburan dengan 

disertai bekal kubur. Penguburan dapat dilakukan dalam tempayan, tanpa 
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wadah dalam tanah, atau dengan berbagai kubur batu melalui upacara 

tertentu yang mencapai puncaknya dengan mendirikan bangunan batu besar. 

Tradisi inilah yang kemudian dikenal sebagai tradisi megalitik muda. Tradisi 

megalitik muda yang berkembang dalam masa paleometalik telah 

menghasilkan bangunan batu besar berupa peti kubur batu, kubur dolmen, 

sarkofagus, kalamba, waruga, dan batu Kandang. Di tempat kuburan 

semacam itu biasanya terdapat beberapa batu besar lainnya sebagai 

pelengkap pemujaan nenek moyang seperti menhir, patung nenek moyang, 

batu saji, lumpang batu, ataupun batu dakon. Pada akhirnya kedua tradisi 

megalitik tua dan muda tersebut bercampur, tumpang tindih membentuk 

variasi lokal, bahkan pada perkembangan selanjutnya bercampur dengan 

unsur budaya Hindu, Islam, dan kolonial. 

 

5. TRADISI PRAAKSARA 

Seperti diketahui bahwa masa Praaksara di Indonesia telah berakhir 

sejak ditemukannya tulisan pertama sekitar abad ke 4-5 M, akan tetapi 

beberapa tradisi Praaksara masih bertahan jauh memasuki masa sejarah, 

bahkan hingga masa kini di beberapa tempat di Indonesia.  

Di antara tradisi Praaksara yang berlanjut hingga masa kini antara lain: 

tradisi hidup bercocok tanam sederhana dengan sistem slash and burn, tradisi 

pembuatan kapak batu, tradisi pembuatan gerabah, tradisi pembuatan 

pakaian dengan alat pemukul kulit kayu, tradisi pembuatan alat-alat logam, 

dan tradisi pemujaan nenek moyang (tradisi megalitik).  

Tradisi hidup bercocok tanam sederhana masa neolitik dapat dilihat 

pada kegiatan perladangan di Kalimanatan Tengah yang dilakukan oleh 

orang-orang Dayak di Maanyan, Ngaju, dan Ot-Danum. Selain itu dapat 

dijumpai pula pada masyarakat Sunda di daerah Banten dan Ciamis, petani di 

desa Melikan (Wonogiri), peladang di Larantuka (Nusa Tenggara Timur) dan 

masyarakat di daerah Papua. Sementara tradisi pembuatan kapak lonjong 

masih banyak dilakukan dalam pekerjaan sehari-hari masyarakat di 

pedalaman Papua. Sedangkan pembuatan gerabah tradisi Praaksara tanpa 

menggunakan roda putar masih berlangsung di daerah Gayo (Aceh), Toraja 

dan Soppeng (Sulawesi Selatan), Cangkuang (Garut), Bayat (Klaten), 

Larantuka (Flores), Lombok, Maluku, dan Papua. Tradisi pembuatan pakaian 
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dari kulit kayu  masih dapat disaksikan di daerah Toraja, Kalimantan, 

Halmahera, Nias, dan Papua.   

Suatu tradisi Praaksara masa paleometalik yang sampai sekarang 

masih dapat disaksikan adalah tradisi pembuatan benda-benda logam di 

Juwana (Pati), Cindogo (Bondowoso), Pancasan (Bogor), Kerawang, dan 

Tihingan (Bali). Pengecoran logam masih menggunakan tungku tradisional 

dengan bahan bakar kayu. Teknik pencetakannya adalah bivalve dan a cire 

perdue dengan model benda terbuat dari gips atau tanah liat.  

Salah satu tradisi kehidupan Praaksara yang erat hubungannya dengan 

pemujaan arwah nenek moyang adalah tradisi megalitik. Di beberapa pulau di 

Indonesia tradisi megalitik ini ternyata berakar cukup kuat dan bertahan 

hingga kini. Hal ini antara lain  dapat dilihat di pulau Nias, Tana Toraja, pulau 

Sabu, Sumba, Flores dan Timor. Bangunan megalitik seperti menhir, dolmen, 

pelinggih, batu temu gelang, susunan batu berundak, dan lain sebagainya 

masih terpelihara dengan baik. Sementara itu di Jawa yang telah banyak 

menerima pengaruh budaya dari luar, kadang tampak nyata sekali betapa 

kuat tradisi megalitik berperan dalam beberapa aspek kehidupan, misalnya 

dalam kepercayaan kepada cikal bakal desa atau penanaman kepala kerbau 

pada upacara tertentu seperti pembangunan gedung. Dengan demikian 

terlihat bahwa pemujaan arwah nenek moyang demi mencapai kesejahteraan 

masyarakatnya dapat ditemukan kembali hampir di seluruh Indonesia, baik 

dalam bentuknya yang kompleks di tempat-tempat yang melanjutkan tradisi 

megalitik maupun dalam bentuk sederhana dimana tradisi tersebut hampir 

lenyap akibat adannya pengaruh budaya lain dalam kehidupan masyarakat. 

Suatu kenyataan terlihat bahwa masih banyak lagi tradisi Praaksara 

yang masih hidup, tetap mengendap, bertahan, dan berlangsung sampai saat 

ini di dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Namun demikian kesemuanya 

ini dapat dijadikan bahan kajian dalam studi Praaksara.  
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Gambar 1.8. Tradisi Pra-aksara yang masih ada pada masa kini  

1. Kegiatan perladangan orang Dayak di Maanyaan (Kalteng) 
2. Tradisi potong jari masyarakat Papua 
3. Tradisi pembuatan kapak batu masyarakat Papua 
4. Wanita Alor memakai pakaian dari kulit kayu 
5. Lompat batu Nias 
6. Tradisi pembuatan gerabah 
7. Tradisi pembuatan benda-benda logam di Juwana (Pati, Jawa Tengah) 
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Untuk memahami materi Manusia dan Kebudayaan Praaksara 

Indonesia, anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi 

lain sebagai materi pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. 

Dengarkan dengan cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis 

apa yang dirasa penting. 

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan 

dan bermakna.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 

mencakup :  

1. Aktivitas individu, meliputi : 

a. Memahami dan mencermati materi diklat 

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan 

masalah/kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  

c. Melakukan refleksi 

2. Aktivitas kelompok, meliputi :  

a. mendiskusikan materi pelatihan 

b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  

c. penyelesaian masalah /kasus 

 

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

LK 1 

Tugas Individu 

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut! 

1. Perubahan praaksara Indonesia ke masa sejarah ditentukan oleh …. 

A. perubahan dengan mulai eksisnya sumber tertulis 

B. pergeseran  budaya lisan menuju budaya literer  

C. perubahan dari kesukuan menjadi kerajaan 

D. munculnya Hindu-Buddha di nusantara 

2. Dilihat dari penyebaran dan kedatangan bangsa-bangsa penghuni Indonesia 

era awal, yang dianggap sebagai pendukung kebudayaan zaman perunggu di 

Indonesia adalah ras bangsa .... 
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A. deutero melayu 

B. proto melayu 

C. austronesoid 

D. melanesoid 

3. Gambar berikut merupakan peninggalan dari 

kebudayaan megalitikum berupa .... 

A. Menhir 

B. Dolmen 

C. Sarkofagus            Gambar 1.9.Peninggalan masa Megalithikum 

D. Punden Berundak 

4. Proses pencetakan logam dengan cara membuat model terlebih dulu disebut 

dengan teknik .... 

A. bivalve mould 

B. a cire perdue 

C. piece mould 

D. model 

5. Perhatikan data berikut; 1) berjalan tegak, 2) memiliki rahang bawah yang 

sangat tegap dan geraham yang besar, 3) volume otak 500-700cc, 4) hidup 

sekitar 1 hingga 0,5 juta tahun yang lalu. Yang merupakan ciri manusia jenis 

Pithecanthropus adalah .... 

A. 1, 4 

B. 1, 2, 3 

C. 1, 3, 4 

D. 1, 2, 3, 4 

 

 

LK 2 

Tugas Kelompok 

Kerjakan tugas berikut seperti langkah-langkah dibawah! 

1. Kelas dibagi menjadi 2 kelompok besar dengan jumlah anggota yang 

sama 

2. Masing-masing anggota mendapat kartu jawaban yang sama 

3. Salah satu peserta membacakan soal  
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Soal: 

1. Tahun 1836, C.J. Thomsen memperkenalkan model teknologi untuk 

membagi periodesasi pra aksara di Eropa. Zaman itu adalah; zaman 

batu, perunggu dan zaman.... 

2. Seperti halnya di Eropa, Pra Aksara di Indonesia dibagi dalam 

beberapa tingkat teknologi yang memprioritaskan perkembangan 

kebudayaan material. Tingkat ini terdiri atas, paleolithik, mesolithik, 

neolithik dan.... 

3. Terjadinya perubahan iklim, seperti munculnya daratan baru, turun 

naiknya permukaan air laut, serta timbul tenggelamnya sungai dan 

danau sehingga menyebabkan perubahan bentuk muka bumi terjadi 

ketika bumi dalam masa.... 

4. Penemuan manusia purba Homo Soloensis dan Homo Wajakensis 

menunjukkan adanya kemungkinan orang Melayu tersebut keturunan 

dari manusia kuno tersebut. Hal ini merupakan salah satu hipotesa 

yang muncul pada teori asal-usul manusia purba Indonesia yang 

berasal dari .... 

5. Salah satu jenis manusia purba yang hidup pada kala plestosen 

bawah  .... 

6. Nomaden, subsisten terhadap alam, hidup dalam kelompok kecil yang 

terjadi pada masa Paleolithik didukung oleh manusia purba jenis .... 

7. Abris sous roche dan kjokkenmoddinger merupakan beberapa ciri 

kehidupan yang muncul pada masa .... 

8. Munculnya perkampungan-perkampungan kecil  dan perkembangan 

lebih lanjut konsep kepercayaan terjadi pada masa .... 

9. Tradisi megalithik muda ditandai salah satunya dengan kegiatan 

upacara penguburan disertai bekal kubur, hal ini muncul pada masa 

.... 

10. Sebutkan dua  tradisi pra aksara yang masih berkembang di sekitar 

anda.... 
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No. Jawaban Pengecoh 

1.  Zaman besi Zaman logam Zaman perak 

2.  Perunggu-besi Perunggu-logam Perunggu-emas 

3.  Plestosen Holosen Pra aksara 

4.  Indonesia Yunan Kamboja 

5.  Meganthropus 

Paleojavanicus 

Pithecanthropus 

Erectus 

Homo Sapiens 

6.  Pithecanthropus Meganthropus Homo 

7.  Mesolithik Paleolithik Neolithik 

8.  Neolithik Mesolithik Paleolithik 

9.  Paleometalik Mesolithik Paleolithik 

10.     

 

4. Masing-masing kelompok menempelkan jawaban pada papan (satu soal 

satu jawaban) 

5. Melakukan cek jawaban satu persatu sambil memberikan keterangan 

materi 

6. Diskusikanlah dengan mengangkat satu tema yang berlainan yang 

dianggap sebagai materi problematik 

7. Presentasikan dan buatlah kesimpulan  

 

LK 2 

Tugas Individu! 

1. Perhatikan Gambar 1.10. peta Indonesia berikut ini! 

 

2. Tentukan salah satu lokasi provinsi Bapak/Ibu tinggal! 
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3. Sebutkan peninggalan-peninggalan masa Praaksara pada lokasi provinsi 

Bapak/Ibu tinggal! 

4. Jelaskan bagaimana kondisi dan perhatian dari pemerintah setempat dalam 

upaya menjaga kelestarian benda-benda peninggalan masa praaksara 

tersebut? 

5. Sebagai seorang pendidik, upaya apa yang dapat dilakukan dalam menjaga 

kelestarian benda-benda peninggalan masa praaksara tersebut? 

 

 

F. RANGKUMAN 

Mencermati perkembangan Pra-Aksara pada umumnya terdapat tiga faktor 

yang saling berkaitan yaitu alam, manusia, dan kebudayaan. Oleh karena itu 

untuk mendapatkan penjelasan tentang kehidupan manusia masa Pra-Aksara 

maka perlu mengintegrasikan antara lingkungan alam, tinggalan manusia, dan 

tinggalan budayanya.  

Budaya Pra-Aksara merupakan refleksi dari kondisi lingkungan dan cara 

manusia melakukan eksploitasinya. Cara hidup manusia masa paleolitik sangat 

bergantung kepada alam lingkungannya. Manusia hidup dalam kelompok kecil 

dan secara sederhana melakukan perburuan dan pengumpulan makanan 

sebagai mata pencaharian utama. Mereka hidup nomaden ditempat yang cukup 

persediaan bahan kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Bukti hasil budaya 

pertama yang ditemukan di Indonesia berupa kapak perimbas-penetak (chopper 

chopping-tool complex), alat serpih-bilah (flake-blade), dan alat tulang-tanduk 

(Ngandong culture).  

Pada masa mesolitik, kehidupan berlangsung di gua-gua (abris sous roche) 

dan di pantai (kjokkenmoddinger). Alat penunjang hidup manusia terdiri atas 

serpih-bilah (Toala culture), alat tulang-tanduk (Sampung bone culture), dan 

kapak genggam Sumatra (Sumatralith). Pada masa ini ditemukan bukti awal 

penguburan di dalam gua (Budaya Sampung) dan bukit kerang (Sumatra Utara). 

Mereka juga telah mengekspresikan rasa estetik dan religius melalui lukisan di 

tebing dan dinding gua. 

Masyarakat pada masa neolitik mulai menunjukkan tanda-tanda menetap di 

suatu tempat, berkelompok membentuk perkampungan kecil, serta 

mengembangkan penghidupan baru berupa kegiatan bercocok tanam sederhana 
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dan domestikasi hewan tertentu. Bukti kehidupan masa neolitik berupa berbagai 

jenis batu yang telah diupam halus seperti beliung persegi, kapak lonjong, alat 

obsidian, mata panah, pemukul kulit kayu, gerabah, serta perhiasan gelang dari 

batu dan kerang. 

Kemahiran teknik yang dicapai pada masa paleometalik gayut dengan 

tersusunnya masyarakat yang menjadi semakin kompleks, dimana 

perkampungan sudah lebih besar, pembagian kerja makin ketat dengan 

munculnya golongan yang melakukan pekerjaan khusus (undagi). Kehidupan 

spritual yang berpusat kepada pemujaan nenek moyang berkembang secara 

luas. Adapun peningkatan teknologi pada masa ini adalah kemahiran seni tuang 

logam. Hasil utama peralatan masa ini berupa nekara perunggu, kapak peruggu, 

bejana perunggu, patung perunggu, gelang dan cincin perunggu, serta gerabah 

dan manik-manik. 

Disamping bentuk kehidupan tersebut, di Indonesia dijumpai adanya tradisi 

Pra-Aksara yang masih bertahan hingga kini, antara lain: tradisi bercocok tanam 

sederhana, tradisi pembuatan kapak batu, tradisi pembuatan gerabah, tradisi 

pembuatan aat logam, dan tradisi megalitik, serta masih banyak lagi tradisi Pra-

Aksara yang tetap berlangsung sampai saat ini di dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. 

 

G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 

Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Manusia dan 

Kebudayaan Praaksara Indonesia? 

2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

Manusia dan Kebudayaan Praaksara Indonesia? 

3. Apa manfaat materi Manusia dan Kebudayaan Praaksara Indonesia 

terhadap tugas Bapak/Ibu disekolah? 

4. Setelah Bapak/Ibu mempelajari modul diatas, apakah yang akan Bapak/Ibu 

lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan 

dengan materi Manusia dan Kebudayaan Praaksara Indonesia di 

sekolah/madrasah ditempat Bapak/Ibu bertugas? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

KERAJAAN-KERAJAAN HINDU-BUDDHA  

DI INDONESIA 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat memahami 

Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia dengan baik. 

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Menerangkan Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di Indonesia 

2. Menganalisis perkembangan sosial, politik pemerintahan, seni budaya 

dan ekonomi kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Budha di Indonesia  

 

C. URAIAN MATERI  

Penemuan 7 buah prasasti Yupa dari Kutai di pinggir sungai Mahakam 

pada abad ke 4 Masehi dipandang sebagai tonggak penting dalam penulisan 

sejarah Indonesia (Indonesia kini). Hal ini dikarenakan untuk pertama kalinya 

sebuah wilayah di Indonesia terekam dalam sebuah sumber sejarah tertulis 

berupa prasasti. Meskipun tidak menyebutkan angka tahun namun berdasarkan 

perbandingan huruf yang dipakai (dalam hal ini pallawa) maka dapat ditentukan 

secara relatif usia prasasti tersebut, yaitu berkisar pada akhir abad ke IV M1. 

Penemuan ini sekaligus sebagai bukti bahwa pengaruh Hindu telah masuk 

ke Indonesia berdasarkan beberapa bukti terkait, yaitu terdapat beberapa nama 

raja yang menggunakan gelar berbau India bukan lagi nama lokal, penyebutan 

                                                           
1Pertanggalan dalam prasasti dapat ditentukan baik secara absolut (pasti) maupun relatif (kisaran). 

Penentuan secara absolut didapatkan dari uraian pertanggalan yang tercantum secara eksplisit 

dalam teks prasasti tersebut. Beberapa prasasti hanya menyebutkan angka tahunnya saja, namun 

beberapa prasasti yang lain juga menyebutkan pertanggalan detil untuk bulan, minggu, hari dan 

bahkan jam ketika prasasti tersebut dikeluarkan. Ahli epigrafi memiliki kemampuan untuk dapat 

mengkonversi pertanggalan dari saka ke masehi. Penentuan relatif dilakukan dengan dua cara 

setelah tidak ditemukannya teks pertanggalannya. Cara yang pertama dengan melakukan 

perbandingan (analogi) dengan prasasti-prasasti yang sejaman dari segi bentuk huruf, gaya 

pemahatan, formula prasasti maupun nama pejabat yang tertera. Cara yang lain adalah dengan 

melakukan uji kimia terhadap bahan dasar prasasti tersebut, biasanya menggunakan bahan karbon 

(C14). 7 buah prasasti yūpa dari Kutai ini diketahui usia relatifnya setelah dilakukan perbandingan 

dengan beberapa prasasti berhuruf pallawa dari daerah India dan diduga kuat sejaman dengan 

akhir abad IV Masehi.  
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De2a Ańsuman yang dikenal dalam agama Hindu. Selain itu diberitakan pula 

adanya upacara dengan menyebut tempat bernama Waprakeśwara yang dapat 

diidentikan sebagai tempat pemujaan terhadap Trimurti (Soemadio, 1994). 

Pengenalan beberapa unsur Hindu ini kemudian menjadi sebuah informasi 

penting bahwa agama dan kebudayaan Hindu sudah dikenal oleh masyarakat 

pada kisaran awal abad masehi. 

Bagaimana dengan agama Buddha?, Selama ini para ahli berkeyakinan 

bahwa agama Buddha pertama kali dikenal di Indonesia berdasarkan informasi 

dari prasasti Talang Tuo (684 M) yang dikeluarkan oleh Dapunta Hyaŋ Śrī 

Jayanāsa. Prasasti ini berisi pembuatan kebun Śrīksetra untuk kebaikan semua 

mahluk, dari doa-doa yang dituliskan dalam teks dikenali sebagai pujian dalam 

agama Buddha (Soemadio, 1994:56). Penemuan prasasti dari masa awal 

kerajaan Śrīwijaya ini dapat dipandang bahwa agama Buddha telah mulai 

berkembang di Indonesia. Selain itu, penemuan gugusan percandian di utara 

Karawang Jawa Barat telah memberikan arti penting mengenai penyebaran 

agama Buddha di Jawa yang dikenal sebagai situs percandian Batujaya2. 

Gugusan bangunan kuil dan kemungkinan pula biara Budhis telah menambah 

suatu upaya baru penafsiran terhadap perkembangan agama Buddha. Gugusan 

percandian yang sejaman dengan keberadaan kerajaan Tārumanāgara ini 

mungkin dapat menjadi landasan pemikiran bahwa agama Buddha juga telah 

berkembang pada masa-masa awal abad masehi hampir bersamaan dengan 

agama Hindu. 

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan bahwa pengaruh Hindu-

Buddha ini sangat dominan dan kuat sehingga memunculkan pula sistem-sistem 

pemerintahan beserta bentuk kehidupan yang bercorak Hindu-Buddha. 

Tinggalan arkeologis dari masa ini begitu kayanya dan beberapa di antaranya 

dapat dikategorikan sebagai masterpiece karya manusia di dunia. Lombard 

(2000) mengatakan bahwa tanah di Indonesia terutama di Jawa mengandung 

dan masih akan terus mengeluarkan bukti-bukti warisan masa lampau yang 

                                                           
2Situs ini terletak kurang lebih 30 km arah utara Karawang di tepi Ci Tarum kurang lebih 7 km 

dari muaranya. Gugusan ini terhampar di dua desa dengan sekitar lebih dari 10 gugus percandian. 

Telah dilakukan penggalian dan penelitian secara sistematis dan berkelanjutan oleh Puslitarkenas, 

EFEO dan Universitas Indonesia. Hasan Djafar dari Universitas Indonesia telah mengangkat situs 

ini sebagai bahan disertasi doktornya. Berdasarkan beberapa penelitian diketahui bahwa gugusan 

ini berusia sangat panjang sejak awal abad ke VI hingga abad ke XII Masehi. 
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menakjubkan3. Berbagai situs percandian dan benda-benda lain terus 

bermunculan baik yang terdata maupun tidak, bisa jadi beberapa diantaranya 

masih terkubur utuh di dalam tanah selain mungkin sebagian lainnya rusak akibat 

bencana alam dan perusakan oleh manusia.  

Di akhir masa ini terlihat bahwa berkembangnya perdagangan membawa 

pula pengaruh interaksi dengan pedagang asing yang juga membawa konsep 

dan keyakinan baru. Runtuhnya Śrīwijaya dan Majapahit memperlihatkan 

runtuhnya dominasi Hindu-Buddha dan memungkinkan munculnya kekuatan 

baru, dalam hal ini Islam naik ke panggung sejarah Indonesia. Masa transisi dan 

juga kemudian jauh sesudahnya ternyata tidak begitu saja menghilangkan 

pengaruh Hindu-Buddha dalam kebudayaan dan sistem kehidupan masa yang 

baru4.  

1. Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di Indonesia 

a. Kutai dan Tarumanegara 

Kerajaan Kutai yang terletak di Kalimantan Timur sampai saat ini dianggap 

sebagai kerajaan tertua di Indonesia5. Penemuan bukti berupa 7 buah prasasti 

berbentuk yūpa, yaitu tugu peringatan bagi sebuah upacara kurban. Prasasti ini 

berhuruf pallawa yang menurut bentuk dan jenisnya berasal dari abad IV M, 

sedangkan bahasanya adalah sansekerta yang tersusun dalam bentuk syair. 

Semuanya dikeluarkan atas titah seorang raja bernama Mūlawarmman.  

Berdasarkan isi dari prasasti tersebut dapat diketahui silsilah raja-raja 

Kutai. Dimulai dengan raja Kunduńga yang mempunyai anak bernama 

Aśwawarman, dan Mūlawarmman adalah seorang dari ketiga anaknya. Prasasti 

                                                           
3Penemuan-penemuan tak terduga dari berbagai daerah di Indonesia telah membuktikan betapa 

kaya peninggalan masa lampau dan tingginya penguasaan kemampuan teknologi leluhur pada 

masa lampau. Lombard bahkan mengatakan bahwa kebudayaan dan peradaban justru muncul di 

antara gunung-gunung berapi dan sungai besar yang justru sebenarnya dapat merusak peradaban 

tersebut, namun bukti-bukti arkeologis justru memperlihatkan bahwa peradaban muncul silih 

berganti dan semakin kompleks (Lombard, 2000). 

4Berbagai tinggalan arkeologis baik artefaktual maupun tekstual ditambah warisan etnografi 

memperlihatkan bahwa unsur Hindu-Buddha plus beberapa konsep asli bercampur dengan konsep 

Islam. Pemujaan terhadap DewīŚrī memperlihat berbagai akulturasi tersebut (Wahyudi, 1997). 

Beberapa tinggalan lain juga memperlihatkan penggunaan lanjutan beberapa bangunan suci Hindu 

sebagai bangunan sakral pada masa Islam. 

5Penemuan sumber sejarah berupa prasasti sampai saat ini menunjukkan bahwa 7 buah prasasti 

yūpa yang menginformasikan keberadaan sebuah kerajaan bernama Kutai memuat angka tahun 

tertua yaitu abad ke IV M. Pertanggalan relatif ini didapat dari perbandingan bentuk huruf yang 

dipahatkan dengan beberapa prasasti di India dan menunjukkan keserupaan yang mendekati 

perkembangan huruf pallawa sekitar akhir abad ke IV dan awal abad ke V (lihat Soemadio, 

1993:31).  
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ini juga menyebutkan bahwa pendiri keluarga kerajaan (vańśakrttā) adalah 

Aśwawarman, dan bukan Kundunga yang dianggap sebagai raja pertama. 

Kunduńga bukan nama sansekerta, mungkin ia seorang kepala suku penduduk 

asli yang belum terpengaruh kebudayaan India, sedangkan Aśwawarman adalah 

nama yang berbau India. Disebut pula nama Ańsuman yaitu dewa matahari di 

dalam agama Hindu yang dapat menunjukkan bahwa Mūlawarmman adalah 

penganut agama Hindu (Sumadio, 1993). 

Prasasti ini juga memberikan informasi mengenai kehidupan masyarakat 

ketika itu, dimana sebagian penduduk hidup dalam suasana peradaban India. 

Sudah ada golongan masyarakat yang menguasai bahasa Sansekerta yaitu 

kaum Brahmana (pendeta) yang mempunyai peran penting dalam memimpin 

upacara keagamaan. Setiap yūpa yang didirikan oleh Mūlawarmman sebagai 

peringatan bahwa ia telah memberikan korban besar-besaran dan hadiah-hadiah 

untuk kemakmuran negara dan rakyatnya. Sedangkan golongan lainnya adalah 

kaum ksatria yang terdiri atas kaum kerabat Mūlawarmman. Diluar kedua 

golongan ini adalah rakyat Kutai pada umumnya yang terdiri atas penduduk 

setempat, dan masih memegang teguh agama asli leluhur mereka. 

Kerajaan Tārumanāgara berkembang kira-kira bersamaan dengan 

kerajaan Kutai pada abad V M, dan berlokasi di Jawa Barat dengan rajanya 

bernama Pūrņawarman. Keberadaan kerajaan Tārumanāgara dapat diketahui 

melalui 7 buah prasasti batu yang ditemukan di daerah Bogor, Jakarta, dan 

Banten. Prasasti tersebut adalah prasasti Ciaruteun, Jambu, Kebon Kopi, Tugu, 

Pasir Awi, Muara Cianten, dan Lebak. Prasasti itu ditulis dengan huruf Pallawa 

dan berbahasa Sansekerta yang digubah dalam bentuk syair. 

Agama yang melatari alam pikiran raja adalah agama Hindu. Hal ini dapat 

diketahui karena pada prasasti Ciaruteun terdapat lukisan 2 tapak kaki raja yang 

diterangkan seperti tapak kaki Wisnu. Pada prasasti Kebon Kopi ada gambar 

tapak kaki gajah sang raja yang disamakan sebagai tapak kaki gajah Airawata. 

Pada prasasti Tugu disebutkan penggalian 2 sungai terkenal di Punjab yaitu 

Candrabhaga dan Gomati. Maksud pembuatan saluran pada sungai ini 

diperkirakan ada hubungannya dengan usaha mengatasi banjir (Poerbatjaraka, 

1952). Dalam prasasti Jambu dijumpai nama negara Tarumayam dan sungai 

Utsadana. Negara Tarumayam disamakan dengan Tarumanagara, sedangkan 

Utsadana identik dengan sungai Cisadane. Pada prasasti ini, Pūrņawarman 
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disamakan dengan Indra sebagai dewa perang serta memiliki sifat sebagai dewa 

matahari.  

Selain 7 prasasti tersebut, di daerah ini juga ditemukan arca-arca rajasi dan 

disebutkan dalam prasasti Tugu serta memperlihatkan sifat Wisnu-Surya. Akan 

tetapi Stutterheim berpendapat bahwa arca tersebut adalah arca Siwa. 

Sedangkan arca Wisnu Cibuaya diduga mempunyai persamaan dengan langgam 

seni Palla di India Selatan dari abad VII-VIII M.  

Dari bukti tersebut dapat dikatakan bahwa Jawa Barat telah menjadi pusat 

seni dan agama, dan sesuai pula denganberita Cina yang mengatakan bahwa 

pada abad VII M terdapat negara bernama To-lo-mo yang berarti Taruma. Dari 

peninggalan ini pila dapat diketahui bahwa agama yang dianut oleh para 

penguasa setempat adalah agama Hindu aliran Wisnu. Bahkan raja dianggap 

sebagai titisan dewa Wisnu yang memelihara kehidupan rakyat agar makmur dan 

tenteram. Pembuatan dan penggalian 2 sungai untuk menahan banjir dan 

saluran irigasi menunjukkan bahwa masa itu sudah mengenal tatanan 

masyarakat agraris. 

b. Śrīwijaya 

Kerajaan Śrīwijaya merupakan sebuah kerajaan di Sumatra yang sudah 

dikenal pada abad VII M. Bukti keberadaan kerajaan Śrīwijaya adalah 6 prasasti 

yang ditemukan tersebar di Sumatra Selatan dan pulau Bangka. Prasasti tertua 

ditemukan di Kedukan Bukit (Palembang) berangka tahun 604 S (682 M) serta 

berhuruf pallawa dan berbahasa melayu kuno. Menurut Krom, prasasti ini 

dimaksudkan untuk memperingati pembentukan negara Śrīwijaya. Namun Moens 

berpendapat lain bahwa prasasti ini untuk memperingati kemenangan Śrīwijaya 

terhadap Malayu. Sementara Coedes (1964) menduga prasasti ini untuk 

memperingati ekspedisi Śrīwijaya ke daerah seberang laut yakni kerajaan 

Kamboja yang diperintah oleh Jayawarman. Sedangkan Boechari (1979) 

berpendapat bahwa prasasti ini untuk memperingati usaha penaklukan daerah 

sekitar Palembang oleh Dapunta Hyaŋ dan pendirian ibukota baru atau ibukota 

kedua di tempat ini.  

Prasasti lain yang penting adalah Prasasti Kota Kapur yang ditemukan di 

Pulau Bangka dan berangka tahun 608 S (686 M). Kata Śrīwijaya dijumpai 

pertama kali di dalam prasasti ini. Keterangan yang penting adalah mengenai 

usaha Śrīwijaya untuk menaklukkan bhumi Jawa yang tidak tunduk kepada 
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Śrīwijaya. Coedes berpendapat bahwa pada saat prasasti ini dibuat, tentara 

Śrīwijaya baru saja berangkat untuk berperang melawan Jawa yaitu kerajaan 

Tāruma. Prasasti lain yang ditemukan di Palembang adalah prasasti Talang Tuo 

dan Telaga Batu. Sementara di Jambi ditemukan prasasti Karang Brahi dan di 

Lampung ditemukan prasasti Palas Pasemah. Prasasti ini pada umumnya 

dipandang sebagai pernyataan kekuasaan Śrīwijaya.  

Satu hal yang menjadi perdebatan bagi para ahli adalah lokasi Sriwijaya. 

Berdasarkan prasasti dan berita Cina, Coedes berpendapat bahwa Palembang 

adalah lokasi. Pendapat ini mendapat dukungan dari Nilakanta Sastri, 

Poerbatjaraka, Slamet Mulyana, Wolters, dan Bronson. Namun Bosch dan 

Majumdar berpendapat bahwa Śrīwijaya harus dicari di pulau Jawa atau di 

daerah Ligor. Sementara Quaritch Wales dan Rajani menempatkan Śrīwijaya di 

Chaiya atau Perak. Berdasarkan rekonstruksi peta, berita Cina dan Arab, Moens 

sampai pada kesimpulan bahwa Śrīwijaya mula-mula berpusat di Kedah 

kemudian berpindah ke Muara Takus. Selanjutnya Soekmono melalui penelitian 

geomorfologi berkesimpulan bahwa Jambi sebagai pusat lokasi Śrīwijaya. 

Sedangkan Boechari berpendapat bahwa sebelum tahun 682 M ibukota 

Śrīwijaya ada di daerah Batang Kuantan, setelah tahun 682 M  berpindah  ke 

Mukha Upang di daerah Palembang (Sumadio, 1994)6.  

Dari peningggalan prasasti dan berita Cina dapat diketahui kebijakan 

penguasa Śrīwijaya. Kerajaan Śrīwijaya adalah sebuah kerajaan maritim yang 

besar dan terlibat dalam perdagangan internasional. Śrīwijaya lebih 

mengembangkan suatu tradisi diplomasi dan kekuatan militer untuk melakukan 

gerakan ekspedisioner. Disamping prasati-prasasti yang berisi pujian kepada 

dewa-dewa dan pelaksanaan suatu keputusan raja, sejumlah prasasti 

menunjukkan pada birokrasi dan berbagai aturan untuk menjamin ketenangan 

dalam negeri. Hubungan antara Śrīwijaya dengan negeri di luar Indonesia bukan 

hanya dengan Cina tapi juga dengan India. Sebuah prasasti raja Dewapaladewā 

dari Benggala (India) pada abad IX M menyebutkan tentang pendirian bangunan 

                                                           
6Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa secara geomorfologis pada awal masehi 

semenanjung malaya masih menyatu dengan pulau Bangka dan Belitung, serta Sumatra masih 

belum sebesar sekarang sehingga penempatan  Palembang sebagai ibukota dapat beralasan karena 

berada di mulut botol selat malaka sehingga sebagai bandar dagang sangat strategis (Daldjoeni, 

1984). Manguin secara arkeologis kemudian dapat memperlihat bahwa ibukota ini telah berpindah 

dari Palembang ke Jambi (Munoz, 2009) 
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biara di Nalanda oleh raja Balaputradewā, raja  Śrīwijaya yang menganut agama 

Buddha. Hal ini didukung berita dari I-tsing yang mengatakan bahwa Śrīwijaya 

adalah pusat kegiatan agama Buddha. 

c. Mataram Hindu 

Kerajaan Mataram dikenal dari prasasti Canggal yang berasal dari halaman 

percandian di Gunung Wukir Magelang. Prasasti ini berhuruf pallawa dan 

berbahasa sansekerta, serta berangka tahun 654 S (732 M). Isinya adalah 

memperingati didirikannya sebuah lingga (lambang Siwā) oleh raja Sanjaya 

diatas bukit Kunjarākunjā di pulau Yawadwipā yang kaya akan hasil bumi.  

Yawadwipa mula-mula diperintah oleh raja Sanna yang bijaksana. 

Pengganti Sanna yaitu raja Sanjaya, anak Sannaha, saudara perempuan raja 

Sanna. Ia adalah seorang raja gagah berani yang telah menaklukkan raja-raja di 

sekelilingnya dan raja yang ahli dalam kitab-kitab suci.  

Mendirikan lingga adalah lambing mendirikan atau membangun kembali 

suatu kerajaan. Sanjaya memang dianggap Wamçakarta kerajaan Mataram. Hal 

ini juga terlihat dari prasasti para raja yang menggantikannya, misal prasasti dari 

Balitung yang memuat silsilah yang berpangkal dari Rakai Mataram Sang Ratu 

Sanjaya. Bahkan ada pula prasasti yang menggunakan tarikh Sanjaya.  

Kecuali prasasti Canggal tidak ada prasasti lain dari Sanjaya, yang ada 

ialah prasasti-prasasti dari keluarga raja lain yaitu Syailendrawangsa. Istilah 

Syailendrawangsa dijumpai pertama kali di dalam prasasti Kalasan tahun 700 S 

(778 M). Prasasti ini ditulis dengan huruf pra-nagari dan berbahasa sansekerta. 

Isinya adalah pendirian bangunan suci bagi Dewi Tarā dan sebua biara bagi para 

pendeta oleh Maharaja Tejahpurna Panaŋkaran. Bangunan tersebut adalah 

Candi Kalasan di Yogyakarta. Rupa-rupanya keluarga Sanjaya ini terdesak oleh 

para Syailendra, tetapi masih mempunyai kekuasaan di sebagian Jawa Tengah. 

Meskipun demikian masih ada kerjasama antara keluarga Sanjaya dan 

Syailendra (Sumadio, 1994). 

Tejahpurna Panaŋkaran adalah Rakai Panaŋkaran, pengganti Sanjaya, 

seperti nyata dari prasasti Mantiyasih yang dikeluarkan raja Balitung tahun 907 

M. Prasasti ini bahkan memuat silsilah raja-raja yang mendahului Balitung yang 

bunyinya sebagai berikut :  

Rahyangta rumuhun ri Mdang ri Poh Pitu,  

Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya,  
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Çri Maharaja Rakai Panangkaran, 

Çri Maharaja Rakai Panunggalan, 

Çri Maharaja Rakai Warak, 

Çri Maharaja Rakai Garung, 

Çri Maharaja Rakai Pikatan, 

Çri Maharaja Rakai Kayuwangi, 

Çri Maharaja Rakai Watuhumalang, 

Çri Maharaja Rakai Watukuro Dyah Balitung Dharmodaya Mahaçambu.  

Jelaslah bahwa pemerintaha Sanjayawangsa berlangsung terus di 

samping pemerintahan Syailendrawangsa. Keluarga Sanjaya beragama Hindu 

memuja Siwa dan keluarga Syailendra beragama Buddha Mahayana yang sudah 

cenderung kepada Tantrayana. Demikian juga ada kecenderungan candi-candi 

dari abad VIII dan IX yang ada di Jawa Tengah bagian utara bersifat Hindu 

(Candi Dieng, Gedongsongo), sedangkan yang ada di Jawa Tengah bagian 

selatan bersifat Buddha (candi Kalasan, Borobudur)., maka daerah kekuasaan 

keluarga Sanjaya adalah bagian utara Jawa Tengah dan Syailendra adalah 

bagian selatan Jawa Tengah (Soekmono, 1985).  

Pada pertengahan abad IX kedua wangsa ini bersatu melalui perkawinan 

Rakai Pikatan dan Pramodawardani, raja puteri dari keluarga Syailendra. Dalam 

masa pemerintahan Syailendra banyak bangunan suci didirikan untuk 

memuliakan agama Buddha, antara lain candi Kalasan, Sewu, dan Borobudur. 

Rakai Pikatan dari wangsa Sanjaya telah pula mendirikan bangunan suci agama 

Hindu seperti candi Loro Jonggrang di Prambanan.  

Mengenai wangsa raja-raja yang berkuasa di kerajaan Mataram ini terdapat 

dua pendapat yang berbeda. Casparis (1956) berpendapat bahwa sejak 

pertengahan abad VIII ada 2 wangsa raja yang berkuasa yaitu wangsa Sanjaya 

yang beragama Siwa dan para pendatang baru dari Funan yang menamakan 

dirinya wangsa Syailendra yang beragama Buddha Mahayana. Pendapat 

Casparis tersebut ditentang oleh Poerbatjaraka. Menurut Poerbatjaraka (1956), 

hanya ada satu wangsa saja yaitu wangsa Syailendra yang merupakan orang 

Indonesia asli dan anggota-anggotanya semula menganut agama Siwa, tetapi 

sejak pemerintahan Rakai Panangkaran menjadi penganut agama Buddha 

Mahayana, untuk kemudian pindah lagi menjadi penganut agama Siwa sejak 

pemerintahan Rakai Pikatan. 
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Pengganti Pikatan adalah Rakai Kayuwangi yang memerintah tahun 856-

886 M. Pengganti Kayuwangi adalah Watuhumalang yang memerintah tahun 

886-898 M. Kemudian menyusullah raja Balitung (Rakai Watukura) yang 

memerintah tahun 898-910 M. Prasastinya terdapat di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur, sehingga dapat disimpulkan ia adalah raja pertama yang memerintah 

kedua bagian pulau Jawa itu, mungkin kerajaan Kanjuruhan di Jawa Timur telah 

ia taklukkan, mengingat ia dalam pemerintahan di Jawa Tengah ada sebutan 

Rakryan Kanuruhan yaitu salah satu jabatan tinggi langsung di bawah raja. 

Raja-raja sesudah Balitung adalah Daksa (910-919 M), Tulodong (919-924 

M), kemudian Wawa (924-929 M). Sejak 929 M prasasti hanya didapatkan di 

Jawa Timur dan yang memerintah adalah seorang raja dari keluarga lain yaitu 

Sindok dari Isanawangsa7. 

Sindok dianggap sebagai pendiri dinasti baru di Jawa Timur yaitu 

Isanawangsa. Istilah wangsa Isana dijumpai dalam prasasti Pucangan tahun 963 

S (1041 M) yang menyebut gelar Sindok yaitu Sri Isanatungga. Rupanya 

kerajaan yang baru itu tetap bernama Mataram, sebagaimana tertera dalam 

prasasti Paradah 865 S (943 M) dan prasasti Anjukladang 859 S (937 M).  

Kedudukan Mpu Sindok dalam keluarga raja Mataram memang 

dipermasalahkan. Poerbatjaraka berpendapat bahwa Sindok naik tahta karena 

perkawinannya dengan Pu Kbi, anak Wawa. Dengan demikian Pu Sindok adalah 

menantu Wawa, Stutterheim membantah pendapat tersebut dengan mengatakan 

bahwa Pu Sindok adalah cucu Daksa. Bahkan Boechari (1962) mengemukakan 

bahwa Pu Sindok pernah memangku jabatan Rakai Halu dan Rakryan Mapatih I 

Hino yang menunjukkan bahwa ia pewaris tahta kerajaan yang sah, siapapun 

ayahnya. Jadi tidak perlu harus kawin dengan putri mahkota untuk dapat menjadi 

raja.  

Pu Sindok memerintah mulai tahun 929-948 M. Ia meninggalkan banyak 

prasasti yang sebagian besar berisi penetapan Sima. Dari prasasti tersebut 

dapat diketahui bahwa agama Sindok adalah Hindu. Selama Sindok berkuasa 

terhimpun pula sebuah kitab suci agama Buddha yaitu Sang Hyang 

                                                           
7Beberapa teori dikemukakan di antaranya mengemukakan bahwa perpindahan itu karena terjadi 

perang saudara, namun ada pula teori dari van Beumellen yang menyatakan bahwa perpindahan 

tersebut secara geomorfologis diakibatkan sebuah bencana hebat letusan gunung merapi di Jawa 

Tengah sehinggamenimbulkan mahapralaya.  
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Kamahayanikan yang menguraikan ajaran dan ibadah agama Buddha-

Tantrayana. 

Pengganti-pengganti Sindok dapat diketahui pula dari prasati Pucangan 

yang dikeluarkan Airlangga. Demikianlah Sindok digantikan anak perempuannya 

Sri Isana Tunggawijaya yang bersuamikan raja Sri Lokapala. Mereka berputra Sri 

Makutawangsawarddhana. Mengenai kedua raja pengganti Sindok tak ada suatu 

keterangan lain lagi, kecuali bahwa Makutawangsawarddhana mempunyai 

seorang anak perempuan bernama Gunapriyadharmmapatni atau 

Mahendradatta yang kawin dengan Udayana dari keluarga Warmadewa dan 

memerintah di Bali. Mereka mempunyai anak bernama Airlangga. 

Pengganti Makutawangsawarddhana adalah Sri Dhammawangsa Teguh 

Anantawikrama. Kemungkinan besar ia adalah anak Makutawangsawarddhana, 

jadi saudara Mahendradatta yang menggantikan ayahnya duduk di atas tahta 

kerajaan Mataram. Dalam masa pemerintahan Dharmawangsa, kitab 

Mahabharata disadur dalam bahasa Jawa Kuno. Sementara itu dalam bidang 

politik, Dharmawangsa berusaha keras untuk menundukkan Sriwijaya yang saat 

ini merupakan saingan berat karena menguasai jalur laut India-Indonesia-Cina. 

Politik DharmawangsaTeguh berambisi meluaskan kekuasaannya ternyata 

mengalami keruntuhan. Prasasti Pucangan memberitakan tentang keruntuhan 

itu. Disebutkan bahwa tak lama sesudah perkawinan Airlangga denga putri 

Teguh, kerajaan ini mengalami pralaya pada tahun 939 S (1017 M), yaitu pada 

waktu raja Wurawari menyerang dari Lwaram. Banyak pembesar yang meninggal 

termasuk Dharmawangsa Teguh. 

Prasasti Pucangan menyebutkan bahwa Dharmawangsa Airlangga dapat 

menyelamatkan diri dari serangan Haji Wurawari, dan masuk hutan hanya diikuti 

abdinya yang bernama Narottama. Selama di hutan Airlangga tetap melakukan 

pemujaan terhadap dewa-dewanya. Maka pada tahun 941 S (1019 M) ia direstui 

para pendeta Siwa, Buddha, dan Mahabrahmana sebagai raja dengan gelar 

Rake Halu Sri Lokeswara Dharmawangsa Airlangga Anantawikramottunggadewa 

(Soekmono, 1973). 

Pada masa pemerintahannya, raja Airlangga telah banyak mengeluarkan 

prasasti. Hal ini dikarenakan raja ini memerlukan pengesahan atau legitimasi 

atas kekuasaannya dengan menciptakan leluhur (wangsakara). Salah satu 

prasasti yang penting adalah prasasti Pucangan atau Calcutta. Prasasti ini 
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dikeluarkan airlangga pada tahun 963 S (1041 M). prasasti ini memuat silsilah 

raja Airlangga yang dimulai dari raja Sri Isana Tungga atau Pu Sindok. Dengan 

silsilah ini, Airlangga ingin memperkokoh dan melegitimasi kedudukannya 

sebagai pewaris sah atas tahta kerajaan Dharmmawangsa Teguh dan benar-

benar masih keturunan Pu Sindok.  

Sebagaian besar masa pemerintahan Airlangga dipenuhi dengan 

peperangan menaklukkan kembali raja-raja bawahannya, antara lain menyerang 

Haji Wengker, Haji Wurawari, dan raja Hasin. Di bidang karya sastra, pada masa 

ini telah dihasilkan kitab Arjunawiwaha yang merupakan gubahan Pu Kanwa.  

Pada masa pemerintahan Airlangga, yang menjabat kedudukan Rakryan 

Mahamantri I Hino (putra mahkota kerajaan) adalah seorang putrid bernama Sri 

Sanggrama Wijaya Dharmmaprasadottunggadewi, seperti disebutkan dalam 

prasasti Cane, Munggut, dan Kamalagyan. Akan tetapi dalam prasasti pucangan 

dan Pandan, yang menjabat Hino adalah seorang laki-laki bernama Sri 

Samarawijaya Dhamasuparnnawahana Tguh Uttunggadewa, anak laki-laki 

Dharmmawangsa Teguh yang selamat dari pralaya menuntut haknya atas tahta 

kerajaan Mataram. Selanjutnya Sanggramawijaya lebih memilih kehidupan 

sebagai pertapa di Kambang Sri karena tidak menginginkan adanya perebutan 

kekuasaan yang mengarah pada perpecahan. Diperkirakan ada adik 

Sanggramawijaya yang tidak dapat menerima keputusan itu lalu bermaksud 

merebut kekuasaan.  

Untuk menghindari perang saudara maka Airlangga terpaksa membagi 

kerajaan menjadi dua. Samarawijaya sebagai pewaris yang sah karena ia anak 

Dharmmawangsa Teguh mendapatkan kerajaan Pangjalu dengan ibukota yang 

lama yaitu Dahana Pura. Sedangkan anak Airlangga sendiri entah 

Sanggramawijaya entah adiknya mendapat bagian kerajaan Janggala yang 

beribukota di Kahuripan. 

d. Kadiri dan Jenggala 

Berdasarkan pembagian kerajaan tersebut, selanjutnya Boechari (1968) 

menyebut bahwa raja pertama Pangjalu yang berkedudukan di Daha adalah 

Sanggramawijaya yang kemudian diambil alih oleh Samarawijaya. Sedangkan 

kerajaan Janggala yang berkedudukan di Kahuripan rajanya bernama Mapanji 

Garasakan, yang tidak lain adalah anak Airlangga, adik Sanggramawijaya. 
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Garasakan kemudian digantikan oleh Alanjung Ahyes, selanjutnya digantikan 

oleh Samarotsaha. 

Tampaknya stelah 3 orang raja Janggala tersebut di atas dan setelah ada 

masa gelap selama kira-kira 60 tahun, yang muncul dalam sejarah adalah 

kerajaan Kadiri dengan ibukotanya di Daha. Hal ini dapat dibuktikan dari 

beberapa temuan prasasti batu yang sebagian besar ada di daerah Kediri. 

Prasasti yang pertama adalah Prasasti Pandlegan tahun 1038 S (1117 M) yang 

dikeluarkan oleh raja Sri Bameswara. Prasasti ini berisi tentang anugerah raja 

Bameswara kepada penduduk desa Pandlegan (Boechari, 1968). Prasasti lain 

yang dikeluarkan Bameswara adalah prasasti Panumbangan (1042 S), Geneng 

(1050 S), Candi (1051 S), Besole (1051 S), Tangkilan (1052 S), dan Pagilitan 

(1056 S). Berdasarkan data prasasti yang ada dapat diketahui bahwa raja 

Bameswara memerintah antara tahun 1038-1056 S.  

Setelah pemerintahan raja Bameswara, muncul raja lain bernama 

Jayabaya. Hanya 3 prasasti yang telah ditemukan dari raja ini yaitu prasasti 

Hantang (1057 S), Talang (1058 S), dan Jepun (1066 S) yang berisi tentang 

penetapan Sima. Cap kerajaannya berupa Narasingha. Pada masa 

pemerintahan Jayabaya telah digubah kakawin Bhatarayuddha pada tahun 1079 

S (1157 M) oleh Mpu Sedah dan Mpu Panuluh.  

Raja berikutnya adalah Sri Sarweswara. Dua prasastinya adalah prasasti 

Pandlegan II (1081 S) dan Kahyunan (1082 S). pada tahun 1169 M muncul raja 

Sri Aryyswara. Hanya dua prasasti yang ditemukan dari raja ini yaitu prasast 

Waleri (1091 S) dan prasasti Angin (1093 S). cap kerajaannya berupa Ganesa. 

Raja selanjutnya adalah Sri Kroncaryyadipa. Satu-satunya prasasti yang 

ditemukan adalah prasasti Jaring atau Gurit (1103 S). raja ini hanya memerintah 

kerajaan Kadiri selama 4 tahun (1181-1184 M). kemudian dijumpai nama raja 

Kameswara yang memerintah Kadiri antara tahun 1184-1194 M. Ada dua 

prasasti dari raja ini yaitu prasasti Semanding (1104 S) dan Ceker (1107 S). 

Pada masa pemerintahan Kameswara, seorang pujangga bernama Mpu Darmaja 

berhasil menggubah kitab Smaradhahana.  

Raja Kadiri yang terakhir adalah Srengga atau Krtajaya. Raja ini 

memerintah antara tahun 1194-1222 M. Ada 6 prasasti dar raja ini yaitu prasasti 

Kemulan (1116 S), Palah (1119 S), Galunggung (1122 S), Biri (1124 S), Sumber 
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Ringin Kidul (1126 S), dan Lawadan (1127 S). Lencana kerajaan Kadiri yang 

dipakai Krtajaya adalah Srenggalanchana8. 

Masa akhir kerajaan Kadiri dapat diketahui dari beberapa sumber tertulis. 

Kerajaan Kadiri runtuh pada tahun 1144 S (1222 M). Menurut Nagarakretagama 

(XL:3-4) Sri Ranggah Rajasa yang bertahta di Kutaraja, ibukota kerajaan 

Tumapel pada tahun 1144 S menyerang raja Kadiri yaitu raja Sri Krtajaya. 

Krtajaya kalah, kerajaan dihancurkan, dan ia melarikan diri ke gunung yang 

sunyi. Sedangkan menurut Pararaton, raja Kadiri bernama Dandang Gendis 

minta kepada para bhujangga Siwa dan Buddha supaya menyembah 

kepadanya. Para bhujangga menolak lalu melarikan diri ke Tumapel berlindung 

pada Ken Angrok. Para bhujangga merestui Ken Angrok sebagai raja di 

Tumapel, kerajaannya bernama Singhasari dengan gelar Sri Ranggah Rajasa 

Bhatara Sang Amurwabhumi. Lalu ia menyerang Daha (Kadiri), dan raja 

Dandang Gendis dapat dikalahkan.  

Dalam Nagarakretagama (XLIV:2) disebutkan pula dengan ditaklukkannya 

Daha tahun 1222 M oleh Ken Angrok dari Tumapel, maka bersatulah Janggala 

dan Kadiri sama-sama beraja di Tumapel (Singhasari). Kadiri tidak dihancurkan, 

tetapi tetap diperintah oleh keturunan raja Krtajaya dengan mengakui 

kepemimpinan Singhasari. Sejak tahun 1271 M Jayakatwang salah seorang 

keturunan Krtajaya memerintah di Glang-Glang. 

 

e. Singhasari 

Pada masa akhir kerajaan Kadiri, daerah Tumapel merupakan suatu 

daerah yang dikepalai oleh seorang akuwu bernama Tunggul Ametung. Daerah 

Tumapel ini termasuk dalam daerah kekuasaan raja Krtajaya (Dandang Gendis) 

dari Daha (Kadiri). Kedudukan Tunggul Ametung menjadi akuwu Tumapel 

berakhir setelah dibunuh oleh Ken Angrok, dan jandanya yang bernama 

Kendedes dikawininya. Ken Angrok kemudian menjadi penguasa baru di 

Tumapel. Ken Angrok pula yang kemudian menaklukkan Dandang Gendis dari 

Kadiri, dan kemudian menjadi Maharaja di Singhasari.  

                                                           
8Prasati Palah 1119 S atau 1197 M terletak di pelataran percandian Panataran di Blitar. 

Keberadaan candi ini ternyata merupakan sebuah bangunan kontinuitas yang digunakan dari masa 

Kadiri hingga Majapahit, dan mungkin merupakan candi kerajaan pada setiap masanya (Wahyudi, 

2005).  
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Munculnya tokoh Ken Angrok ini kemudian menandai lahirnya wangsa baru 

yaitu Rajasawangsa atau Girindrawangsa. Wangsa inilah yang berkuasa di 

Singhasari dan Majapahit. Ken Angrok memerintah Singhasar sejak 1222-1227 

M dan tetap berkedudukan di Tumapel atau secara resmi disebut Kutaraja. 

Pemerintahan Rajasa berlangsung aman dan tentram. 

Dari perkawinannya dengan Ken Dedes, Ken Angrok memperoleh 4 orang 

anak, yaitu Mahesa Wonga Teleng, Panji Anabrang, Agnibhaya, dan Dewi 

Rimbu. Dari istrinya yang lain yaitu Ken Umang, Ken Angrok mempunyai 4 orang 

anak yaitu Tohjoyo, Sudahtu, Wregola, dan Dewi Rambi. Pada tahu 1227 M Ken 

Angrok dibunuh oleh seorang pengalasan dari Batil atas suruhan Anusapati, 

anak tirinya sebagai balas dendam terhadap pembunuhan ayahnya Tunggul 

Ametung. Dari kitab Pararaton diketahui bahwa Anusapati bukanlah bukanlah 

anak dari Ken Dedes dan Ken Angrok, tatapi anak Ken Dedes dari Tunggul 

Ametung. Ken Angrok kemudian dicandikan di Kagenengan sebagai Siwa. 

(Nagarakretagama, XXXVI:1-2) dan di Usana sebagai Buddha (Sumadio, 1994). 

Sepeninggal Ken Angrok, Anusapati menjadi raja. Ia memerintah tahun 

1227-1248 M. Selama masa pemerintahannya itu tidak banyak yang diketahui. 

Tetapi juga Tohjaya hendak pula membalas dendam atas pembunuhan ayahnya, 

Ken Angrok oleh Anusapati. Akhirnya pada tahun 1248 Anusapati dapat dibunuh 

oleh Tohjaya. Anusapati kemudian didharmakan9 di candi Kidal.  

Dengan meninggalnya Anusapati, Tohjaya kemudian menggantikannya 

menjadi raja. Tohjaya hanya memerintah selama beberapa bulan dalam tahun 

1248. Pada masa pemerintahannya terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh 

orang-orang Rajasa dan Sinelir. Dalam penyerbuan itu Tohjaya luka parah dan 

diungsikan ke Katang Lumbang. Akhirnya ia meninggal dan dicandikan di Katang 

Lumbang. 

Sepeninggal Tohjaya, pada tahun 1248 Ranggawuni dinobatkan menjadi 

raja dengan gelar Sri Jayawisnuwardana. Dalam menjalankan pemerintahannya 

ia didampingi oleh Mahisa Campaka, anak Mahisa Wonga Teleng. Kedua orang 

itu memerintah bersama bagai Wisnu dan Indra atau bagaikan dua naga dalam 

                                                           
9Didharmakan atau dicandikan atau ridharma ring adalah usaha untuk menghormati seorang raja 

yang telah mangkat dan dibuatkan candi atau kuil pemujaan dengan menempatkan seorang dewa 

tertinggi sebagaimana dewa yang dipuja oleh raja tersebut. Candi ini dibuat oleh para penerusnya 

setelah melaksanakan upacara sraddha atau 12 tahun setelah kematiannya. Jadi candi bukan makan 

dari seorang raja dan biasanya seorang raja dapat memiliki candi pendharmaannya. 
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satu liang. Pada tahun 1255 M Wisnuwarddhana mengeluarkan sebuah prasasti 

untuk mengukuhkan desa Mula dan Malurung menjadi Sima. Di dalam prasasti 

tersebut ia disebut dengan nama Narayya Smining Rat. Sebelumnya, dalam 

tahun 1254 Wisnuwarddhana menobatkan anaknya Kertanagara sebagia raja, 

tetapi ia sendiri tidak turun tahta tetapi memerintah terus untuk anaknya. Menurut 

Kakawin Nagarakertagama (LXXIII:3) Wisnuwarddana meninggal pada tahun 

1268, serta dicandikan di Weleri sebagai Siwa dan di Jajaghu sebagai Buddha. 

Sebelum tahun 1268, Kertanagara belum memerintah sendiri sebagai raja 

Singhasari Pada waktu itu ia masih memerintah di bawah bimbingan ayahnya, 

Raja Wisnuwarddhana sebagai rajamuda (Rajakumara) di Daha. Setelah 

memerintah, raja Kertanagara adalah seorang raja Singhasari yang sangat 

terkenal. Dalam bidang politik ia terkenal sebagai seorang raja yang mempunyai 

gagasan perluasan Cakrawala Mandala ke luar pulau Jawa. Di bidang 

keagamaan ia dikenal sebagai seorang penganut agama Buddha Tantrayana. 

Selama masa pemerintahannya, seluruh pulau Jawa tunduk dibawah 

kekuasan raja Kertanagara. Bahkan pada tahun 1275 Kertanagara mengirim 

ekspedisi untuk menaklukan Malayu. Namun demikian raja Kertanagara juga 

menjaga hubungan politik yang baik dengan wilayah yang lain. Ia menjaga 

hubungan politik dengan Jayakatwang yaitu dengan jalan mengambil anaknya 

yang bernama Arddharaja sebagai menantunya dan memberikan anaknya yang 

bernama Turukbali menjadi istri raja Jayakatwang yang sebenarnya bertekad 

akan membalas dendam kematian leluhurnya oleh leluhur raja Kertanagara. 

Menurut Pararaton bahwa dalam usaha meruntuhkan Kerajaan Singhasari 

itu, Jayakatwang mendapat bantuan dari Arya Wiraraja, Adipati Sumenep yang 

telah dijauhkan dari kraton oleh raja Kertanegara. Serangan Jayakatwang 

dilancarkan pada tahun 1292. kitab Pararaton menceritakan bahwa tentara Kadiri 

dibagi dua, menyerang dari dua arah, pasukan yang menyerang dari arah utara 

ternyata hanya untuk menarik pasukan Singhasari dari arah kraton. Siasat itu 

berhasil setelah pasukan Singhasari dibawah pimpinan Raden Wijaya (anak 

Lembu Tal, cucu Mahisa Campaka) dan Arddharaja (anak Jayakatwang) 

menyerbu ke utara, maka pasukan Jayakatwang yang menyerang dari arah 

selatan menyerbu ke kraton, dan dapat membunuh raja Kertanegara. Dengan 

gugurnya raja pada tahun 1929, seluruh kerajaan Singhasari dikuasai oleh 

Jayakatwang. Raja Kertanegara kemudian didharmakan di candi Singosari 
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sebagai Bhairawa, candi Jawi sebagai Siwa-Buddha, dan di Sagala sebagai Jina 

(Soekmono, 1985). 

f. Majapahit 

Setelah penguasa Singhasari terakhir (raja Kertanegara) gugur karena 

serangan Jayakatwang, Singhasari berada di bawah kekuasaan raja Kadiri 

Jayakatwang. Raden Wijaya yang juga menantu Raja Kertanegara kemudian 

berusaha untuk merebut kembali kekuasaan nenek moyangnya dari tangan raja 

Jayakatwang dengan bantuan Adipati Wiraraja dari Madura, serta memanfaatkan 

kedatangan tentara Khubilai Khan yang sebenarnya dikirim untuk menyerang 

Singhasari dalam menyambut tantangan raja Kertanegara yang telah 

menganiaya utusannya Meng-Chi. Demikianlah maka dengan kedatangan 

tentara Khubilai Khan tercapailah apa yang dicita-citakan oleh Wijaya, yaitu 

runtuhnya Daha. Setelah Wijaya berhasil mengusir tentara Mongol, maka dirinya 

dinobatkan menjadi raja Majapahit pada tahun 1215 S (1293 M) dengan gelar Sri 

Kertarajasa Jayawardhana. Raja ini kemudian meninggal pada tahun 1309 M 

serta dicandikan di Antahpura sebagai Jina dan di Simping sebagai Siwa. 

 Sepeninggal Kertarajasa, putranya Jayanagara dinobatkan menjadi raja 

Majapahit. Pada masa pemerintahannya ia dirongrong oleh serentetan 

pemberontakan. Dalam pemberontakan Kuti tahun 1319 M muncul seorang 

tokoh yang kemudian akan memegang peranan penting dalam sejarah Majapahit 

yaitu Gajah Mada. Dalam Pararaton diceritakan bahwa pada pada tahun 1328 M 

Raja Jayanagara meninggal dibunuh seorang tabib bernama Tanca. Selanjutnya 

menurut Nagarakretagama (XLVIII:3) Raja Jayanagara dicandikan dalam pura di 

Sila Petak dan Bubat sebagai Wisnu, serta di Sukhalila sebagai Amoghasiddhi.  

 Raja Jayanagara tidak mempunyai keturunan, maka sepeninggalnya pada 

tahun 1328 M, ia digantikan oleh adik perempuannya yaitu Bhre Kahuripan. Ia 

dinobatkan menjadi raja Majapahit dengan gelar Tribuwanottunggadewi 

Jayawisnuwardhani. Dari kakawin Nagarakretagama (XLIX:3) diketahui bahwa 

dalam masa pemerintahannya telah terjadi pemberontakan di Sadeng dan Keta 

pada tahun 1331 M. Pemberontakan ini dapat dipadamkan oleh Gajah Mada, 

setelah peristiwa Sadeng ini, kitab Pararaton menyebutkan sebuah peristiwa 

yang kemudian menjadi amat terkenal dalam sejarah yaitu Sumpah Palapa 

Gajah Mada. Pada tahun 1350 M Tribhuwana mengundurkan diri dari 
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pemerintahan dan digantikan oleh anaknya Hayam Wuruk. Pada tahun 1372 M 

Tribhuwana meninggal dan didharmakan di Panggih (Sumadio, 1994). 

 Pada tahun 1350 M, putra mahkota Hayam Wuruk dinobatkan menjadi raja 

Majapahit dengan gelar Sri Rajasanagara. Dalam menjalankan pemerintahannya 

ia didampingi oleh Gajah Mada yang menduduki jabatan patih Hamangkubhumi. 

Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk inilah kerajaan Majapahit mengalami 

puncak kebesarannya. Untuk menjalankan politik Indonesianya, satu demi satu 

daerah-daerah yang belum bernaung di bawah panji kekuasaan Majapahit 

ditundukkan dan dipersatukan oleh Hayam Wuruk. Akan tetapi politik Indonesia 

itu berakhir sampai tahun 1357 M dengan terjadinya peristiwa Bubat, yaitu 

perang antara orang Sunda dan Majapahit.  

 Dalam masa pemerintahannya, Hayam Wuruk sering mengadakan 

perjalanan keliling daerah-daerah kekuasaannya yang dilakukan secara berkala. 

Pada masa ini bidang kesusastraan sangat maju. Kitab Nagarakretagama yang 

merupakan kitab sejarah tentang Singhasari dan Majapahit berhasil dihimpun 

dalam tahun 1365 oleh Prapanca. Sedangkan pujangga Tantular berhasil 

menggubah cerita Arjunawiwaha dan Sutasoma.  

 Selanjutnya dalam kitab Pararaton (XXX:24) disebutkan bahwa pada tahun 

1311 S (1389 M) Raja Hayam Wuruk meninggal, namun tempat 

pendharmaannya tidak diketahui. Sepeninggal Hayam Wuruk, tahta kerajaan 

Majapahit dipegang oleh Wikramawarddhana. Ia adalah menantu dan keponakan 

Raja Hayam Wuruk yang dikawinkan dengan putrinya bernama 

Kusumawarddhani. Wikramawarddhana mulai memerintah tahun 1389 M. Pada 

tahun 1400 M ia mengundurkan diri dari pemerintahan dan menjadi seorang 

pendeta. Wikramawarddhana kemudian mengangkat anaknya yang bernama 

Suhita untuk menggantikannya menjadi raja Majapahit.  

 Diangkatnya Suhita di atas tahta kerajaan Majapahit ternyata telah 

menimbulkan pangkal konflik di Majapahit, yaitu timbulnya pertentangan keluarga 

antara Wikramawarddhana dan Bhre Wirabhumi. Pada tahun 1404 M 

persengketaan itu makin memuncak, dan muncul huru hara yang dikenal dengan 

nama Perang Paregreg. Dari Pararaton disebutkan bahwa dalam Perang 

Paregreg akhirnya Bhre Wirabhumi berhasil dibunuh Bhre Narapati. Walaupun 

Bhre Wirabhumi sudah meninggal, peristiwa pertentangan keluarga itu belum 
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reda juga. Bahkan peristiwa terbunuhnya Bhre Wirabhumi telah menjadi benih 

balas dendam dan persengketaan keluarga itu menjadi berlarut-larut. 

 Masa pemerintahan Suhita berakhir dengan meninggalnya Suhita pada 

tahun 1447 M. Ia didharmakan di Singhajaya. Oleh karena Suhita tidak memiliki 

anak, maka tahta kerajaan diduduki oleh adiknya yang bernama Bhre Tumapel 

Dyah Kertawijaya dengan gelar Prabu Brawijaya I. Ia tidak lama memerintah. 

Pada tahun 1451 M ia meninggal dan didharmakan di Krtawijaya pura.  

 Dengan meninggalnya Kertawijaya, Bhre Pamotan menggantikannya 

menjadi raja dengan gelar Sri Rajasawarddhana. Ia dikenal pula dengan sebutan 

Sang Sinagara atau Prabu Brawijaya II. Ia memerintah hampir 3 tahun lamanya. 

Pada tahun 1453 M ia meninggal dan didharmakan di Sepang. Menurut 

Pararaton sepeninggal Rajasawarddhana selama 3 tahun (1453-1456 M) 

Majapahit mengalami masa kekosongan tanpa raja (interregnum). Baru pada 

tahun 1456 M tampillah Dyah Suryawikrama Girisawarddhana menduduki tahta 

dengan gelar Brawijaya III. Ia memerintah selama 10 tahun (1456-1466 M). Pada 

tahun 1466 M ia meninggal dan didharmakan di Puri (Soekmono, 1985).  

 Sebagai penggantinya kemudian Bhre Pandan Salas diangkat menjadi raja 

dengan gelar prabu Brawijaya IV. Setelah Bhre Pandan Salas meninggal, 

kedudukannya sebagai raja Majapahit digantikan oleh anaknya 

Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya. Sebelum menjadi raja Majapahit, 

Ranawijaya berkedudukan sebagai Bhattara i Kling. Pada masa 

pemerintahannya ia tidak berkedudukan di Majapahit, melainkan tetap di Kling 

karena Majapahit di duduki Bhre Kertabhumi yang bergelar Brawijaya V. Pada 

tahun 1478 M Ranawijaya melancarkan serangan terhadap Bhre Kertabhumi. 

Dalam perang tersebut Ranawijaya berhasil merebut kembali kekuasaan 

Majapahit dari tangan Bhre Kertabhumi, dan Kertabhumi gugur di Kadaton 

(Djafar, 2009). 

 Mengenai masa akhir kekuasaan Majapahit dapat diketahui dari beberapa 

sumber sejarah yang ada. Serat Kanda dan Pararaton mneyebutkan bahwa 

kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1400 S (1478 M). Saat keruntuhannya itu 

disimpulkan dalam candra sengkala ”sirna-ilang-kertaning-bumi”, dan disebutkan 

pula bahwa keruntuhannya itu dikarenakan serangan dari kerajaan Islam Demak. 

Berdasarkan bukti sejarah ternyata bahwa pada saat itu kerajaan Majapahit 

belum runtuh benar dan masih berdiri untuk beberapa waktu yang cukup lama 
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lagi. Rajanya bernama Dyah Ranawijaya yang bergelar Girindrawarddhana. 

Bahkan berita Cina dari dinasti Ming (1368-1643 M) masih menyebutkan adanya 

hubungan diplomasi antara Majapahit dengan Cina pada tahun 1499 M.  

 Dari Babad Tanah Jawi dan Serat Kanda diketahui bahwa antara 1518-

1521 M di Majapahit telah terjadi suatu pergeseran politik, yaitu kekuasaan 

Majapahit telah beralih dari tangan penguasa Hindu ke tangan Adipati Unus 

(Pangeran Sabrang Lor) penguasa Islam dari Demak. Demikian Majapahit telah 

ditaklukkan dan dikuasai Pati Unus dari Demak (Graaf & Pigeaud, 1974). 

Penguasaan Majapahit oleh Dema itu dilakukan oleh Adipati Unus, anak Raden 

Patah sebagai tindakan balasan Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya yang telah 

mengalahkan kakeknya yaitu Prabu Brawijaya V atau Kertabhumi (Djafar, 2009). 

  

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Untuk memahami materi Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia, 

anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai 

materi pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan 

cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan 

bermakna.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 

mencakup :  

1. Aktivitas individu, meliputi : 

a. Memahami dan mencermati materi diklat 

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan 

masalah/kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  

c. Melakukan refleksi 

2. Aktivitas kelompok, meliputi:  

a. mendiskusikan materi pelatihan 

b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  

c. penyelesaian masalah /kasus 
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E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

LK 1 

Tugas Kelompok 

Lakukanlah kegiatan pembelajaran seperti langkah-langkah dibawah ini! 

Kelas dibagi menjadi 6 kelompok dengan jumlah anggota yang sama 

Masing-masing kelompok membahas permasalahan mengenai Kerajaan: 

- Kutai dan Tarumanegara 

- Śrīwijaya 

- Mataram Hindu 

- Kadiri dan Jenggala 

- Singhasari 

- Majapahit 

Kelompok berdiskusi dan mempresentasikan hasil  

Membuat kesimpulan bersama 

 

LK 2 

Tugas Individu 

Pilihan Ganda 

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut! 

1. Prasasti masa Kerajaan Tarumanegara yang menceritakan pembangunan 

sungai untuk kepentingan irigasi masyarakatnya adalah prasasti .... 

A. Tugu 

B. Jambu 

C. Ciaruteun 

D. Pasir Awi 

2. Kerajaan Sriwijaya mengalami perkembangan pesat di bidang ekonomi  

pada abad ke 6. Hal ini ditentukan oleh .… 

A. sistem sosial yang harmonis 

B. ekspansi politik ke berbagai wilayah 

C. berkembangnya perdagangan di Selat Malaka 

D. spirit keagamaan mendorong etos kerja yang tinggi 

3. Masa Majapahit dianggap sebagai salah satu puncak keemasan masa 

Hindu-Buddha dengan ditandai pembangunan candi kerajaan, yaitu Candi 

.... 
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A. Brahu di Trowulan   

B. Penataran di Blitar 

C. Tegawangi di Pare 

D. Jabung di Probolinggo 

4.  Kitab sastra peninggalan Kerajaan Majapahit ini  menceritakan 

perjalanan Raja Hayam Wuruk ke beberapa daerah kekuasaannya .... 

A. Sutasoma 

B. Pararaton 

C. Harsya Wijaya 

D. Negarakretagama 

5. Sumber-sumber keterangan tentang kerajaan Majapahit, antara lain, 

sebagai berikut .... 

A. Kitab Negarakertagama dan Pararaton 

B. Prasasti Mantiasih, Kedukan Bukit, dan Blanjong 

C. Kidung Sundayana, Kidung Wijayakrama, dan Kitab Sutasoma 

D. Cerita Parahiyangan, Kidung Sundayana, Prasasti Sanghyang  

Tapak, Calon Arang 

 

F. RANGKUMAN 

Pengaruh Hindu-Buddhayang masuk ke nusantara sangat dominan dan kuat 

sehingga memunculkan sistem-sistem pemerintahan beserta bentuk kehidupan 

yang bercorak Hindu-Buddha. Sistem pemerintahan tersebut berbentuk kerajaan. 

Beberapa kerajaan bersar yang pernah ada di Indonesia antara lain, Kutai 

Tarumanegara, Śrīwijaya, Mataram Hindu, Kadiri  Jenggala, Singhasari, 

Majapahit. 

 

G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Kerajaan-kerajaan 

Hindu-Buddha di  Indonesia? 

2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di  Indonesia? 
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3. Apa manfaat materi Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di  Indonesia terhadap 

tugas Bapak/Ibu disekolah? 

4. Setelah Bapak/Ibu mempelajari modul diatas, apakah yang akan Bapak/Ibu 

lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan 

dengan materi Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia di 

sekolah/madrasah ditempat Bapak/Ibu bertugas? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat memahami 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dengan baik. 

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

1. Menjelaskan Peta Jalur Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia; 

2. Menunjukkan bukti masuknya pengaruh Islam di Indonesia; 

3. Menjelaskan perkembangan kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam di 

Indonesia; dan  

4. Menunjukkan peninggalan sejarah yang bercorak Islam. 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Peta Jalur Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia 

Hubungan dagang antara India dan China melalui laut sudah mulai ramai 

sejak awal Masehi. Hal ini di mungkinkan karena sudah dikenalnya sistem 

bintang dan sistem angin yang berlaku di Lautan Hindia dan laut Cina sehingga 

memungkinkan terjadi jalur pelayaran antara Barat dengan Timur pulang balik 

secara teratur dan berpola tetap (Kartodirdjo, 1987). Hal ini juga menjadi salah 

satu faktor munculnya kota-kota pelabuhan di sepanjang jalur pelayaran. 

Sriwijaya menjadi tempat persinggahan kapal-kapal dagang dari jazirah Arab dan 

Teluk Parsi serta kapal-kapal dagang dari Cina. Kapal dagang yang dari Jazirah 

Arab atau Teluk Parsi serta kapal-kapal dagang dari Cina. Kapal dagang yang 

dari Jazirah Arab atau Teluk Parsi bergerak di sepanjang pantai Asia Selatan 

(Gujarat, Malabar, Koromandel, Benggala) dan memasuki kepulauan Indonesia 

terus Cina, demikian juga sebaliknya. 
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Gambar 1.11. Peta Pusat dan Rute Pelayaran dan Perdagangan 
Pada Awal Tarikh Masehi 

. (Sumber : Susanto Zuhdi (Peny.). 1997.Jakarta: Dediknas. Hal. 84.) 

Pada awal Abad ke-7 M, ketika Islam berkembang di Jazirah Arab 

Sriwijaya sedang dalam puncak kejayaannya. Dengan berdasar pada 

pendapat  

HAMKA bahwa sudah ada pedagang Arab yang singgah di Sriwijaya, 

maka bukan tidak mungkin bahwa di antara para pedagang Arab sudah ada 

yang beragama Islam. Ini artinya bahwa Islam sudah hadir dan mulai di kenal 

di wilayah Indonesia pada abad ke-7 M. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Syed Naquid Al-Atas menyatakan bahwa orang-orang Muslim sejak abad ke-

7 M telah memiliki perkampungan di Kanton (Kartodirdjo, Poesponegoro, 

Notosusanto, 1975). Dengan demikian dapat dipastikan bahwa pedagang-

pedagang Arab memang telah memasuki perairan Indonesia. 

Dalam khasanah akademik, selama ini memang ada permasalahan 

dan pendapat tentang jalur masuk  dan berkembangnya Islam di Indonesia. 

Pertama tentang permasalahan kapan dan di mana Islam masuk ke 

Indonesia, yang ke dua tentang siapa yang membawa Islam ke Indonesia. 

Mengacu pada judul sub bab ini maka pengertian peta dimaknai baik secara 
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fisik geografis maupun secara konseptual permasalahan Artinya peta yang 

disajikan juga termasuk peta permasalahan (problem maping) yang terjadi 

mengenai jalur masuknya Islam di Indonesia. 

Permasalahan kapan dan di mana Islam masuk ke Indonesia masih 

menjadi bahan kajian para ahli sejarah. HAMKA berpendapat bahwa Islam 

datang ke Indonesia pada abad ke-7 M, alasan yang dikemukakan berdasar 

pada sumber yang berasal dari berita Cina dan berita Jepang. Kedua sumber 

menyebutkan bahwa pada abad ke-7 telah terdapat armada dagang yang 

dikenal dengan Ta-shih atau Tashih-kuo, istilah ta-shih atau tashih-kuo 

adalah perdagangan dari bangsa Arab atau Persia. Dalam berita itu juga 

disebutkan telah terdapatkan pemukiman orang-orang Arab di Sumatera 

Selatan (wilayah Sriwijaya). HAMKA (1981) mengutip pendapat Sir Arnold 

bahwa catatan dari Cina menyebutkan adanya koloni orang Arab di Sumatera 

Barat pada sekitar tahun 684 M, artinya bahwa karena sudah ada koloni 

maka waktu kedatangan orang Arab sebelum tahun 684. (simak peta 2) 

Sebagian ahli sejarah yang lain berpendapat bahwa Islam datang ke 

Indonesia pada abad ke-13, hal ini dikaitkan dengan hancurnya Bagdad 

yangdiserbu oleh Hulagu pada tahun 1258 M. Akibat hancurnya Bagdad 

maka banyak orang Islam yang menyebar ke luar dan berkelana mencari 

daerah baru, kelompok inilah yang sampai di Indonesia.Alasan lain yang 

dikemukakan adalah keterangan yang diperoleh dari catatan perjalanan 

Marcopolo dan Ibnu Batutah. Pada catatan keduanya menyebut adanya 

masyarakat Islam di Sumatera. Alasan yang lebih kuat adalah 

diketemukannya bukti fisik yang berupa Nisan Sultan Malikus Saleh di Aceh 

yang berangka tahun 1297 M.  
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Gambar 1.12. Peta  Rute Perdagangan Internasional Asia Tenggara Abad 

XVI  sebelum Malaka jatuh ke tangan Portugis   

Sumber : Susanto Zuhdi (Peny.). 1997. Pasai Kota Pelabuhan Jalan Sutra.Jakarta: 

Depdiknas. Hal. 86. 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan kapan datangnya 

Islam di Indonesia adalah perlunya pemisahan konsep secara jelas tentang 

kedatangan, proses penyebaran, dan perkembangan Islam di Indonesia. 

Dengan demikian jelas bahwa abad ke-7 M dapatlah disimpulkan sebagai 

waktu kedatangan Islam di Indonesia untuk pertama kali. Setidaknya 

mengacu pada jalur pelayaran dan perdagangan antara Cina dan India atau 

Timur Tengah sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Pada masa 

Sriwijaya berkuasa belum dapat dipastikan apakah pedagang-pedagang Arab 

telah memainkan peran ganda, yakni sebagaipedagang dan sebagai dai yang 

mendakwahkan ajaran Islam. Jarak yang cukup jauh (kurang lebih 5 Abad) 

antara proses kedatangan hingga terbentuknya masyarakat (kerajaan Islam) 

di Parlak, memang masih menjadi catatan para sejarawan. 

Di manakah Islam pertama kali datang di kepulauan Indonesia? tentu 

saja jawaban pasti mengarah pada tempat-tempat (pelabuhan-pelabuhan) 

yang menjadi persinggahan kapal-kapal dagang. Aceh (1985) menjelaskan 

bahwa daerah Perlak merupakan tempat Islam pertama kali berkembang. Hal 

ini didasarkan atas catatan perjalanan Marcopolo. Dari bukti pelacakan 

arkeologis di samping Parlak juga disebutkan adanya tempat yang bernama 
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Pase. Sehingga disimpulkan bahwa tempat kedatangan Islam pertama kali 

adalah Parlak dan Pase. 

Menurut Harun (1995) ada dua jalur proses masuknya Islam ke 

Indonesia yakni jalur darat dan jalur laut. jalur darat dari Bagda menuju Kabul 

Afghanistan, terus ke Kasmir, India Utara, ke Kanton, ke Jeddah Laut Merah, 

ke Yaman, Oman Teluk Parsi (Irak), Iran, Pakistan, Pantai Malabar, Ceilon, 

pantai Koromandel, Bangladesh, Birma, dan masuk ke Indonesia.Jika yang 

digunakan sebagai dasar adalah dua jalur proses masuknya Islam tersebut 

maka, Parlak sebagai wilayah pertama kedatangan Islam dapat diterima. 

Permasalahan kedua siapa yang membawa Islam datang di 

Indonesia. Permasalahan ini juga tidak kalah sulitnya dengan permasalahan 

tentang kapan datang di Indonesia. Para ahli sejarah tampak juga sulit untuk 

bersepakat. Satu hal yang sepatutnya diterima adalah bahwa para pedagang 

(saudagar) mesti punya andil atau terlibat dalam penyebaran Islam ke 

Indonesia. Pertanyaan sederhana yang muncul, pedagang Islam yang datang 

ke Indonesia itu berasal dari mana. Snouck Hurgronye (Ahli Islam dari 

Belanda) sepakat bahwa pedagang Islam yang datang ke Indonesia berasal 

dari Gujarat India. 

Ada enam alasan yang dikemukakan:     

1. Pedagang-pedagang Indialah yang jauh sebelum Islam datang telah 

terbiasa menggunakan jalur laut Indonesia untuk menuju Cina, sehingga 

ketika Islammasuk India dan pedagang India menjadi Muslim maka Islam 

kemudian dibawa ke Indonesia;  

2. Gujarat adalah pelabuhan yang penting bagi kapal-kapal dagang atau 

jalur pelayaran dan perdagangan yang ramai di singgahi oleh para 

pedagang;  

3.  Corak hiasan dan bentuk nisan makam orang Islam di Indonesia sejenis 

dengan yang ada di Guratan, sehingga di mungkinkan didatangkan dari 

Gujarat; 

4.  Gelar yang dipakai oleh para raja Islam di Indonesia (sjah) adalah dari         

bahas India atau Parsi; 

5.  Terdapat kesesuaian beberapa adat-istiadat antara Indonesia dan India; 

dan  
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6.  Terdapatnya paham syiah dan wahdatul wujud pada pengikut Islam di 

Indonesia (Lihat Aceh, 1985:21; Harun, 1995:4). 

HAMKA (1984) dan Aceh (1985) berpendapat bahwa tidak hanya 

pedagang dari Gujarat tetapi juga pedagang dari Arab yang berperanan 

mengislamkan Indonesia. Alasannya antara lain: 

1. Hubungan dagang melalui laut antara daerah Timur Tengah dengan Cina                 

sudah berkembang sejak abad ke-7 M; 

2.  Sudah terdapatnya pemukiman orang-orang Arab di Malabar India yang 

berasal dari Omat dan Hendramaut; dan 

3.  Sejak zaman Sriwijaya sudah terdapat pedagang Islam yang berasal dari 

Arab yang bermukim di Sumatera Selatan. 

Mengkaji tentang asal para pedagang Islam, memeng pernah ada 

pendapat yang menyebutkan bahwa para pedagang Cina mungkin terkait 

dalam penyebaran Islam. Bahkan bangsa Cina tidak hanya para 

pedagangnya yang terkait dengan penyebaran Islam tetapi juga kelompok 

militer yang peninggalannya sampai sekarang masih dapat di jumpai di 

Semarang Jawa Tengah (Yuanshi, 2005). 

Kartodirdjo (1975) menyebutkan bahwa tidak hanya dari kelompok 

pedagang yang menyebarkan Islam, tetapi juga dari kelompok Mubaligh. 

Mubaligh inilah yang dengan ilmunya membentuk kader-kader dai melalui 

berbagi cara, salah satu yang menonjol adalah melalui pendidikan dengan 

mendirikan pesantren. Kelompok lain adalah para Sufi yang menyebarkan 

tarekat di Indonesia. Satu hal yang perlu dicatat bahwa bangsa Indonesia 

sendiri merupakan penyebar agama Islam, Karena sebenarnya dalam proses 

perkembangan Islam bangsa Indonesia tidak pasif, tetapi juga aktif. Contoh 

yang dikemukakan antara lain, Pengislaman Kerajaan Banjar yang dilakukan 

oleh penghulu dari kerajaan Demak. Demikian juga dengan pengislaman Hitu 

dan Ternate yang dilakukan oleh santri dari Giri.   
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Gambar 1.13.Jalur penyebaran Agama Islam di Indonesia Abad XIII - XVI 

 

Dari uraian tersebut jelas tampak bahwa saluran islamisasi yang 

pertama adalah melalui perdagangan. Hal ini berlangsung  dengan intens 

antara abad ke-7-16 M, yang melibatkan para pedagang dari berbagai 

wilayah di Asia. Penggunaan saluran Islamisasi melalui perdagangan sangat 

cocok dengan ajaran Islam, karena dalam ajaran Islam tidak ada pemisahan 

antara kegiatan berdagang dengan kewajiban-kewajiban agama lainnya. 

Melalui saluran perdagangan Islam dapat masuk ke semua lapisan  

masyarakat dari raja hingga rakyat biasa. Raja atau kaum bangsawan pada 

masa tersebut juga merupakan pemilik modal dalam bidang perdagangan, 

sehingga banyak yang memiliki kapal-kapal dagang. 

Prosesnya mula-mula para pedagang Islam berdagangan di pusat-

pusat perdagangan dan kemudian di antaranya ada yang bertempat tinggal, 

baik hanya untuk sementara maupun untuk waktu yang cukup lama. Dalam 

perkembangannya para pedagang ini banyak kemudian yang menetap 

sehingga lama kelamaan menjadi sebuah perkampungan. Perkampungan ini 

kemudian dikenal sebagai Pekojan, perkampungan orang Islam. Status 
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mereka secara ekonomi relatif baik, sehingga banyak menarik masyarakat di 

sekitarnya untuk bekerja dengan para pendatang tersebut. 

Saluran Islamisasi kedua adalah melalui perkawinan. Banyak 

pedagang Muslim yang menetap tidak serta membawa keluarganya, 

sehingga kemudian mereka menikah dengan penduduk asli. Wanita yang 

akan dinikah sebelumnya telah masuk agama Islam, dengan demikian 

terbentuklah keluarga muslim. Jumlahnya lambat laun semakin banyak 

sehingga terciptalah masyarakat Islam. Saluran islamisasi melalui 

perkawinan ini sangat efektif jika yang melakukan perkawinan adalah 

saudagar Islam dengan anak kaum bangsawan atau Raja. Dari perkawinan 

ini akan mempercepat islamisasi karena pengaruh sosio politik kaum 

bangsawa dan para raja cukup besar di kalangan masyarakat. 

Tasawuf juga merupakan saluran Islamisasi yang ketiga, bahkan di 

nilai para ahli merupakan saluran terpenting. Alasanya karena melalui 

Tasawuf memudahkan penerimaan Islam oleh masyarakat yang belum 

memeluk agama Islam. Guru-guru Tasawuf dengan kebajikannya tetap 

memelihara unsur-unsur lama dalam masyarakat dengan diwarnai oleh 

ajaran islam. Nilai-nilai Islam yang diperkenalkan kepada masyarakat 

Indonesia menunjukkan persamaan dengan alam pikiran yang telah di miliki 

oleh orang Indonesia. Hal ini dapat di buktikan pada islamisasi di Jawa dan 

Sumatera khususnya. Para guru Tasawuf mampu mengemas islam dalam 

bahasa yang dapat dimengerti dan disarankan oleh masyarakat Indonesia, 

sehingga relatif tidak menimbulkan pertentangan antara Islam dengan yang 

sudah ada sebelumnya. 

Pendidikan juga merupakan saluran Islamisasi di Indonesia. Sudah 

disinggung sebelumnya bahwa banyak mubaligh yang kemudian menyiapkan 

kader melaluipendidikan denga mendirikan pesantren. Di pesantren itulah 

kader ulama penerus ulama disiapkan untuk mengembangkan Islam 

diseluruh pelosok Indonesia. Seorang santri yang telah tamat belajar di 

pesantren akan kembali ke daerahnya masing-masing dan menjadi guru 

agama dan tokoh keagamaan. Beberapa pesantren awal yang dikenal luas 

adalah Ampel dan Giri yang sudah muncul ketika Majapahit masih berdiri. 

Ampel dan Giri di kenal sebagai tempat pendidikan para mubaligh yang 

banyak mengislamkan wilayah Indonesia. 
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Saluran Islamisasi yang lain adalah melalui kesenian. Kesenian 

dengan berbagai bentuknya telah dimanfaatkan para mubaligh untuk 

memperkenalkan ajaran Islam. Bahkan penyebaran Islam di Jawa tidak dapat 

dilepaskan dari tembang-tembang Jawa yang digubah oleh para wali. 

Demikian juga dengan gamelan dan wayang sebagai puncak kesenian Jawa, 

telah dimanfaatkan Sunan Kalijaga untuk berdakwah. 

2. Faktor-Faktor yang Memudahkan Islam Berkembang di Indonesia                   

Kartodirdjo (1975: 109) menyatakan bahwa proses islamisasi di 

Indonesia berjalan mudah karena kedua belah pihak yakni orang-orang 

Muslim yang datang dan golongan masyarakat Indonesia dapat saling 

menerima. Secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa faktor politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya secara simultan telah memudahkan Islam berkembang 

dan diterima di Indonesia. 

Dipandang dari faktor politik berkembangnya Islam bersamaan 

dengan terjadinya pergolakan politik kerajaan Hindu Budha. Contoh kasus 

tentang faktor politik adalah islamisasi di Jawa Timur. Bersamaan dengan 

kegoncangan politik di Majapahit menjelang keruntuhannya, Islam muncul 

menjadi kekuatan alternatif yang sulit ditolak masyarakat. 

Dilihat dari faktor ekonomi antara lain munculnya kekuatan para 

pedagang Islam pada pelabuhan-pelabuhan strategis di kepulauan Indonesia 

menjadi daya tarik luar biasa bagi masyarakat Indonesia. Pedagang-

pedagang Muslim dapat menunjukkan sifat dan tingkah laku yang baik, dan 

pemahaman keagamaan yang tinggi sehingga patut untuk dicontoh dan 

diikuti. Ketika kemudian banyak pedagangdan bangsawan di daerah 

pelabuhan memeluk Islam maka masyarakat di sekitarnya kemudian 

mengikuti memeluk Islam. 

Dari segi faktor sosial dapat dijelaskan antara lain adalah penggunaan 

bahasa melayu oleh para Mubaligh, sehingga Islam dengan mudah dapat di 

pahami oleh penduduk Indonesia karena kedudukan bahasa Melayu sebagai 

bahasa penghubung (lingua franca). Aspek sosial lainnya adalah adanya 

pandangan Islam yang tidak mengenal strata, padahal sebelum kedatangan 

Islam masyarakat dipisahkan dalam kasta Islam dianggap sebagai nilai 

pembebasan dan menjunjung persamaan dalam masyarakat 
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Faktor budaya yang ikut mendukung berkembang Islam di Indonesia 

yakni sebelum kedatangan Islam masyarakat Indonesia mempunyai sikap 

relijius yang baik, sehingga kedatangan Islam yang menawarkan sebuah 

keyakinan bukan hal yang asing. Sikap masyarakat Indonesia yang terbuka 

menerima budaya asing telah memungkinkan terjadinya interaksi dengan 

budaya Islam, kemampuan para mubaligh menggunakan sarana budaya 

untuk memperkenalkan Islam menjadi saluran Islamisasi yang efektif. Syarat 

yang mudah untuk menjadi muslim (hanya dengan membaca syahadat) dan 

ritual yang sederhana merupakan daya tarik yang cepat dapat diterima 

masyarakat Indonesia. 

3. Bukti-Bukti Masuknya Pengaruh Islam di Indonesia 

Perkembangan Islam di Indonesia mulai abad ke-13 menunjukkan 

intensitas yang tinggi, munculnya Samudra Pasai sebagai kerajaan Islam di 

Indonesia telah menunjukkan bukti pengaruh Islam pada sistem 

kemasyarakatan secara konkrit, yang dalam konteks ini adalah sistem politik 

dan pemerintahan. Dipergunakan gelar Sultan untuk raja merupakan bukti 

adanya pengaruh Islam dalam sistem pemerintahan. Demikian juga dengan 

diperkenalkannya jabatan penghulu dalam struktur pemerintahan di Kraton 

Demak menunjukkan bahwa Islam telah mempengaruhi pola dan tatanan 

pemerintahan kerajaan-kerajaan di Indonesia (Sjamsulhuda, 1987). 

Di Sumatera Barat Islam memperkaya norma-norma adat, pepatah 

yang mengatakan bahwa “adat bersendi sara, dan sara bersendikan 

kitabullah” merupakan pengakuan masyarakat Sumatera Barat tentang 

perlunya norma-norma adat yang tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai 

yang ditetapkan Islam (Hamka, 1981). Di Jawa diadakan upacara grebeg 

Maulud yang memadukan antara upacara adat dengan dakwah Islam. 

Demikian pula di berbagai tempat di Indonesia, banyak upacara adat memiliki 

latar belakang terkait dengan paham-paham tertentu dalam Islam. Misalnya 

kenduri bubur sura, Asan-usen tabut, Kanji Asura, dsb. 

Di bidang keagamaan sebagaimana telah dibahas dalam uraian di 

atas bahwa tasawuf memiliki pengaruh yang cukup penting. Banyak ritual 

keagamaan masyarakat yang didasarkan atas ajaran tarekat, tokoh-tokoh 

tarekat seperti Hamsah Fansuri, Abdur Rauf Singkel, Nuruddin Ar Raniri 

menjadi rujukan masyarakat dalam menjalankan ritual keagamaan. Mereka 
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adalah pengembang tarekat yang mendapat banyak pengikut di Sumatera. Di 

Jawa pada Wali menggunakan berbagai saluran kesenian untuk 

mengembangkan Islam, yang sangat popular adalah Sunan Kalijaga yang 

mampu mempengaruhi pertunjukkan wayang menjadi sarana dakwah yang 

efektif. 

Bukti fisik tentang masuknya pengaruh Islam adalah pada bidang seni 

bangunan (arsitektur) dan seni sastra. Seni bangunan yang merupakan bukti 

adanya pengaruh Islam adalah Masjid, bangunan tempat shalat bagi umat 

Islam. Dalam bangunan Masjid jelas sekali adanya pengaruh Islam di 

dalamnya (Soekmono, 1985). Selain bangunan masjid, bentuk bangunan 

yang terpengaruh Islam adalah makam. Ragam hias dan bentuk nisan 

memberikan bukti adanya pengaruh Islam. Nisan Fatimah binti Maimun di 

Leran Gresik, makam Al Malikus Saleh, dan Troloyo menunjukkan bukti 

bahwa Islam berpengaruh dalam seni bangunan. Hasil seni ukir 

sebagaimana yang terdapat dalam relief di Masjid Mantingan, seni ukir kayu 

di Cirebon. Bukti pengaruh Islam pada seni sastra sangatlah banyak. Di 

Sumatera muncul karya sastra yang berbentuk hikayat, syair, tambo, dan 

silsilah. di Jawa muncul karya berbentuk Suluk, babad, tembang, dan kitab 

(Soekmono, 1985). 

Dalam perilaku keagamaan ajaran tasawuf dapat diterima di 

Indonesia karena dapat menemukan titik temu dengan kepercayaan 

masyarakat terdahulu, sehingga dalam perkembangan Islam di masyarakat 

bentuk-bentuk ritual tasawuf sangat mewarnai perilaku keagamaan 

masyarakat. Beberapa tarekat berkembang di Indonesia dengan baik, antara 

lain tarekat Qodiriyah, Naqsabandiyah, Satariyah, Rifaiyah, Qodiriyah wa 

Naqsabandiyah, Syadziliyah, Khalwatiyah, dan Tijaniyah (Kartodirjo, 

Poesponegoro, Notosusanto, 1975). Beberapa tarekat bahkan sampai 

sekarang masih berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

4. Kerajaan-kerajaan Islam awal  di Indonesia 

a. Peurlak 

Masyarakat Islam di Indonesia mulai mampu menata sebuah 

pemerintahan berbentuk kerajaan pada abad ke-10 sebagaimana tampak 

pada munculnya kerajaan Peurlak. Raja pertama kerajaan Peurlak adalah 
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Alaidin Sayyid Maulana Aziz Syah, akan tetapi masa kekuasaannya tidak 

banyak diketahui. Para penerus Sultan Alaidin yakni: 

1. Sultan Alaidin Abdurrahim Syah 

2. Sultan Alaidin Syaid Abbas Syah 

3. Sultan Alaidin Mughayat Syah 

4. Sultan Makhdum Alaidin Abdul Kadir Syah 

5. Sultan Makhdum Alaidin Muhammad Amin Syah 

6. Sultan Makhdum Abdul Malik Syah 

7. Sultan Makhdum Malik Ibrahim (Aceh, 1985) 

Kerajaan Peurlak sempat pecah menjadi dua. Satu berada di 

pedalaman dengan pusatnya di Tonang, dan satunya di daerah pesisir di 

Bandar Khalifah. Karena pecah menjadi dua maka kekuasaannya menjadi 

kecil dan bahkan tidak lagi disebut sebagai kerajaan. Perjalanan sejarah 

kerajaan Peurlak diwarnai dengan berbagai peperangan termasuk perang 

dengan Sriwijaya. Raja terakhir Muhammar Amir Syah mengawinkan putrinya 

dengan Malik Saleh, Malikus Saleh kemudian mendirikan kerajaan Samudera 

Pasai (Harun, 1995). Kerajaan Peurlak masih eksis sampai tahun 1296 M. 

b. Samudera Pasai 

Kerajaan Samudera Pasai didirikan oleh Malikus Saleh. Masa 

kekuasaannya diperkirakan tidak lama berdasarkan informasi dari tulisan di 

batu nisan makamnya, ia meninggal tahun 1297 M. Walaupun masa 

kekuasaannya pendek Malikus Saleh dikenal sebagai Sultan yang bijaksana. 

Setelah Malikus Saleh wafat, kerajaanSamudera Pasai dipegang oleh Malik 

Az-Zahir I yang berkuasa pada 1297-1326 M. Pada masa pemerintahannya 

tidak banyak yang diungkapkan karena kelangkaan sumber. Malik Az-Zahir I 

kemudian diganti dengan Al Malik Az-Zahir II. 

Catatan perjalanan dari Ibnu Batutah menjelaskan bahwa Az-Zahir II 

merupakan orang yang taat dengan agama Islam dan bermazhab Syafii. Az-

Zahir II juga sangat giat untuk mengislamkan daerah sekitarnya, sehingga 

Ibnu Batutah menjelaskan bahwa Az-Zahir II adalah seorang ulama yang 

menjadi Raja (Hamka, 1981). Samudera Pasai menjadi salah satu pusat 

perkembangan mazhab Syafii. 

Az-Zahir II wafat dan digantikan oleh putranya yang masih kecil 

bernama Zainal Abidin. Pada masa kekuasaan Zainal Abidin, Pasai 
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mendapat serangan dua kali yakni dari Siam dan Majapahit, sehingga 

kerajaan Samudera Pasai sangat lemah. Dalam kondisi demikian datanglah 

laksamana Cheng Ho yang meminta agar Samudera Pasai mengakui 

perlindungan Tiongkok, dengan demikian Samudera Pasai akan dibela bila 

diserang oleh negara lain. Sepeninggal Zainal Abidin kondisi Samudera 

Pasai semakin lemah, di sisi lain Malaka mulai berkembang menjadi bandar 

yang besar. Kapal-kapal dagang lebih memilih bersandar ke Malaka daripada 

ke Samudera Pasai, sehingga Samudera Pasai lambat laut tenggelam 

dengan sendirinya. 

c. Aceh Darussalam 

Kerajaan Aceh Darussalam adalah kelanjutan dari Samudera Pasai 

yang bersatu dengan daerah sekitarnya, kerajaan ini berdiri pada awal abad 

ke-16 bersamaan dengan datangnya armada Portugis ke Malaka. Raja yang 

pertama adalah Alaudin Ali Mughayat Syah dengan ibukota Banda Aceh. 

Banda Aceh saat itu tidak sekedar pusat kegiatan politik, tetapi ilmu 

pengetahuan dan bandar transit di Asia Tenggara. Perkembangan kerajaan 

ini tidak dapat dijelaskan karena kekurangan dan ketiadaan sumber yang 

dapat digunakan. 

d. Ternate dan Tidore 

Wilayah kepulauan Maluku sebelum berkembangnya agama Islam 

terdiri atas empat kerajaan yakni Ternate, Tidore, Bacan, dan Jailolo. Maluku 

sebagai pusat rempah-rempah dipastikan menjadi tujuan para pedagang 

yang berlayar antarpulau di kepulauan Indonesia. Dengan demikian Islam 

berkembang di Maluku melalui saluran perdagangan, dan diperkirakan terjadi 

pada abad ke-15 M. Hamka dengan menggunakan sumber Portugis 

menjelaskan bahwa di antara empat kerajaan yang ada, Ternate yang mula-

mula memeluk agama Islam. Dari sumber lisan disebutkan tokoh yang 

mengislamkan Ternate bernama Datuk Maulana Husin. Raja pertama yang 

memeluk agama Islam bernama Gapi Baguna, setelah memeluk Islam 

bernama Marhum dengan gelar Sultan. Sultan Marhum berkuasa dari tahun 

1465 sampai wafatnya tahun 1486. Berdasar pada tahun dan saluran yang 

dipergunakan dalam islamisasi di Maluku maka dapat diketahui bahwa 

pembawa agama Islam di Maluku adalah orang Melayu, Parsi, dan Arab. 
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Berdasar pada sumber lisan maka penyebaran agama Islam di Maluku juga 

dilakukan oleh para mubaligh. 

Sultan Marhum digantikan putranya yang bernama Zainal Abidin pada 

tahun 1495. Sultan Zainal Abidin sempat memperdalam agama Islam di Giri 

Jawa Timur. Hal ini telah meningkatkan hubungan antara Jawa (Giri, Gresik) 

dengan Hitu Ambon. Pada masa kepemimpinan Sultan Zainal Abidin, 

Portugis juga telah sampai di Maluku. Dengan berbagai siasat Portugis 

berhasil memonopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku, hal ini 

menyebabkan kalangan rakyat Ternate menjadi tertekan. Sultan Ternate 

kemudian mengadakan perlawanan terhadap Portugis, perlawanan 

berlangsung dipimpin oleh: 

1. Sultan Zainal Abidin 

2. Sultan Sirullah 

3. Sultan Khairun 

4. Sultan Baabullah 

Sultan Baabullah akhirnya berhasil mengusir Portugis dari Ternate, 

tetapi belum berhasil mengusir Portugis dari seluruh kepulauan Maluku. 

Di Tidore raja yang pertama memeluk Islam adalah Kolano Cirililiati 

yang diislamkan oleh seorang mubaligh Arab yang datang ke Tidore bernama 

Syech Mansyur (Hamka, 1981:218). Setelah masuk Islam Kolano Cirililiati 

berganti nama Sultan Jamaluddin. Sumber Portugis memberikan informasi 

bahwa Islam datang ke Tidore kurang lebih 30 tahun sebelum Ternate. 

Informasi dari sumber Spanyol menyatakan bahwa ketika Spanyol sampai di 

Maluku, Islam telah ada di Tidore kurang 50 tahun sebelumnya. Sultan 

Jamaluddin digant oleh putranya bernama Sultan Mansyur, tetapi 

perkembangan kerajaan Islam Tidore tidak banyak membantu Ternate untuk 

melawan Portugis. Tidore dan Ternate pada abad ke-16 hingga pertengahan 

abad ke-17 menjadi daerah konflik, baik antara penguasa lokal maupun 

Kolonial Portugis, Spanyol, dan Belanda. Belanda akhirnya keluar sebagai 

pemenang. 

e. Demak 

Kerajaan Demak didirikan oleh Raden Patah, seorang putra Majapahit 

dari istri seorang putri Cina hadiah dari Raja Palembang. Raden Patah mulai 

berkuasa tahun 1478 dengan pusat pemerintahan di Demak Bintoro, pesisir 
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utara Jawa Tengah. Dalam menjalankan pemerintahannya Raden Patah 

didampingi dewan wali yang dikenal sebagai Wali Songo. Wali Songo inilah 

yang nantinya berjasa mengislamkan Jawa sampai daerah pedalaman. Wali 

Songo yang terkenal yaitu: 

1. Maulana Malik Ibrahim 

2. Sunan Ampel 

3. Sunan Giri 

4. Sunan Bonang 

5. Sunan Drajat 

6. Sunan Kudus 

7. Sunan Muria 

8. Sunan Kalijogo 

9. Sunan Gunungjati 

Demak berhasil menggantikan posisi Majapahit sebagai kerajaan 

yang berpengaruh di Jawa, karena Majapahit hancur setelah terjadi 

peperangan antara Kertabumi dan Girindrawardana. Perkembangan Islam di 

Jawa secara intensif terjadi pada masa kerajaan Demak. 

Raden Patah digantikan putranya yakni Adipati Unus yang dikenal 

juga dengan nama Pangeran Sabrang Lor. Adipati Unus pernah membawa 

ekspedisi ke utara untuk menyerang Portugis di Malaka, tetapi usahanya 

gagal. Adipati Unus hanya berkuasa dalam masa yang pendek dari tahun 

1518 M sampai tahun 1521 M. Adinya yang bernama Trenggono kemudian 

menggantikan Adipati Unus, karena Adipati Unus tidak punya anak. Sultan 

Trenggono kemudian meneruskan jejak pendahulunya untuk mengislamkan 

tanah Jawa. 

Sultan Trenggono mengutus Syarif Hidayatullah untuk mengislamkan 

wilayah Jawa bagian Barat, maka ditundukkanlah Pajajaran, Cirebon, 

Banten, dan juga Sunda Kelapa (kemudian diubah menjadi Jayakarta). 

Beberapa putrinya dikawinkan dengan beberapa Adipati, sehingga wilayah 

kedaulatan Demak semakin luas. Hanya wilayah Jawa Timur bagian Timur 

yang belum berhasil diislamkan, maka Sultan Trenggono sendiri yang 

memimpin ekspedisi tersebut, akan tetapi ekspedisi ini gagal dan Sultan 

Trenggono meninggal. Terjadi kekacauan politik di Demak siapa yang 

menggantikan Sultan Trenggono, akhirnya putra menantu Sultan Trenggono 
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yang bernama Hadiwijaya memenangkan pertarungan politik dan 

memindahkan pusat kerajaan ke Pajang, masuk pedalaman Jawa Tengah. 

f. Pajang dan Mataram 

Pindahnya pusat kerajaan dari daerah pesisir ke pedalaman Jawa 

Tengah membawa pengaruh pada perkembangan Islam di Jawa, khususnya 

Jawa Tengah. Contohnya adalah paham wahdatul wujud mendapatkan 

tempat yang cukup luas karena inti ajaran tasawuf itu lebih mudah diterima 

masyarakat. Hadiwijaya berusaha untuk tetap menegakkan pengaruh Demak 

di berbagai wilayah, termasuk daerah yang dipegang oleh para menantu 

Sultan Trenggono. Hadiwijaya tampaknya berhasil untuk tetap menyatukan 

pengaruh Demak, termasuk ketika menghadapiArya Penangsang yang 

berusaha merebut tahta Demak. Namun ketika Mataram yang selama ini 

diserahkan putra angkatnya memberontak, Sultan Hadiwijaya kalah sehingga 

pusat pemerintahan dipindah ke Mataram. Hadiwijaya tewas tahun 1582 M, 

sementara itu putra mahkota bernama Pangeran Benawa dijadikan Bupati 

Demak. Putra angkat Hadiwijaya adalah Sutawijaya, bersama ki Pemanahan 

diberi hadiah tanah Mataram yang dulunya berwujud Hutan, berubah menjadi 

wilayah yang menjanjikan sehingga dapat berkembang dengan pesat. Pada 

akhirnya wilayah ini menjadi pusat kerajaan Mataram. 

Mataram dipimpin oleh Sutawijaya dengan memakai gelar Senopati 

Ing Alogo Sayidin Panotogomo. Senopati Ing Alogo sebagai penerus 

penguasa Pajang berusaha mempertahankan kedaulatan penguasa 

sebelumnya, sehingga terjadi beberapa kali peperangan. Namun akhirnya 

Jawa Tengah dan Jawa Timur berhasil dikuasai, bahkan kemudian bergerak 

ke arah Jawa Barat. Pada tahun 1595 Masehi, Galuh di Jawa Barat berhasil 

dipaksa mengakui Mataram. 

Perkembangan Islam sangat pesat ketika Mataram di bawah Sultan 

Agung, usaha Sultan Agung tampak jelas ketika banyak ulama yang diberi 

hak untuk mengolah tanah perdikan. Tanah perdikan adalah sebuah wilayah 

dengan luas tertentu yang dibebaskan membayar pajak kepada kerajaan. 

Sultan Agung dikenal sebagai raja yang bijaksana, dan dikenal juga sebagai 

pujangga. Di bawah kepemimpinan Sultan Agung, Mataram pernah 

menyerang Belanda di Batavia pada tahun 1628. Pada masa pemerintahan 
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Sultan Agung Masjid Agung kota dibangun bersamaan dengan 

pembangunan kompleks kraton. 

Bersamaan dengan perluasan pengaruh Mataram ke seluruh Jawa 

maka Islam juga tersebar luas di seluruh Jawa, tapi Amangkurat I pengganti 

Sultan Agung tidak meneruskan kebijakannya. Pada masa Amangkurat I 

perkembangan Islam di Jawa seakan surut karena kebijakan Amangkurat I 

yang cenderung meninggalkan ulama dan bahkan memusuhinya. Yahya 

Harun (1995) menyebut kebijakan Amangkurat I sebagai menjawakan Islam, 

artinya memaksakan kesesuaian antara Islam dan nilai-nilai Jawa. Kebijakan 

Amangkurat I yang banyak merugikan Matarammelahirkan banyak 

pemberontakan yang pada akhirnya Mataram terpecah belah menjadi 4 

wilayah kekuasaan sebagaimana terlihat sampai sekarang. 

g. Banten dan Cirebon 

Banten dan Cireboh sebelum muncul Demak sebagai kerajaan Islam 

pertama di Jawa, sudah merupakan bandar atau pelabuhan ramai dikunjungi 

para pedagang dari luar pulau Jawa. Hadirnya seorang Mubaligh dari Arab 

yang kemudian dikenal sebagai Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah) 

mengabdikan diri ke Demak, berhasil melaksanakan misi Demak untuk 

mengislamkan Jawa Barat. 

Banten adalah kerajaan kecil yang mengakui kedaulatan Pakuan 

Pajajaran, sebuah kerajaan Hindu yang menguasai wilayah Pasundan Jawa 

Barat. Demak menilai bahwa Banten sebagai wilayah yang strategis harus 

dikuasai, maka Demak kemudian mengirim Syarif Hidayatullah untuk 

menaklukkan Banten. Banten berhasil dikuasai Syarif Hidayatullah yang 

kemudian menyebarkan Islam ke Sumatera Selatan. Dari Banten, Demak 

kemudian mengincar Sunda Kelapa, pelabuhan Pakuan Pajajaran sekaligus 

tempat Portugis melakukan transaksi perdagangan. Sunda Kelapa berhasil 

dikuasai oleh Syarif Hidayatullah tahun 1572,kemudian namanya diubah 

menjadi Jayakarta. Dari Sunda Kelapa Syarif Hidayatullah kemudian 

meneruskan menaklukkan Cirebon, kota pelabuhan yang juga mengakui 

kedaulatan Pakuan Pajajaran. Cirebon akhirnya juga jatuh ke tangan Syarif 

Hidayatullah, sehingga Pakuan Pajajaran tidak lagi memiliki kota pelabuhan 

yang strategis. 
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Syarif Hidayatullah pada tahun 1552 M menyerahkan daerah 

kekuasaannya kepada putranya yakni Pangeran Hasanuddin untuk Banten, 

dan Pangeran Pasareyan untuk Cirebon. Syarif Hidayatullah kemudian 

mendirikan lembaga pendidikan di daerah Gunung Jati, hingga wafatnya 

pada tahun 1570 sehinga dikenal sebagai Sunan Gunung Jati. 

Banten kemudian berkembang semakin pesat, Pangeran Hasanuddin 

dapat mengembangkan Banten sebagai kota dagang yang mensejahterakan 

rakyat. Setelah berkuasa 18 tahun Pangeran Hasanuddin yang bergelar 

MaulanaHasanuddin wafat dan dimakamkan di Sabakiking. Pengganti 

Hasanuddin adalah putra tertuanya yakni Pangeran Yusuf. Pangeran Yusuf 

berjasa menaklukkan raja Pakuan Pajajaran, dengan demikian seluruh Jawa 

Barat berhasil diislamkan. 

Ketika terjadi huru-hara politik di Demak, berlanjut dengan 

perpindahan pusat pemerintahan Islam ke pedalaman yakni di Pajang, 

Cirebon kemudian berdiri sendiri sebagai kerajaan, dan Pangeran Pasareyan 

menjadi raja pertama. Cirebon berkembang menjadi kerajaan Islam yang 

disegani, tetapi pada akhirnya Cirebon pecah menjadi dua yakni Kasepuhan 

dan Kanoman (Sulendraningrat, 1985). 

h. Gowa – Sulawesi Selatan 

Di daerah Sulawesi Selatan Islam berkembang pada awal abad ke-17 

M, yaitu ketika kerajaan Gowa dan Tallo menyatakan masuk Islam 

(Soekmono, 1985). Raja Tallo yang bernama Karaeng Matoaya yang juga 

merangkap jabatan Mangkubumi di Kerajaan Gowa menyatakan masuk Islam 

dan berganti nama dengan Sultan Abdullah. Raja Gowa yang bernama 

Daeng Manrabia juga menyatakan masuk Islam dan berganti nama dengan 

Sultan Alaudin. Dua tokoh inilah yang kemudian menyebarkan Islam di 

seluruh daerah kekuasaannya. Bahkan perkembangan Islam dapat dirasakan 

sampai di daerah Nusa Tenggara. 

Sultan Alaudin mempunyai sikap tegas terhadap Belanda, sehingga 

membantu Maluku ketika Belanda memaksakan monopoli perdagangan. 

Sampai wafatnya sikap menentang terhadap Belanda terus dilakukan. Sikap 

Sultan Alaudin diteruskan oleh keturunannya yakni Sultan Muhammad Said, 

dan Sultan Hasanuddin. Belanda mempertimbangkan pentingnya Gowa 

dalam jalur perdagangan maka kemudian memanfaatkan pemberontakan 



77 
 

Arung Palaka untuk menghancurkan Gowa. Akhirnya setelah terjadi 

beberapa kali peperangan Gowa harus mengakui kekalahan sehingga 

diadakan perjanjian Bongaya pada tahun 1667 M. Beberapa waktu setelah 

perjanjian itu Gowa sempat mencoba mengangkat senjata lagi, akan tetapi 

kemudian ditumpas oleh Belanda sehingga Gowa hancur. 

 

 

5. Peninggalan Sejarah yang Bercorak Islam 

Peninggalan sejarah yang bercorak Islam sebagaimana telah disinggung 

sekilas di beberapa uraian sebelumnya terdiri atas beberapa jenis, antara lain: 

1. Bangunan Tempat Ibadah; 

2. Bangunan Makam; 

3. Seni Rupa dan Ukir; 

4. Kesusasteraan; 

5. Seni Musik; dan 

6. Wayang dan Tradisi. 

a. Bangunan Tempat Ibadah  

Bangunan tempat ibadah bagi umat Islam di Indonesia dibangun 

dengan keragaman bentuk bangunan. Masjid, surau, mushola, dan langgar 

dibangun dengan desain yang bercorak Islam, walaupun unsur lokal juga 

tetap dipergunakan. Bangunan Masjid yang menonjol bercorak Islam, antaran 

lain: 

1. Masjid Demak; 

2. Masjid Kudus; 

3. Masjid Banten; 

4. Masjid Raya Aceh; 

5. Masjid Kotawaringin, Kalimantan Tengah; dan 

6. Masjid Kraton Surakarta, Yogyakarta, dan Cirebon. 

b. Bangunan Makam  

Bangunan makam yang bercorak Islam terlihat pada beberapa bagian 

makam, yakni dari batu nisan, bentuk makam, dan bangunan rumah/gedung 

yang ada di sekitar makam. 

Bangunan makam yang bercorak Islam, antara lain: 

1. Makam Fatimah Binti Maimun di Leran Gresik; 
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2. Makam Trowulan; 

3. Makam Raja Samudera Pasai; 

4. Makam Maulana Malik Ibrahim di Gresik; 

5. Makam-makam Sunan; dan 

6. Makam raja Gowa. 

c. Seni Rupa dan Ukir  

Menurut Soekmono pengaruh Islam pada seni rupa dan ukir tampak 

pada ragam hias yang ada di Masjid dan Mushola. Pada ragam hias tersebut 

tidak diketemukan gambar manusia atau perwujudan makhluk secara utuh 

karena dianggap kurang sesuai dengan ajaran Islam. Beberapa ragam hias 

yang dapat diketemukan, antara lain: 

1. Motif bunga pada Masjid Mantingan Jepara; 

2. Motif daun dan tumbuhan pada Masjid Mantingan; 

3. Motif Gunung Karang pada Masjid Sendang Duwur; 

4. Motif Kaligrafi terdapat pada Troloyo dan makam-makam Sunan; dan 

5. Motif Gunungan pada makam di Madura. 

d. Kesusasteraan  

Hasil sastra yang bercorak Islam terdapat di banyak tempat dan jenis, 

maksudnya pengaruh Islam tersebut terdapat pada banyak ragam sastra. 

Cerita Persia tampak sekali pada cerita 1001 malam, cerita bayan budiman, 

dan juga cerita Amir Hamzah. Juga muncul dalam berbagai bentuk hikayat, 

antara lain: 

 

1. Hikayat Raja-Raja Pasai; 

2. Hikayat Banjar;  

3. Hikayat Hitu, dsb. 

Bentuk lain adalah babad sebagaimana dijumpai di Jawa, antara lain: 

1. Babad Tanah Jawa; 

2. Babad Demak; 

3. Babad Diponegoro, dsb. 

Masih banyak karya kesusasteraan yang bercorak Islam seperti Suluk, cerita 

panji, dan syair, tentu tidak perlu dijabarkan semua karena akan memerlukan 

uraian yang lebih panjang. 

e. Seni Musik  
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Di Indonesia setiap daerah mempunyai alat musik tradisional sendiri, 

sehingga ketika Islam datang terjadi penggabungan-penggabungan yang 

kadang menghasilkan ragam musik yang agak berbeda. Di Jawa gamelan 

tetap saja gamelan namun lirik tembangnya yang kemudian diisi oleh ajakan-

ajakan untuk melaksanakan ajaran Islam. Debus dan rebana merupakan seni 

musik yang bercorak Islam, bahkan untuk waktu belakangan lagu dangdut 

diyakini berasal dari musik gambus, musik yang berirama padang pasir. 

 

f. Wayang dan Tradisi 

Banyak ahli yang berpendapat bahwa wayang kulit yang sampai 

sekarang masih dapat dilihat sudah dipengaruhi oleh ajaran Islam. Tokoh 

Sunan Kalijaga yang dianggap paling berjasa menggubah wayang dari cerita 

Hindu ke cerita Islam. Bahkan dijumpai pula yang betul-betul bercorak Islam. 

Sebagaimana telah diuraikan ada beberapa tradisi yang bercorak 

Islam masih dilaksanakan masyarakat hingga sekarang. Upacara itu antara 

lain: 

1. Grebeg Maulid di Yogyakarta (Sekaten); 

2. Dedewan dan Debus di Banten dan Cirebon; 

3. Tabut di Bengkulu; 

4. Athan-Uthen di Aceh; 

5. Bubur Sura di Jawa, dsb. 

 

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Untuk memahami materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, anda 

perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi 

pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa 

yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan 

bermakna.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 

mencakup :  

1. Aktivitas individu, meliputi : 

a. Memahami dan mencermati materi diklat 
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b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan 

masalah/kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  

c. Melakukan refleksi 

 

 

2. Aktivitas kelompok, meliputi:  

a. mendiskusikan materi pelatihan 

b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  

c. penyelesaian masalah /kasus 

 

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

LK 1 

Tugas Kelompok 

Lakukanlah aktivitas pembelajaran seperti langkah-langkah dibawah ini! 

1. Buatlah 6 kelompok dengan membagi peserta menjadi 6 dengan jumlah 

anggota yang sama 

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan bidang-bidang 

kehidupan kerajaan Islam  berikut: 

- Peurlak dan Samudera Pasai 

- Ternate dan Tidore 

- Demak 

- Pajang dan Mataram 

- Banten dan Cirebon 

- Gowa 

3. Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut di depan kelas! 

 

LK 2 

Tugas Individu 

Pilihan Ganda 

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut! 

1. Dalam perjalanan dari Cina ke Persia, Marcopolo singgah di Sumatera. 

Dalam catatannya tentang perkembangan awal Islam di Indonesia 

disebutkan bahwa.... 

A. adanya makam Sultan Malik Al Saleh, Raja Kerajaan Samudra Pasai 
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B. Samudera Pasai  kerajaan pertama Islam di Sumatera 

C. adanya kerajaan di Sumatera yang memberikan persembahan kepada 

kerajaan di Jawa 

D. di wilayah Perlak (Aceh) sudah dijumpai  komunitas yang beragama 

Islam 

2. Nisan Raja Malikul Saleh bukan saja memberikan bukti bahwa pada abad 

ke-13 telah ada kerajaan Islam, namun juga menunjukkan bahwa agama 

Islam disiarkan dari Gujarat. Hal ini terbukti dengan …. 

A. Malikul Saleh berasal dari Gujarat 

B. langgam pembuatan nisan sama dengan nisan di daerah Gujarat 

C. gelar Malikul berasal dari daerah Gujarat 

D. huruf Arab pada nisan berasal dari daerah Gujarat 

3. Islam berkembang di Indonesia pada abad ke 15 termasuk unsur-unsur 

kebudayaannya. Hasil kebudayaan Islam yang dipengaruhi  unsur lokal 

antara lain …. 

A. atap meru pada masjid Demak 

B. makam pada bagian barat masijd Demak 

C. menara masjid Demak 

D. tiang penyangga masjid Demak 

4. Masuknya Islam di Indonesia berjalan secara penetrasi pasifik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya berbagai bangunan Islam yang mewujudkan 

akulturasi antara konsep Islam dan Hindu yang dapat dijumpai pada 

bangunan di Jawa Tengah yaitu, …. 

A. Masjid Kesultanan Yogjakarta 

B. Masjid Agung Semarang 

C. Situs Pengging 

D. Masjid Kudus 

5. Faktor penyebab berkembangnya kerajaan Samudera Pasai adalah .… 

A. lemahnya kontrol kekuasaan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 

wilayah pesisir 

B. muncul berbagai konflik internal pada kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha 

C. Samudera Pasai terletak di lintasan jalur perdagangan internasional 

yang menghubungkan India dengan Cina 

D. tidak ada monopoli atas Selat Malaka sebagai perairan internasional 
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6. Antara abad XVI sampai XIX proses integrasi di Indonesia didominasi oleh 

perluasan dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam yang disertai 

perkembangan penyebaran agamaIslam.Kenyataan ini memperlihatkan 

bahwa …. 

A. penyebaran agama Islam melahirkan sistem feodalisme dengan 

berdirinya kerajaan-kerajaan Islam 

B. pedagang-pedagang Islam bertujuan membangun kekuasaan di 

Indonesia 

C. kekuasaan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia ditentang para 

pedagang Islam 

D. kerajaan-kerajaan Islam berperan aktif dalam menyebarkan ajaran 

Islam 

7. Meningkatnya kehidupan sosial di Banten pada masa pemerintahan Sultan 

Ageng Tirtayasa adalah .... 

A. masyarakat Banten mengadakan kontak dengan berbagai pedagang 

asing 

B. dinamika kehidupan sosial dibangun berdasarkan pluralitas budaya 

C. sistem sosial masyarakat Banten dibangun berdasarkan kekerabatan 

D. struktur pemerintahan tersusun lebih fungsional 

8. Terdapat hubungan signifikan antara munculnya kerajaan-kerajaan Islam 

dengan proses penyebaran Islam di Indonesia. Hal ini dikarenakan .... 

A. penyebaran agama Islam melahirkan sistem feodalisme dengan 

berdirinya kerajaan-kerajaan Islam 

B. syarat menjadi raja di  kerajaan Islam, harus menguasai agama 

sekaligus menyebarkan Islam 

C. keberhasilan islamisasi di masyarakat  didukung legalitas kerajaan-

kerajaan Islam 

D. hubungan raja dan penyebaran Islam, didasarkan pada pola-pola yang 

telah  ada di dunia Arab 

 

E. RANGKUMAN 

Perkembangan Islam di Indonesia tercermin dari munculnya kerajaan Islam 

seperti Peurlak, Samudera Pasai, Ternate dan Tidore, Demak, Pajak, Mataram, 
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Banten, Cirebon, dan Gowa. Sekarang Islam adalah agama mayoritas di 

Indonesia. 

Perkembangan Islam di Indonesia membawa pengaruh pada semua bidang 

kehidupan seperti bidang politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan. 

Peninggalan sejarah yang bercorak Islam antara lain dapat dilihat pada: 

bangunan tempat ibadah, bangunan makam, seni rupa dan ukir, kesusasteraan, 

seni musik, dan wayang. 

 

F. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia? 

2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi Kerajaan-

kerajaan Islam di Indonesia? 

3. Apa manfaat materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia terhadap tugas Bapak/Ibu 

disekolah? 

4. Setelah Bapak/Ibu mempelajari modul diatas, apakah yang akan Bapak/Ibu lakukan 

terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan dengan materi 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia di sekolah/madrasah ditempat Bapak/Ibu 

bertugas? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 

INTEGRASI MEDIA DAN TEKNOLOGI DALAM 
PEMBELAJARAN 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta diklat mampu menjelaskan peranan media dan teknologi dalam 

proses belajar mengajar. 

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Mendeskripsikan konsep teknologi pembelajaran 

2. Menjelaskan kriteria media pembelajaran 

3. Menjelaskan proses seleksi media 

4. Menjelaskan proses integrasi media dan teknologi dalam pembelajaran 

 

C. URAIAN MATERI 

Integrasi Media dan Teknologi Dalam Pembelajaran 

Dinamika perubahan dan pengembangan teori-teori pembelajaran sangat 

cepat dan sangat produktif, sehingga pembaharuan pendidikan sudah 

mengalami percepatan. Aspek-aspek yang senantiasa menjadi perhatian para 

akademisi pendidikan antara lain, kurikulum, metode dan strategi pembelajaran, 

penilaian, dan pengelolaan pendidikan.  

Mengintegrasi media dan teknologi dalam pembelajaran merupakan hal yang 

dilakukan guru untuk mempermudah proses pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran.  

Media pada dasarnya adalah “bahasanya guru”, artinya dalam proses 

penyampaian pesan pembelajaran, guru harus pandai memilih “bahasa apa” 

yang paling mudah dimengerti dan dipahami siswa. apakah pesan akan 

disampaikan melalui bahasa verbal, bahasa visual, atau bahasa nonverval 
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lainnya; apakah pesan itu disalurkan melalui peralatan atau melalui pengalaman 

langsung.  

Dimasa lalu, diskusi tentang media pembelajaran lebih condong 

didominasi oleh apa yang disebut Dweyer dalam Munadi, 2008, sebagai “teori 

realisme”. Pendekatan itu berasumsi bahwa belajar yang sempurna hanya dapat 

dicapai jika digunakan bahan-bahan visual dan audiovisual yang mendekati 

realitas. Dengan kata lain, dalam memilih media, obyek-obyek sebenarnya lebih 

disukai dari gambar; gambar foto lebih disukai dari gambar lukisan; dan lukisan 

lebih disukai dari garis atau sketsa.   

Komputer adalah salah satu kunci teknologi pembelajaran yang 

digunakan dalam dunia pendidikan. Komputer berperan sangat penting dalam 

kurikulum, pengajar sampai menjadi media belajar bagi siswa. Para guru 

menggunakan komputer sebagai alat untuk mendapatkan informasi dan 

mengatur kegiatan di kelas.  

 

1. Asumsi dari Definisi Teknologi Pembelajaran 

a) Definisi Association for Educational Communications Technology (AECT) 

1963 

“Komunikasi audio-visual adalah cabang dari teori dan praktek pendidikan 

yang terutama berkepentingan dengan mendesain, dan menggunakan pesan 

guna  mengendalikan proses belajar, mencakup kegiatan : (a) mempelajari 

kelemahan dan kelebihan suatu pesan  dalam proses belajar; (b) penstrukturan 

dan sistematisasi  oleh orang maupun instrumen dalam lingkungan pendidikan, 

meliputi : perencanaan, produksi, pemilihan, manajemen dan pemanfaatan dari 

komponen maupun keseluruhan sistem pembelajaran. Tujuan praktisnya adalah 

pemanfaatan tiap metode dan medium komunikasi secara efektif untuk 

membantu pengembangan potensi pembelajar secara maksimal.” 

Meski masih menggunakan istilah komunikasi audio- visual, definisi di atas 

telah menghasilkan kerangka dasar bagi pengembangan Teknologi 

Pembelajaran berikutnya serta  dapat mendorong terjadinya peningkatan 

pembelajaran. 

 

b) Definisi Commission on Instruction Technology (CIT) 1970. 
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“Dalam pengertian yang lebih umum, teknologi pembelajaran diartikan 

sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi komunikasi yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran di samping guru, buku teks, dan papan 

tulis…..bagian yang membentuk teknologi pembelajaran adalah televisi, film, 

OHP, komputer dan bagian perangkat keras maupun lunak lainnya.” 

“Teknologi Pembelajaran merupakan usaha sistematik dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar untuk suatu tujuan 

khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang proses belajar dan komunikasi 

pada manusia yang menggunakan kombinasi sumber manusia dan manusia 

agar belajar dapat berlangsung efektif.”  

Dengan mencantumkan istilah tujuan khusus, tampaknya rumusan tersebut 

berusaha mengakomodir pengaruh pemikiran B.F. Skinner (salah seorang tokoh 

Psikologi Behaviorisme) dalam teknologi pembelajaran. Begitu juga, rumusan 

tersebut memandang pentingnya penelitian tentang metode dan teknik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan khusus. 

 

c) Definisi Silber 1970 

“Teknologi Pembelajaran adalah pengembangan (riset, desain, produksi, 

evaluasi, dukungan- pasokan, pemanfaatan) komponen sistem pembelajaran 

(pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) serta pengelolaan usaha 

pengembangan (organisasi dan personal) secara sistematik, dengan tujuan 

untuk memecahkan masalah belajar”. 

Definisi yang dikemukakan oleh Kenneth Silber di atas menyebutkan istilah 

pengembangan. Pada definisi sebelumnya yang dimaksud dengan 

pengembangan lebih diartikan  pada pengembangan potensi manusia. Dalam 

definisi Silber, penggunaan istilah pengembangan memuat dua pengertian, 

disamping berkaitan dengan pengembangan potensi manusia juga diartikan pula 

sebagai pengembangan dari Teknologi Pembelajaran itu sendiri, yang 

mencakup: perancangan, produksi, penggunaan dan penilaian teknologi untuk 

pembelajaran. 

 

d)  Definisi AECT  1972 

Pada tahun 1972, AECT berupaya  merevisi defisini yang sudah ada (1963, 

1970, 1971), dengan memberikan rumusan sebagai berikut : 
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“Teknologi Pendidikan adalah suatu bidang yang berkepentingan dengan 

memfasilitasi belajar pada manusia melalui usaha sistematik dalam : identifikasi, 

pengembangan, pengorganisasian dan pemanfaatan berbagai macam sumber 

belajar serta dengan pengelolaan atas keseluruhan proses tersebut”. 

Definisi ini didasari semangat untuk menetapkan komunikasi audio-visual 

sebagai suatu bidang studi. Ketentuan ini mengembangkan gagasan bahwa 

teknologi pendidikan merupakan suatu profesi.   

 

e) Definisi AECT  1977 

“Teknologi pendidikan adalah proses kompleks yang terintegrasi meliputi orang, 

prosedur, gagasan, sarana, dan organisasi untuk menganalisis masalah, 

merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola pemecahan masalah dalam 

segala aspek belajar pada manusia. 

Definisi tahun 1977, AECT berusaha mengidentifikasi sebagai suatu teori, bidang 

dan profesi. Definisi sebelumnya, kecuali pada tahun 1963, tidak menekankan 

teknologi pendidikan sebagai suatu teori. 

 

f) Definisi AECT  1994 

“ Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi  tentang proses dan 

sumber untuk belajar.” 

Meski dirumuskan dalam kalimat yang lebih sederhana, definisi ini 

sesungguhnya mengandung makna yang dalam. Definisi ini berupaya semakin 

memperkokoh teknologi pembelajaran sebagai suatu bidang dan profesi,  yang 

tentunya perlu didukung oleh landasan teori dan praktek yang kokoh.  Definisi ini 

juga  berusaha menyempurnakan wilayah atau kawasan bidang kegiatan dari 

teknologi pembelajaran. Di samping itu, definisi ini berusaha menekankan 

pentingnya proses dan produk. 

 

2. Kriteria Media Pembelajaran 

Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan sebuah media. Hubbard 

mengusulkan sembilan kriteria untuk menilainya (Hubbard, dalam Setyosari, 

2005). Kreteria pertamanya adalah kesesuaian (Appropriateness), tingkat 

kesulitan (level of sophistication), biaya (cost), ketersediaan (availability), dan 
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kualitas teknis (technical quality). Kriteria di atas lebih diperuntukkan bagi media 

konvensional.  Thorn mengajukan enam kriteria untuk menilai multimedia 

interaktif (Thorn, 1995). Kriteria penilaian yang pertama adalah kemudahan 

navigasi. Sebuah program harus dirancang sesederhana mungkin sehingga 

pembelajar bahasa tidak perlu belajar komputer lebih dahulu. Kriteria yang kedua 

adalah kandungan kognisi, kriteria yang lainnya adalah pengetahuan dan 

presentasi informasi. Kedua kriteria ini adalah untuk menilai isi dari program itu 

sendiri, apakah program telah memenuhi kebutuhan pembelajaran si pembelajar 

atau belum. Kriteria keempat adalah integrasi media di mana media harus 

mengintegrasikan aspek dan ketrampilan bahasa yang harus dipelajari. Untuk 

menarik minat pembelajar program harus mempunyai tampilan yang artistik 

maka estetika juga merupakan sebuah kriteria. Kriteria penilaian yang terakhir 

adalah fungsi secara keseluruhan. Program yang dikembangkan harus 

memberikan pembelajaran yang diinginkan oleh pembelajar. Sehingga pada 

waktu seorang selesai menjalankan sebuah program dia akan merasa telah 

belajar sesuatu. 

 

3. Proses Seleksi Media 

Secara singkat, ada empat proses langkah-langkah untuk menyeleksi media 

yang akan digunakan. Keempat langkah-langkah tersebut meliputi : 

1) Merumuskan tujuan khusus. 

2) Menentukan kawasan tujuan yang ingin dicapai: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

3) Memilih strategi yang sesuai dengan kawasan belajar yang telah ditentukan. 

4) Memilih media yang sesuai. 

 

4. Integrasi Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran. 

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa 

bantuan sarana penyampai pesan atau media. 

Dalam penggunaannya, media pembelajaran tidak dapat digunakan begitu 

saja oleh guru (Gerlach & Ely, dalam Setyosari, 2005. Prosedur pemilihan media 

menurut Kearsley dalam Setyosari meliputi hal-hal sebagai berikut : 
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1) Identifikasi ciri-ciri media yang diperlukan sesuai dengan kondisi, unjuk kerja 

(performance) atau tingkat setiap tujuan pembelajaran. 

2) Identifikasi karakteristik pebelajar yang memerlukan media pembelajaran 

khusus. 

3) Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

4) Identifikasi pertimbangan-pertimbangan praktis yang memungkinkan media 

mana yang mudah diusahakan atau dilaksanakan, dan 

5) Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang mungkin menentukan 

kemudahan penggunaan media pembelajaran.  

Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantaranya 

adalah hubungan atau interaksi manusia; realia; gambar bergerak atau tidak; 

tulisan dan suara yang direkam. Kelima bentuk stimulus ini akan membantu 

pembelajar mempelajari bahan ajar. Namun demikian tidaklah mudah 

mendapatkan kelima bentuk itu dalam satu waktu atau tempat. 

Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. 

Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. 

Selain itu media juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah 

dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga 

akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan 

juga mendorong mahasiswa untuk melakukan praktek-praktek dengan benar.  

 

Komputer dan Multimedia di Ruang Kelas 

Proses pendidikan telah mengalami pergeseran dari hanya sekedar 

memberikan pelajaran kepada siswa untuk membuka pembelajaran yang 

bermakna bagi para peserta didik. Teknologi komputer telah terlibat didalamnya. 

Implikasinya bahwa para pendidik bukan lagi beranggapan bahwa sekolah 

sebagai tempat memperoleh pengetahuan, tetapi sekolah sebagai tempat belajar 

bagaimana belajar. Para pendidik memilih program-program yang spesifik untuk 

siswa – seperti melatih wawasannya ke keterampilan matematika atau cara 

mencari database online.  

Sebagian pendidik kita menggunakan komputer sebagai alat untuk 

membantu memfasilitasi siswa.  
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Siswa bisa berinteraksi langsung dengan komputer sebagai bagian dari 

kegiatan pembelajaran, seperti program praktek, kegiatan-kegiatan yang bersifat 

kreatif.  

Ketika kita mengintegrasikan perangkat lunak komputer dan multimedia 

kedalam pembelajaran, ada baiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

 Konten/Isi harus seimbang dengan keterampilan dasar dan sesuai dengan 

standar kurikulum. 

 Konten/isi harus bisa menstimulus siswa kedalam proses pembelajaran. 

 Konten/isi harus kearah ilmu pengetahuan yang tidak memerlukan satu 

jawaban saja tetapi beragam. 

 Konten/Isi harus pada hal-hal yang nyata. 

 Siswa tidak seharusnya sebagai pengguna konten yang sederhana tapi 

sebagai kreator konten itu sendiri. 

 

5. Pengertian Komputer 

Komputer berasal dari bahasa latin computare yang mengandung arti 

menghitung. Karena luasnya bidang garapan ilmu komputer, para pakar dan 

peneliti sedikit berbeda dalam mendefinisikan termininologi komputer. 

a. Menurut Hamacher, komputer adalah mesin penghitung elektronik yang 

cepat dan dapat menerima informasi input digital, kemudian memprosesnya 

sesuai dengan program yang tersimpan di memorinya, dan menghasilkan 

output berupa informasi. 

b. Menurut Blissmer, komputer adalah suatu alat elektonik yang mampu 

melakukan beberapa tugas sebagai berikut: menerima input, memproses 

imput sesuai dengan instruksi yang diberikan, menyimpan perintah-perintah 

dan hasil pengolahannya, serta menyediakan hasil output dalam bentuk 

informasi. 

c. Sedangan Fuori berpendapat bahwa komputer adalah suatu pemroses data 

yang dapat melakukan perhitungan besar secara cepat, termasuk 

perhitungan aritmetika dan operasi logika, tanpa campur tangan dari 

manusia. 

Untuk mewujudkan konsepsi komputer sebagai pengolah data untuk 

menghasilkan suatu informasi, maka diperlukan sistem komputer (computer 

system) yang elemennya terdiri dari hardware, software dan brainware. 
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1) Hardware atau Perangkat Keras: peralatan yang secara fisik terlihat dan bisa 

dijamah. 

2) Software atau Perangkat Lunak: program yang berisi instruksi/perintah untuk 

melakukan pengolahan data. 

3) Brainware: manusia yang mengoperasikan dan mengendalikan sistem 

komputer. 

 

6. Perangkat Keras Komputer. 

a) Komponen Dasar. 

Input Device. Yang termasuk didalamnya adalah keyboard, mouse, trackball, 

joystick, tabel grafik, dan bahkan suara. 

Central Processing Unit (CPU). CPU adalah elemen inti atau otak daripada 

sistem komputer.  

Memory. Memory berfungsi untuk menyimpan pesan dari CPU. Memory 

berisikan tentang perintah yang tertulis sehingga CPU bisa memproses apa yang 

akan dikerjakan.  

Ada beberapa cara menggunakan komputer dalam satu kelas. 

 Kelompok besar 

 Kelompok kecil 

 Pembelajaran terpusat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.14.. Pembelajaran dalam bentuk kelompok 
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b) Laboratorium Komputer 

Biasanya sekolah menempatkan 20-25 komputer dalam satu ruangan 

yang disebut dengan ruang laboratorium.  

 

Gambar 1.15. Laboratorium Komputer 

Laboratorium komputer cocok sekali bagi siswa untuk belajar secara mandiri 

atau dalam bentuk kelompok kecil dengan program dan kegiatan yang 

berbeda.  

 

c) Sarana informasi 

Pebelajar memulai dengan informasi-informasi yang tampak dilayar 

monitor, mereka menemukan program-program komputer yang sesuai dengan 

mereka yang membuatnya lebih mudah memproses dan lebih menyenangkan. 

Writing (Menulis). Menulis dengan menggunakan komputer dewasa ini 

berkembang dengan pesat. Komputer bisa digunakan untuk menulis dalam 

jumlah besar. Kebanyakkan siswa mengakses program “word”, sebagiannya 

membuat tugas multimedia, mengintegrasikan media seperti grafik, suara, dan 

animasi agar lebih bagus. Komputer juga menyediakan siswa untuk 

berkomunikasi dengan orang lain diseluruh dunia melalui e-mail (electrinic mail). 

Dalam setting pendidikan, siswa biasanya akan berusaha menulis yang terbaik 

ketika mereka menghasilkan produk-produk komputer.  

Calculating (Menghitung). Sebagian besar komputer memiliki sarana kalkulator 

sebagai salah satu dasar yang terbentuk kedalam sistem pengoperasian, 
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komputer-komputer terbaru menawarkan kalkulator grafik. Para pebelajar 

menggunakan kalkulator yang ada dalam program komputer sebagai program 

pilihan. Pebelajar menggunakannya untuk memecahkan hitungan yang sulit, 

yang tidak mampu dihitung dengan kalkulator biasa dengan cepat. Para siswa 

dapat menggunakan program spreedsheet(microsoft Excel) untuk menyiapkan 

data yang terkumpulakan sebagai bagian dari proyek (tugas). Komputer bahkan 

dapat mengumpulkan data-data ketika dibawa ke perlengkapan laboraturium, 

dimana dapat dimasukan kedalam program spredsheet(microsoft Excel) untuk 

menganalisis data guna menampilkan hasil perhitungan dan untuk menyiapkan 

tabel-tabel atau grafik yang di tampakan dari data-data tersebut. 

Retrieving Information (perolehan data/informasi). Dewasa ini siswa perlu 

belajar untuk mengelola informasi – mengembalikan, memilih, mengatur, menata, 

dan mengevaluasi. Untuk kebutuhan penelitian, siswa dapat menggunakan 

database, sebuah program untuk mengakses data secara cepat ke hal-hal yang 

spesifik.  

Instructional Device ( Perangkat Pembelajaran). Perangkat lunaknya 

menyediakan hal-hal yang mengundang siswa kedalam dunia nyata. Natinal 

Inspirer adalah sebuah program yang mengajak siswa lakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan hal-hal geografi, membantu mereka belajar tentang 

bagaimana ilmu geografi berperan penting dalam sistem ekonomi di Amerika 

Serikat. Teknologi vidio dapat dengan mudah dibuat, memfokuskan perhatian 

pada contoh-contoh kejadian di bumi dan bagaimana pengaruhnya pada 

ekonomi. pengolahan data, grafik, dan perangkat lunak komputer membantu 

siswa mengorganisasikan dan mengkomunikasikan ide-ide mereka.  

Knowledge Reinforcement (Pengayaan). Computer-assisted instruction (CAI) 

membentu siswa belajar keterampilan yang spesifik. Sebagai contoh, yang 

membutuhkan review atau praktek, bisa menjadi tantangan tersendiri bagi siswa 

untuk mengingat langkah-langkah penyelesain tugas.  

Concept Development (Konsep Pengembangan. Menggunakan konsep 

penataan program-, progran seperti inspiration or picomap, untuk alat pegangan. 

Siswa dapat mengumpulkan ide-ide mereka kedalam konsep webs. Mereka 

kemudian bisa memulai untuk mengaplikasikan ide-ide kedalam teks 

menggunakan program word, membuat siswaa mudah mengedit tugas-tugas 

mereka.  
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Problem Solving. Sebagai salah satu strategi pembelajaran, program problem 

solving menyajikan pebelajar kepada hal-hal yang komplek, pemikiran tingkat 

tinggi.  

Gambar 1.16.  Berbagai Macam Program Komputer 

 

Graphics Tools (Program grafik). Pada bagian ini siswa dapat menggambar dan 

membuat grafik yang merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi mereka.  

Creativity Tools (Program Kreatif). Tersedia banyak jenis perangkat-perangkat 

kreativitas bagi para pebelajar. Siswa bisa memiih teks, grafik, gambar, audio 

dan vidio untuk menciptakan pembelajaran yang lebih representatif. 

Telekomunikasi yang dibangun telah membawa dampak yang sangat 

berharga bagi pengembangan dan pemerataan kesempatan pendidikan di 

Indonesia. Berdirinya Universitas Terbuka (UT) pada tahun 1984 adalah suatu 

upaya untu mengakselerasi pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. 

Radio sebagai salah satu penyampai pesan saat itu menjadi sangat dibutuhkan. 

UT dibangun untuk menjalankan fungsi menyediakan akses bagi masyarakat 

Indonesia yang tidak dapat mengikuti pendidikan tinggi karena status ekonomi, 

keterbatasan daya jangkauan secara geografis. 

Dalam perkembangannya hingga saat ini, pendidikan jarak jauh menjadi 

simbol pembelajaran yang memadukan hasil rancangan teknologi canggih.  

“cyber teaching” atau pengajaran maya, yaitu proses pengajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan internet. Istilah lain yang makin populer saat ini ialah e-
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learning yaitu satu model pembelajaran dengan menggunakan media teknologi 

komunikasi dan informasi khususnya internet. E-learning merupakan satu 

penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam 

jangkauan luas. E-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk 

memperbaharui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau 

informasi, Pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan 

menggunakan teknologi internet. 

Computer-Mediated Communication (CMC) atau dalam bahasa Indonesia 

diterjemahkan sebagai Komunikasi Mediasi Komputer (KMK) dipahami sebagai 

komunikasi yang terjadi melalui penggunaan dua atau lebih komputer yang 

berjaringan. Sedangkan, istilah KMK secara tradisional merujuk pada komunikasi 

yang terjadi melalui format mediasi komputer seperti pesan cepat, e-mail, ruang 

chatting (bercakap), dan lain-lain. KMK juga telah banyak diterapkan pada 

bentuk lain dari interaksi yang berdasarkan teks seperti pesan teks.  

 

7. Mengintegrasikan Media dan Multimedia ke dalam Proses Pembelajaran 

Dari sisi pendekatan, terdapat beberapa  pendekatan yang dapat 

dilakukan guru ketika merencanakan pembelajaran yang mengintegrasi- kan 

media dan multimedia , yaitu: 1) pendekatan topik (theme-centered approach); 

dan 2) pendekatan software (software-centered approach). 

Pendekatan Topik (Theme-Centered Approach); Pada pendekatan ini, topik 

atau satuan pembelajaran dijadikan sebagai acuan. Secara sederhana langkah 

yang dilakukan adalah: 1) menentukan topik; 2)  menentukan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai; dan 3) menentukan aktifitas pembelajaran dan 

software (seperti modul. LKS, program audio, VCD/DVD, CD-ROM, bahan 

belajar on-line di internet, dll) yang relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut. Rencana pembelajaran yang dicontohkan di atas merupakan salah satu 

contoh penggunaan pendekatan ini.  

 

Pendekatan Software (Software-centered Approach); menganut langkah 

yang sebaliknya. Langkah pertama dimulai dengan mengidentifikasi software 

(seperti buku, modul, LKS, program audio, VCD/DVD, CD-ROM, bahan belajar 

on-line di internet, dll) yang ada atau dimiliki terlebih dahulu. Kemudian 

menyesuaikan dengan topik dan tujuan pembelajaran yang relevan dengan 
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software yang ada tersebut. Sebagai contoh, karena di sekolah hanya ada 

beberapa VCD atau mungkin CD-ROM tertentu yang relevan untuk suatu topik 

tertentu, maka guru merencanakan pengintegrasian software tersebut untuk 

mengajar hanya topik tertentu tersebut. Topik yang lainnya terpaksa 

dilaksanakan dengan cara konvensional.  

Sedangkan dari sisi strategi pembelajaran, ada beberapa pendekatan yang 

disarankan untuk membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 

diantaranya adalah: 1) resource-based learning; 2) case-based learning; 3) 

problem-based learning; 4) simulation-based learning; dan 5) collaborative-based 

learning. Resources-based learning memiliki karakteristik dimana siswa 

diberikan/disediakan berbagai ragam dan jenis bahan belajar baik cetak (buku, 

modul, LKS, dll) maupun non cetak (CD/DVD, CD-ROM, bahan belajar online) 

atau sumber belajar lain (orang, alat, dll) yang relevan untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudain siswa diberikan tugas untuk 

melakukan aktifitas belajar tertentu dimana semua sumber belajar yang mereka 

butuhkan telah disediakan. Sebagai contoh, tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai adalah siswa dapat membandingkan beberapa teori penciptaan alam 

semesta. Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru telah 

mengidentifikasi dan menyiapkan berbagai bentuk dan jenis sumber belajar yang 

berisi informasi tentang teori penciptaan alam semesta berupa buku, VCD, CD-

ROM, alamat situs di internet dan mungkin seorang narasumber ahli astronomi 

yang diundang khusus ke kelas. Kemudian siswa ditugaskan untuk mencari 

minimal dua teori tentang penciptaan alam semesta secara individu atau 

kelompok baik dari buku, VCD, maupun internet sesuai dengan seleranya. Siswa 

juga diminta untuk menganalisis perbedaan dari berbagai segi tentang teori-teori 

tersebut dan membuat laporannya dalam MSWord yang kemudian dikirim ke 

guru dan teman lainnya melalui e-mail. Case-based learningmemiliki 

karakteristik dimana siswa diberikan suatu permasalahan terstruktur untuk 

dipecahkan. Dengan case-based learning solusi pemecahan masalahnya sudah 

tertentu karena skenario sudah dibuat dengan jelas. Tapi, dalam problem-based 

learningkemungkinan solusi pemecahan masalahnya akan berbeda. Misal, dua 

orang  siswa diberikan satu permasalahan dengan pendekatan problem-based 

learning. Maka solusi yang diberikan oleh siswa yang satu dengan siswa yang 

lain mungkin berbeda.Simulation-based learningmemiliki karakteristik dimana 
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siswa diminta untuk mengalami suatu peristiwa yang sedang dipelajarinya. 

Sebagai contoh, siswa diharapkan dapat membedakan perubahan percampuran 

warna-warna dasar. Maka, melalui suatu software tertentu siswa dapat 

melakukan berbagai percampuran warna dan melihat perubahan-perubahannya. 

Dan ia dapat mencatat laporannya dalam bentuk tabel dengan menggunakan 

MSExcell atau MSWord. Atau kalau perlu mempresentasikan hasilnya dengan 

menggunakan MSPowerpoint. Colaborative-based learningmemiliki 

karakteristik dimana siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, melakukan tugas 

yang berbeda untuk menghasilkan satu tujuan yang sama. Sebagai contoh, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana siswa dapat membedakan 

beberapa teori penciptaan alam semesta, siswa dibagi ke dalam tiga kelompok. 

Masing-masing kelompok ditugaskan mencari satu teori penciptaan alam 

semesta. Kemudian ketiga kelompok tersebut berkumpul kembali untuk 

mendiskusikan perbedaan teori tersebut dari berbagai segi dan membuat 

laporannya secara kolektif. Salah seorang siswa dapat ditunjuk untuk menyajikan 

hasilnya.  

 

8. Peranan Komputer dalam Pembelajaran 

Perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran adalah 

diperkayanya sumber belajar dan media pembelajaran. Media komputer 

dimanfaatkan dalam pembelajaran karena memberikan keuntungan-

keuntungan yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran lainnya yaitu 

kemampuan komputer untuk berinteraksi secara individu dengan peserta 

didik. Model  pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  pembelajaran 

berbantuan komputer secara  umum  dapat  diklasifikasikan  menjadi  empat 

model,  yaitu  : 1) tutorial,  2) drill  and  practice, 3) simulation, dan 4)  

problem-solving.  Dalam  model  1 dan  2, komputer berperan  sebagai  

pengajar,  sedangkan model 3 dan 4, untuk mengembangkan penggunaan  

kemampuan  memecahkan  masalah  melalui  pendekatan  discovery atau 

exploratory. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa pembelajaran ini 

dapat meningkatkan motifasi belajar, media pembelajaran yang efektif, tidak 

adanya batas ruang dan waktu belajar. 

Perkembangan komputer sampai saat ini sangat pesat, sebelum 

mengenal komputer seperti saat ini, 5000 tahun yang lalu di Asia kecil orang 
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menemukan alat yang disebut Abacus dan dianggap sebagai awal mula 

komputer. Pada tahun 1642, Blaise Pascal menemukan kalkulator roda 

numerik untuk membantu ayahnya melakukan perhitungan pajak. Tetapi alat 

ini memiliki kelemahan, yaitu hanya sebatas melakukan penjumlahan. 

Komputer sendiri di artikan Hamacher sebagai mesin penghitung elektronik 

yang cepat dan dapat menerima input digital kemudian memprosesnya sesuai 

dengan program yang tersimpan dalam memori dan menghasilkan output 

berupa informasi. Menurut Nasution (2001), komputer dibagi menjadi 

beberapa generasi. Yaitu generasi pertama (1953-1958), generasi 

kedua(1958-1966), generasi ketiga (1966-74), generasi keempat (1974-1982), 

dan generasi kelima (1982-sekarang). Dengan perkembangannya yang 

semakin canggih, maka sampai saat ini banyak dirasakan manfaatnya dalam 

berbagai bidang kehidupan. Salah satu manfaat komputer adalah dalam 

bidang pendidikan misalnya multimedia. Dimana dengan pemanfaatan 

multimedia, proses pembelajaran lebih bermakna, karena mampu 

menampilkan teks, warna, suara, video, gerak, gambar serta mampu 

menampilkan kepintaran yang dapat menyajikan proses interaktif. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi juga bermanfaat dalam pendidikan, salah 

satunya adalah pembelajaran berbantuan komputer, dalam penggunaannya 

menurut Sudjana dan Rivai (1989) terdapat beberapa model pembelajaran 

berbantuan komputer, yaitu model latihan dan praktek (drill and practice), 

model tutorial (tutorials), model penemuan (problem solving), model simulasi 

(simulations) dan model permainan (game). 

Media merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan 

sesuatu dalam pekerjaan. Media merupakan alat Bantu yang dapat 

memudahkan pekerjaan. Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dibuatnya 

dapat diselesaikan dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan. 

Kata media itu sendiri berasal dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari kata “ medium “ yang berarti “ pengantar atau perantara “, 

dengan demikian dapat diartikan bahwa media merupakan wahana penyalur 

informasi belajar atau penyalur pesan. 

Kit Lay Bourne (1985 : 82) menyatakan bahwa “ penggunaan media 

tidak harus membawa bungkusan berita-berita semua, siswa cukup dapat 

mengawasi suatu berita.” Dari pendapat tersebut dapat dihubungkan bahwa 
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penyampaian materi pelajaran dengan cara komunikasi masih dirasakan 

adanya penyimpangan pemahaman oleh siswa. Masalahnya adalah  bahwa 

siswa terlalu banyak menerima sesuatu ilmu dengan verbalisme. Apalagi 

dalam proses belajar mengajar yang tidak menggunakan media dimana 

kondisi siswa tidak siap, akan memperbesar peluang terjadinya verbalisme. 

Media yang difungsikan sebagai sumber belajar bila dilihat dari 

pengertian harfiahnya juga terdapat manusia didalamnya, benda, ataupun 

segala sesuatu yang memungkinkan untuk anak didik memperoleh informasi 

dan pengetahuan yang berguna bagi anak didik dalam pembelajaran, dan 

bagaimana dengan adanya media berbasis TIK tersebut, khususnya 

menggunakan presentasi power point dimana anak didik mempunyai 

keinginan untuk maju, dan juga mempunyai kreatifitas yang tinggi dan 

memuaskan dalam perkembangan mereka di kehidupan kelak. 

Sasaran penggunaan media adalah agar anak didik mampu 

menciptakan sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang 

telah ada untuk dipergunakan dengan bentuk dan variasi lain yang berguna  

dalam kehidupannya,. Dengan demikian mereka dengan mudah mengerti dan 

mamahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada mereka.  

 

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Untuk memahami materi integrasi media dalam teknologi pembelajaran, 

anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai 

materi pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan 

cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan 

bermakna.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 

mencakup :  

1. Aktivitas individu, meliputi : 

a. Memahami dan mencermati materi diklat 

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan 

masalah/kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  

c. Melakukan refleksi 



100 
 

2. Aktivitas kelompok, meliputi :  

a. Mendiskusikan materi pelatihan 

b. Bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  

c. Penyelesaian masalah /kasus 

 

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

LKI 

Tugas Individu 

Jawablah soal-soal di bawah ini 

1. Jelaskan unsur-unsur yang terkandung dalam konsep Teknologi Pembelajaran 

yang dikemukakan para ahli. Berdasarkan unsur-unsur tersebut rumuskan 

dengan  bahasa sendiri  pengertian Teknologi  Pembelajaran 

2. Jelaskan salah satu  kriteria pemilihan media yang akan anda gunakan dalam 

memilih media pembelajaran Sejarah Indonesia.   

3. Jelaskan apa saja kelebihan dan kekurangan komputer sebagai media 

pembelajaran berdasarkan pengalaman Anda mengajar di sekolah selama ini. 

3. Rumuskan dengan kata-kata sendiri apa yang dimaksud proses integrasi 

media  dengan teknologi pendidikan? 

 

LK2 

Tugas Kelompok 

 Buatlah contoh penerapan langkah-langkah proses seleksi media  untuk 

pembelajaran suatu KD pembelajaran sejarah  

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 
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F. RANGKUMAN: 

 Komputer adalah salah satu kunci teknologi pembelajaran yang digunakan 

dalam dunia pendidikan. Komputer berperan sangat penting dalam 

kurikulum, pengajar sampai menjadi media belajar bagi siswa. Para guru 

menggunakan komputer sebagai alat untuk mendapatkan informasi dan 

mengatur kegiatan di kelas.  

  “Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi  tentang proses 

dan sumber untuk belajar.” (Definisi AECT  1994). Definisi ini berupaya 

semakin memperkokoh teknologi pembelajaran sebagai suatu bidang dan 

profesi,  yang tentunya perlu didukung oleh landasan teori dan praktek yang 

kokoh.  Definisi ini juga  berusaha menyempurnakan wilayah atau kawasan 

bidang kegiatan dari teknologi pembelajaran. Di samping itu, definisi ini 

berusaha menekankan pentingnya proses dan produk. 

 Komputerberasal dari bahasa latin computare yang mengandung arti 

menghitung. Karena luasnya bidang garapan ilmu komputer, para pakar dan 

peneliti sedikit berbeda dalam mendefinisikan terminologi komputer. 

Komponen dasar komputer terdiri atas Input Device. Central Processing Unit 

(CPU) dan Memory. 

 Sistem komputer (computer system) yang elemennya terdiri dari hardware, 

software dan brainware. 

 Hardware atau Perangkat Keras: peralatan yang secara fisik terlihat dan 

bisa dijamah. 

 Software atau Perangkat Lunak: program yang berisi instruksi/perintah 

untuk melakukan pengolahan data. 

 Brainware: manusia yang mengoperasikan dan mengendalikan sistem 

komputer. 

 Pendekatan yang dapat dilakukan guru ketika merencanakan pembelajaran 

yang mengintegrasikan media dan multimedia , yaitu: 1) pendekatan topik 

(theme-centered approach); dan 2) pendekatan software (software-centered 

approach). 

 Modelpembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran berbantuan 

komputer secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat model, yaitu  : 
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1) tutorial, 2) drill and practice, 3) simulation, dan 4) problem-solving. Dalam 

model 1 dan 2, komputer berperan sebagai pengajar, sedangkan model 3 

dan 4, untuk mengembangkan penggunaan kemampuan memecahkan 

masalah melalui pendekatan discovery atau exploratory. 

 

G. UMPAN BALIK  

Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik  

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi pemanfaatan 

komputer sebagai media pembelajaran sejarah ? 

2. Kesulitan apa yang anda alami dalam menyampaikan materi ini? 

3. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

materi pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran sejarah?  

4. Apa manfaat  materi ini terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

5. Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu  setelah kegiatan pelatihan ini ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 

PROBLEMATIKA PENERAPAN PENILAIAN  
PADA SATUAN PENDIDIKAN 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta diklat mampu menganalisis problematika penerapan penilaian 

autentik dan menyusun instrument penilaian autentik dengan baik. 

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1) Menjelaskan problematika penilaian otentik 

2) Mengidentifikasi tuntutan penilaian otentik 

3) Mengidentifikasi masalah penilaian mata pelajaran sejarah  

4) Menyusun instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan mata 

pelajaran sejarah 

5) Menyusun instrumen penilaian ketrampilan mata pelajaran sejarah 

 

C. URAIAN MATERI 

1. Pendahuluan 

Penilaian dalam Kurikulum 2013 dianggap sebagai masalah yang paling 

mendasar dari Kurikulum ini. Di lapangan banyak sekali pendidik yang belum 

paham dalam memberikan penilaian dalam Implementasi kurikulum 2013. Selama 

ini pendidik sering memberikan nilai pada siswa berdasarkan kira-kira. Ketika pada 

Kurikulum 2013 diminta melakukan penilaian otentik mereka cenderung 

kesulitan.Secara umum permasalahan tersebut terjadi karena banyak dari para 

pendidik yang belum mendapatkan pelatihan maupun pendampingan 

Implementasi kurikulum 2013. Kesulitan mendasar adalah membuat instrumen 

penilaian. Perlu dibiasakan agar secara bertahap guru mampu membuat penilaian 

otentik. 

Dalam modul ini akan dibahas berbagai masalah penilaian tersebut satu-

persatu. 

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Setiap guru sudah seharusnya memahami dan mampu 

melaksanakan penilaian hasil pembelajaran. Namun penilaian proses dan hasil 

http://www.sekolahdasar.net/2014/07/implementasi-kurikulum-2013-berantakan.html
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belajar hendaknya secara menyeluruh, sehingga semua aspek kemampuan 

peserta didik dapat diukur. 

Penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan 

atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Istilah asesmen merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, 

pengujian, atau evaluasi. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, 

valid, atau reliabel. Dalam kehidupan akademik keseharian, frasa asesmen 

autentik dan penilaian autentik sering dipertukarkan. Akan tetapi, frasa 

pengukuran atau pengujian autentik, tidak lazim digunakan.  

Secara konseptual asesmen autentik lebih bermakna secara signifikan  

dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekali pun. Ketika 

menerapkan asesmen autentik untuk mengetahui hasil dan prestasi belajar 

peserta didik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan konstruksi 

pengetahuan, aktivitas mengamati dan mencoba, dan nilai prestasi luar sekolah. 

 

2. Problematika Penilaian bagi Guru 

Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik 

mendatangkan  problem bagi pendidik dalam proses pembelajaran dan 

penilaian. Pendidik merasa kebingungan dalam proses penilaian yang dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di luar 

sekolah atau masyarakat dan juga serta bagaimana format penilaiannya. 

Makalah ini membahas tentang penilaian otentik sebagai jawaban atas 

kebingungan pendidik dalam penilaian sesuai ketentuan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang penilaian autentik (authentic 

asessment) dan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan.Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 

dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan 

penilaian, yakni dari penilaian melalui tes (berdasarkan hasil saja), menuju 

penilaian autentik (mengukur sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan 

proses dan hasil. Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, dan 

membangun jejaring. Penilaian autentik dilakukan oleh guru dalam bentuk 
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penilaian kelas melalui penilaian kinerja, portofolio, produk, projek, tertulis, dan 

penilaian diri. 

Permasalahan guru dalam membuat evaluasi atau penilaian terhadap 

hasil belajar peserta didiknya adalah bagaimana menyusun soal-soal yang 

berkualitas dan sesuai dengan indikator, membuat rubrik soalnya, menggunakan 

berpikir tingkat tinggi, dan menentukan teknik penilaian yang sesuai indikator. 

Apabila semuanya dapat dilakukan dengan baik maka penilaian terhadap hasil 

belajar bisa lebih berkualitas karena dapat mengukur indicator yang harus 

dikuasai peserta didik. 

 

3. Kurikulum 2013 dan Penilaian Autentik 

Tuntutan kurikulum 2013 untuk penilaiannya antara lain : 

a) Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 

dalam pembelajaran;  

b) Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, 

membangun jejaring, dan lain-lain;  

c) Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 

kontekstual, memungkinkan  peserta didik untuk menunjukkan 

kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih autentik;  

d) Penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu 

dalam pembejajaran, khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata 

pelajaran yang sesuai;  

e) Penilaian autentik sering dikontradiksikan  dengan penilaian yang 

menggunakan standar tes berbasis norma, pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan, atau membuat jawaban singkat;  

f) Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, atau 

guru bekerja sama dengan peserta didik;  

g) Pelibatan siswa sangat penting. Asumsinya, peserta didik dapat 

melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu  akan dinilai;  

h) Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja 

mereka sendiri untuk meningkatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang tujuan pembelajaran serta mendorong kemampuan belajar yang 

lebih tinggi;  
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i) Penilaian autentik guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan 

konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang 

diperoleh dari luar sekolah;  

j) Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, 

kegiatan siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta 

keterampilan belajar, karena penilaian itu merupakan bagian dari proses 

pembelajaran, guru dan peserta didik berbagi pemahaman tentang kriteria 

kinerja;  

k) Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas 

perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka 

berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang subjek;  

l) Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, 

bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka 

sudah atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan 

sebagainya. 

 

4. Problematika  penilaian pada kompetensi sikap 

Seringkali pendidik merasa kesulitan dalam pembuatan instrumen penilaian 

sikap dikarenakan banyaknya Instrumen dan indikator yang harus dibuat 

untuk penilaian sikap. Melalui contoh-contoh instrumen dibawah ini pendidik 

bisa mengembangkannya dalam pembelajaran di kelas.   

 

a) Penilaian kompetensi sikap melalui observasi 

Penilaian kompetensi sikap atau perilaku dapat dilakukan oleh guru pada saat 

peserta didik melakukan praktikum atau diskusi, guru dapat mengembangkan 

lembar observasi seperti contoh berikut. 
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Lembar Penilaian Kompetensi Sikap pada saat Diskusi 

Lembar Penilaian  Kegiatan Diskusi 

Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Kelas/Semester : XII / 1 

Topik/Subtopik :  Perjuangan Menghadapi Ancaman Disintegrasi Bangsa 

Indikator  : Peserta didik  menunjukkan perilaku  kerja sama, rasa ingin tahu, santun,  dan 

komunikatif sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

No 
Nama 

Siswa 
Kerja sama 

Rasa 

ingin tahu 

 

Santun 

 

 

Komunikatif 

 

Jumlah 

Skor Nilai 

1. ................       

2. ................       

...        

. 

Cara pengisian lembar penilaian sikap adalah dengan memberikan skor pada kolom-

kolom sesuai hasil pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan 

yaitu:. 

Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.  

4 = sangat baik  

3 = baik  

2 = cukup  

1 = kurang 

Contoh perhitungan nilai sikap untuk   instrumen seperti di atas dapat  

menggunakan rumus  berikut 

Nilai Observasi pada saat Praktikum Nilai Observasi pada saat Diskusi 

      
           

  
           

           

  
     

 

b) Penilaian Kompetensi Sikap melalui Penilaian Diri 

Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap 

kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan penting 

bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke peserta didik 

yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autonomous learning).  
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Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai diri terlalu tinggi dan 

subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. 

Untuk itu penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut.  

a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.  

b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.  

c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  

d) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau skala 

penilaian.  

 Penilaian diri setelah peserta didik selesai  belajar satu KD  

Contoh format penilaian diri setelah peserta didik belajar satu KD 

 

Penilaian Diri 

Topik:...................... 

 

Nama: ................ 

Kelas: ................... 

Setelah mempelajari materi Perjuangan Menghadapi Ancaman Disintegrasi Bangsa, 

Anda dapat melakukan penilaian diri dengan cara memberikan tanda Vpada kolom yang 

tersedia sesuai dengan kemampuan. 

 

No  

 

Pernyataan Sudah memahami 

 

Belum memahami 

1. Memahami konsep  disintegrasi 

bangsa 

  

2. Memahami perbedaan gerakan 

separatis, pemberontakan karena 

alasan politik dan ideologi 

  

3. Memahami peristiwa berbagai 

ancaman disintegrasi bangsa di 

Indonesia  antara tahun 1948-1965 

  

4.  Memahami strategi dan solusi 

pemerintah RI dalam menghadapi 

ancaman disintegrasi bangsa di 

Indonesia  antara tahun 1948-1965 
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 Penilaian diri setelah melaksanakan suatu tugas.  

Contoh format penilaian diri setelah peserta didik mengerjakan Tugas 

Proyek Sejarah Indonesia 

Penilaian Diri 

Tugas:...........................

. 

Nama:..........................                                                                                                

Kelas:.............................

. 

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda V pada kolom yang 

sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya. 

No Pernyataan YA TIDAK 

1 Selama   melakukan tugas kelompok saya 

bekerjasama dengan teman satu kelompok 

  

2 Saya  mencatat data dengan teliti dan sesuai 

dengan fakta 

  

3 Saya melakukan tugas sesuai dengan jadwal 

yang telah dirancang 

  

4 Saya membuat tugas terlebih dahulu dengan 

membaca literatur yang mendukung tugas 

  

5 ……………………………………….   
 

 

Dari penilaian diri ini Anda dapat memberi skor misalnya YA=2, Tidak =1 dan 

membuat rekapitulasi bagi semua peserta didik. Penilaian diri, selain sebagai 

penilaian sikap jujur juga dapat diberikan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi pengetahuan, misalnya peserta didik diminta mengerjakan soal-soal 

sebelum ulangan akhir bab dilakukan dan mencocokan dengan kunci jawaban 

yang tersedia pada buku siswa. Berdasarkan hasilnya, diharapkan peserta didik 

akan belajar kembali pada topik-topik yang belum mereka kuasai. Untuk melihat 

hasil penilaian diri peserta didik, guru dapat membuat format rekapitulasi 

penilaian diri peserta didik dalam satu kelas. 
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Contoh. 

REKAPITULASI PENILAIAN DIRI PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran:........................................... 

Topik/Materi:.............................................. 

Kelas:.......................................................... 
 

No Nama 
Skor  Pernyataan  Penilaian Diri   

Jumlah Nilai 
1 2 3 ..... ..... 

1 Royan 2 1 2 ..... .....   

2 Arkan 2 2 1 ….. ….   

3 Magat 2 2 2 ….. ….   

4 .............        

Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 

      
           

                      
     

Contoh instrumen penilaian diri dapat Anda pelajari pada Permendikbud nomor 

104 tahun 2014 

 

c) Penilaian teman sebaya (peer assessment)  

 

Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan teknik penilaian 

dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan 

antarantarpeserta didik. Penilaian teman antarpeserta didik dilakukan oleh 

peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya.  

Contoh penilaian antar peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia. 

 

Penilaian antar Peserta Didik 

Mata Pelajaran :   Sejarah Indonesia 

Kelas/Semester :   XII / 1 

Topik/Subtopik   :     ................................... 

Indikator              :  Peserta didik  menunjukkan perilaku  kerja sama, rasa ingin 

tahu, santun,  dan komunikatif sebagai wujud kemampuan 

memecahkan masalah dan membuat keputusan 
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Format  penilaian yang diisi peserta didik  

Penilaian antar Peserta Didik 

Topik/Subtopik: 

........................................ 

Tanggal Penilaian: 

..................................... 

Nama Teman yang dinilai: 

........................ 

Nama 

Penilai:............................................ 

- Amati perilaku temanmu dengan cermat selamat mengikuti pembelajaran  

Sejarah Indonesia 

- Berikan tanda v pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil pengamatannu. 

- Serahkan hasil pengamatanmu kepada gurumu 

No Perilaku 
Dilakukan/muncul 

YA TIDAK 

1. Mau menerima pendapat teman   

2. Memaksa teman untuk menerima pendapatnya   

3. Memberi solusi terhadap pendapat yang bertentangan   

4. Mau bekerjasama dengan semua teman   

5. ......................................   
 

Pengolahan Penilaian:  

1. Perilaku/sikap  pada instrumen di atas ada yang positif (no 1.2dan 4)  dan ada 

yang negatif (no 2) Pemberian skor untuk perlaku positif = 2, Tidak = 1. Untuk 

yang negatif  Ya = 1  dan Tidak = 2 

2. Selanjutnya  guru dapat membuat rekapitulasi  hasil penilaian menggunakan 

format berikut. 

 

No Nama 
Skor Perilaku  

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 

1 …….        

2 Ami 2 2 1 2 2 9  

3         

 

Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 

      
           

                    
     

 



112 
 

d) Penilaian Jurnal (anecdotal record)  

Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan/atau tenaga 

kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif atau 

negatif, selama dan di luar proses pembelajaran mata pelajaran. 

Jurnal dapat memuat penilaian peserta didik terhadap aspek tertentu 

secara kronologis. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal adalah: 

a. Catatan atas pengamatan guru harus objektif  

b. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah 

kejadian/peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi Inti. 

c. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda) 

d. Setiap peserta didik memiliki Jurnal yang berbeda (kartu Jurnal yang 

berbeda) 

 

Contoh Format Jurnal Model Pertama 

 
 

JURNAL 

 

Aspek yang diamati: …………………………. 

Kejadian : …………………………. 

Tanggal: …………………………. 

Nama Peserta Didik: 

…………………………. 

Nomor peserta Didik: 

…………………………. 

 

 

Catatan Pengamatan Guru: 

............................................................................................................................ 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................... 

 

 

Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru): 

1) Tulislah identitas peserta didik yang diamati, tanggal pengamatan dan  aspek 

yang diamati oleh guru. 
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2) Tuliskan kejadian-kejadian yang dialami oleh Peserta didik baik yang 

merupakan kekuatan maupun kelemahan Peserta didik sesuai dengan 

pengamatan guru terkait dengan Kompetensi Inti.  

3) Simpanlah kartu tersebut di dalam folder masing-masing Peserta didik 

 

Contoh Format Jurnal Model Kedua 

 

JURNAL 

Nama Peserta Didik: …………...........................................…….. 

Kelas:   ..................................................................................... 

Aspek yang diamati: ………...........................................……….. 

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/ 

TINDAK LANJUT 

1.    

2.    

3.    

 

 

Petunjuk pengisian jurnal sama dengan model ke satu (diisi oleh guru)  

 

Pedoman umum penskoran jurnal: 

1) Penskoran pada jurnal dapat dilakukan  skala 1 sampai dengan 4.  

2)  Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri 

peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 0. 

3) Jumlahkan skor pada masing-masing aspek,skor yang diperoleh pada 

masing-masing aspek kemudian direratakan 

Nilai  Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) ditentukan dengan 

cara menghitung rata-rata skor dan membandingkan dengan kriteria penilaian 

 

5. Menyusun penilaian pada kompetensi pengetahuan 

Menurut Permendik No. 104 tahun 2014  penilaian pengetahuan dapat berupa tes 

tulis, observasi pada diskusi, Tanya jawab dan percakapan serta dan penugasan.  
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Problematika yang sering muncul dilapangan selama ini adalah banyak dari 

penilaian pengetahuan ini yang tidak mencerminkan Indikator yang sudah ditulis 

sebelumnya. 

 

Teknik dan bentuk instrumen penilaian kompetensi pengetahuan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.1.:  Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Tes tulis 
Pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, 

dan uraian. 

Observasi Terhadap Diskusi, 

Tanya Jawab dan 

Percakapan.  

Format observasi    

Penugasan 
Pekerjaan rumah dan/atau tugas yang dikerjakan secara individu 

atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

 

a) Tes Tulis 

Instrumen tes tulis umumnya menggunakan soal pilihan ganda dan soal uraian. 

Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal-soal yang 

menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal 

uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik mengemukakan atau 

mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan 

menyimpulkan.  

Pada pembelajaran Sejarah Indonesia yang menggunakan pendekatan scientific, 

instrumen penilaian harus dapat menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS: “Higher Order thinking Skill”) menguji proses analisis, sintesis, evaluasi 

bahkan sampai kreatif. Untuk menguji keterampilan berpikir peserta didik, soal-

soal untuk menilai hasilbelajar Sejarah Indonesia dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik menjawab soal melalui proses berpikir yang sesuai 

dengan kata kerja operasional dalam taksonomi Bloom. Misalnya untuk menguji 

ranah analisis peserta didik pada pembelajaran Sejarah Indonesia, guru dapat 

membuat soal dengan menggunakan katakerja operasional yang termasuk ranah 
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analisis seperti menganalisis .Ranah evaluasi contohnya membandingkan,  

memprediksi,dan menafsirkan. 

a. Soal Pilihan Ganda 

Indikator :  Menganalisis kegagalan Badan Konstituante hasil pemilu 1955 dalam 

menyusun UUD yang baru 

Soal           : Badan Kontituante hasil pemilu 1955 gagal dalam menyusun UUD. 

Kegagalan tersebut karena ... 

a. Badan Konstituante didominasi kekuatan PKI  

b. semua partai politik menghendaki berlakunya kembali UUD 1945 

c. anggota Konstituante mementingkan ideologi partainya masing-

masing 

d. Sukarno melaksanakan Demokrasi Terpimpin sehingga bersikap 

otoriter 

 

b. Soal Uraian 

 

Indikator :  Menganalisis latar belakang munculnya pemberontakan 

PRRI/Permesta 

Soal  :  Latar belakang pemberontakan PRRI/Permesta bersifat 

kompleks. Jelaskankan faktor-faktor penyebab munculnya 

pemberontakan PRRI/Permesta! 

 

b) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan.  

Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui observasi 

terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan. Teknik ini adalah cerminan dari 

penilaian autentik. Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal kemampuan 

peserta didik dalam kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, prosedur) seperti 

melalui pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran konsep, dan ketepatan 

penggunaan istilah/fakta/prosedur yang digunakan pada waktu mengungkapkan 

pendapat, bertanya, atau pun menjawab pertanyaan. Seorang peserta didik yang 

selalu menggunakan kalimat yang baik dan benar menurut kaedah bahasa 

menunjukkan bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan tata bahasa yang 

baik dan mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam kalimat-kalimat 

Contoh Format observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 
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Nama 

Peserta 

Didik 

Pernyataan Jumlah 

Pengungkapan 

gagasan yang 

orisinal 

Kebenaran 

konsep 

Ketepatan 

penggunaan 

istilah 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

Gatot         

Usman         

....         

Keterangan: diisi dengan ceklis ( √ ) 

Untuk pemberian nilai  Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 

Percakapan ini Silahkan Anda diskusikan dan jawab pada LK yang tersedia! 

 

c) Penugasan  

Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa 

pekerjaan rumah baik secara individu ataupun kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugasnya. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau 

projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

Contoh instrumen tugas untuk suatu topik dalam satu KD   

Membuat rancangan penelitian sederhana dengan tema: Perjuangan dan Kontribusi 

Tokoh Nasional dan Daerah dalam Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 

– 1965.  

Indikator: -  Merancang  kegiatan penelitian  sederhana 

- Membuat laporan penelitian sederhana dengan tema:    Perjuangan dan 

Kontribusi Tokoh Nasional dan Daerah dalam Upaya mempertahankan 

NKRI pada masa 1948 – 1965.  

TUGAS: Diantara perjalanan politik bangsa ini pasca kemerdekaan yang paling menonjol 
adalah sekitar peristiwa Demokrasi Parlementer, Demokrasi Terpimpin dan 
Pemberontakan G–30/S yang pada akhirnya lahir pemerintahan Orde Baru. Peristiwa–
peristiwa tersebut sebagai kronologi sejarah yang saling berkaitan erat antara satu 
dengan peristiwa lainnya. 
Di antara kronologi di atas, muncul berbagai gerakan atau pemberontakan, atas nama 
gerakan separatis (RMS), pemberontakan atas nama ideologi tertentu (PKI Madiun 
1948, DI/TII, dan G-30-S/PKI, serta gerakan-gerakan sebagai campur tangan asing 
(APRA), serta pemberontakan berdasar tujuan politik (PRRI/Permesta). 
Berdasar data sejarah peristiwa pemberontakan dan gerakan separatisme tersebut, 
buatlah penelitian sederhana  secara individu dengan tema:Perjuangan dan Kontribusi 
Tokoh Nasional dan Daerahdalam Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 – 
1965. 

 

 



117 
 

 Untuk penilaian tugas guru dapat membuat rubriknya disesuaikan dengan tugas 

yang diberikan pada peserta didik. 

 

6. Menyusun penilaian pada kompetensi keterampilan 

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan 

kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan 

menggunakan: Unjuk kerja/kinerja/praktik,Projek,Produk dan portofolio 

a) Penilaian Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik  

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati kegiatan 

peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk 

menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas 

tertentu seperti: praktikum di laboratorium, praktik ibadah, praktik olahraga, 

presentasi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, dan membaca 

puisi/deklamasi. Contoh untuk menilai unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan 

pengamatan terhadap presentasi terhadap hasil laporan atau tugas. 

 

Contoh Penilaian Kinerja 

Topik : Perjuangan dan Kontribusi Tokoh Nasional dan Daerah dalam 

Upaya mempertahankan NKRI pada masa 1948 – 1965. 

KI:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

KD: 4.2 Menulis sejarah tentang tokoh nasional dan daerah yang berjuang 

mempertahankan keutuhan negara dan bangsa Indonesia pada masa 

1948 – 1965.  
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Indikator  :  Mempresentasikan hasil penelitian sederhana tentang tokoh 

nasional dan daerah yang berjuang mempertahankan keutuhan negara 

dan bangsa Indonesia pada masa 1948 – 1965 

Lembar Pengamatan 

Topik: ............................... 

Kelas: ................................ 

No Nama Pemaparan 

Analisis 

Materi/Permasalahan 

 

 

Penutup 

 

Jumlah 

Skor 
Keterangan 

1. ………………………      

2. ......................      

       
 

 

Rubrik 

No 
Keterampilan yang 

dinilai 
Skor Rubrik 

1 Pemaparan 30 - Persiapan presentasi 

- Kelengkapan media presentasi 

- Kepercayaan diri dalam presentasi 

 

20 Ada 2 aspek yang terpenuhi 

10 Ada 1 aspek yang terpenuhi 

2 Analisis 

Materi/Permasalahan 

30 - Kedalaman analisis materi/permasalahan 

- Kelengkapan sumber sejarah/referensi 

- Kecakapan memberi tanggapan atas 

pertanyaan/permasalahan 

20 Ada 2 aspek yang tersedia 

10 Ada 1 aspek tang tersedia 

3 Penutup 30 - Kemampuan dalam mengaitkan antarmateri 

- Kemampuan dalam membuat kesimpulan 

- Kemampuan dalam membuat saran 

20 Ada 2 aspek yang tersedia 

10 Ada 1 aspek tang tersedia 
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b) Penilaian Proyek  

Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan 

menginformasikan suatu hal secara jelas. Penilaian projek dilakukan mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan dan merupakan kegiatan 

penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu 

tertentu. Guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, 

seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan 

laporan tertulis/lisan. Untuk menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria 

penilaian atau rubrik. 

Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan 

yaitu:  

1) Kemampuan pengelolaan ;Kemampuan peserta didik dalam memilih 

topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta 

penulisan laporan.  

2) Relevansi; Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan 

mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

dalam pembelajaran.  

3) Keaslian ;Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 

karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk 

dan dukungan terhadap proyek peserta didik.  

 

  Contoh Format Penilaian Proyek 

Mata Pelajaran :  

Nama Proyek :  

Alokasi Waktu : 

Guru Pembimbing :  

Nama  :  

Kelas :  

No. ASPEK SKOR (1 - 5) 

1 PERENCANAAN : 

a. Rancangan Alat 

- Alat dan bahan 

- Gambar 

b. Uraian cara menggunakan alat 
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2 PELAKSANAAN : 

a. Keakuratan Sumber Data / Informasi 

b. Kuantitas Sumber Data 

c. Analisis Data 

d. Penarikan Kesimpulan 

 

3 LAPORAN PROYEK : 

a. Sistematika Laporan 

b. Performans 

c. Presentasi  

 

TOTAL SKOR  
 

 

c) Penilaian Produk 

Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 

suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik 

membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil 

karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, 

keramik, plastik, dan logam atau alat-alat teknologi tepat guna yang 

sederhana. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap 

perlu diadakan penilaian yaitu:  

1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan 

mendesain produk. 

2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan 

peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan 

teknik.  

3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang 

dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan.  

 

Teknik Penilaian Produk 

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 

1) Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya 

dilakukan pada tahap appraisal.  
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2) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 

terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 

pengembangan. 

 

Format Penilaian Produk 

Materi Pelajaran :   

Nama Proyek :   

Alokasi Waktu :  

 Nama Peserta didik:  

Kelas : 

No Tahapan Skor ( 1 – 5 )* 

1 Tahap Perencanaan Bahan  

2 Tahap Proses Pembuatan : 

a. Persiapan alat dan bahan 

b. Teknik Pengolahan 

c. K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan 

kebersihan) 

 

3 Tahap Akhir (Hasil Produk) 

a. Bentuk fisik 

b. Inovasi 

 

TOTAL SKOR  
 

 

Catatan : 

*) Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan 

semakin lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka 

semakin tinggi nilainya. 

Setelah proyek selesai guru dapat melakukan penilaian menggunakan rubrik 

penilaian proyek.Peserta didik melakukan presentasi hasil proyek, mengevaluasi 

hasil proyek, memperbaiki sehingga ditemukan suatu temuan baru untuk 

menjawab permasalahan yang diajukanpada tahap awal. 

 

d) Penilaian Portofolio  

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara 

individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode 

hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik 

sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta 

didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus 
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menerus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat 

memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta didik melalui 

sekumpulan karyanya, untuk mata pelajaran Sejarah Indonesia antara lain: 

gambar, foto, maket bangunan bersejarah, resensi buku/literatur, laporan 

penelitian dan karya nyata individu peserta didik yang diperoleh dari 

pengalaman. 

 

Kriteria tugas pada penilaian portofolio 

 Tugas sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan diukur. 

 Hasil karya peserta didik yang dijadikan  portofolio berupa pekerjaan hasil tes, 

perilaku peserta didik sehari-hari, hasil tugas terstruktur, dokumentasi aktivitas 

peserta didik di luar sekolah yang menunjang kegiatan belajar. 

 Tugas portofolio memuat aspek judul, tujuan pembelajaran, ruang lingkup 

belajar, uraian tugas, kriteria penilaian. 

 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatih peserta didik mengembangkan 

kompetensi dalam semua aspek (sikap, pengetahuan, keterampilan). 

 Uraian tugas bersifat terbuka, dalam arti mengakomodasi dihasilkannya 

portofolio yang beragam isinya. 

 Kalimat  yang  digunakan  dalam  uraian  tugas  menggunakan  bahasa  yang 

komunikatif dan mudah dilaksanakan. 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian  tugas  portofolio 

tersedia di lingkungan peserta didik dan mudah diperoleh. 

 

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Untuk memahami materi penilaian autentik, anda perlu membaca secara 

cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi pelengkap untuk 

menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa yang 

disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting. 

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan 

bermakna.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini 

mencakup :  
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1. Aktivitas individu, meliputi : 

a. Memahami dan mencermati materi diklat 

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan 

masalah/kasus pada setiap kegiatan  belajar; dan menyimpulkan  

c. Melakukan refleksi 

2. Aktivitas kelompok, meliputi :  

a. mendiskusikan materi pelatihan 

b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan  

c. penyelesaian masalah /kasus 

 

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

LK1 

Tugas Individu 

Jawablah pertanyaan berikut ini 

1.  Jelaskan problematika implementasi penilaian autentik berdasarkan 

pengalaman anda dalam pembelajaran sejarah 

2. Jelaskan rasional mengapa guru sejarah dituntut menggunakan 

penilaian autentik dalam pembelajaran sejarah? 

 

LK2 

Tugas Kelompok.  

1. Peserta dibagi menjadi empat kelompok 

2. Setiap kelompok menetapkan ketua dan sekretaris kelompok 

3. Setiap kelompok memberi nama kelompoknya 

4. Setiap kelompok menentukan KD untuk menyusun instrument penilaian 

autentik 

5. Tugas dan Langkah Kerja untuk kelompok adalah sebagai berikut : 

a. Susunlah model penilaian sikap dengan teknik observasi, jurnal, dan 

penilaian diri untuk KD yang dipilih”  ! 

b. Susunlah model penilaian pengetahuan dengan teknik observasi, jurnal, 

dan penilaian diri untuk KD yang dipilih” ! 
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c. Susunlah model penilaian ketrampilan melalui proyek dan portofolio untuk 

KD yang dipilih! 

d. Identifikasi permasalahan yang terjadi dalam menyusun penilaian autentik 

tersebut di atas! 

e. Lakukan analisis hasil penyusunan penilaian autentik sejarah yang telah 

disusun oleh kelompok lain! 

f. Berilah solusi tertulis untuk perbaikan instrumen penilaian autentik yang 

telah disusun! 

g. Laporkan hasil diskusi kelompok secara tertulis,. 

h. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas ! 

 

F. RANGKUMAN 

Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik 

mendatangkan  problem bagi pendidik dalam proses pembelajaran dan 

penilaian. Pendidik merasa kebingungan dalam proses penilaian yang dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di luar 

sekolah atau masyarakat dan juga serta bagaimana format penilaiannya. 

Permasalahan ini dapat dipecahkan salah satunya menggunakan penilaian 

autentik. Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta 

didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, dan membangun 

jejaring. Penilaian autentik dilakukan oleh guru dalam bentuk penilaian kelas 

melalui penilaian kinerja, portofolio, produk, projek, tertulis, dan penilaian diri. 

 

G. UMPAN BALIK 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi problematika 

penerapan penilaian pada satuan pendidikan? 

2. Makna penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

problematika penerapan penilaian pada satuan pendidikan? 

3. Apa manfaat materi problematika penerapan penilaian pada satuan 

pendidikan terhadap tugas Bapak/Ibu disekolah? 
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